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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan peran surau sebagai lembaga 

pendidikan Islam tradisional di Padang Pariaman Sumatera Barat dengan studi kasus surau 

Syaikh Burhanuddin, khususnya pembahan sosial yang menpengamhi pendidikan surau clan 

perspektif pengembangan psndidikm surau sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional. 

Subjek penelitian adalah p m  murid, alumni, syaikh yang berperan sebagai guru dan 

pengelola surau, dan informan kunci yang terdiri dari intelektual, alim ulama, pemuka adat 

(ninik mamak), pemerintah dan orang tua murid. Pengumpulan data menggunakan 

pengamatan berpartisipasi, wawancara mendalam, clan analisis dokumen. Analisis data 

menggunakan model sebagaimana dikemukakan oleh Miles dan Hubennan, tediri dari 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

H a i l  penelitian menunjukkan bahwa surau sebagai lembaga pendidikan Islam 

tradisional meniliki peran antara lain sebagai lembaga pendidikan agamq lembaga 

pendidikan adat dan budaya, dan sebagai pusat aktivitas masyarakat. Surau nienggunakm 

sistem pendidikan tradisional dengan tidak memiliki kelas. birohasi formal dan kurikulum. 

Metode utama y-ang digunakan dalam proses pembelajaran adalah ceramah, membsca dan 

menghafal dengan sistem halaqah. 

Dalam perkembangannya, surau lebih terfokus pada pengzjaran pcndidikan agama 

Sedangkan peran sebagai lembaga pendidikan adat, budaya dan fuungsi sebagai sentrd 

aktivitas masyarakat sudah tidak lagi dijalankan. Hal ini disebabkm oleh faktor internal dan 

ehternal. Fdctor i n t e n d  yaitu: instit-iisi s m u  terkesan eksklusif, komunikasi yang tidak 

efektif; manajemen pengelolaan surau tidak profesional, minimnyz tuanku yang memiliki 

kapasitas plus (memahami adat, budaya dan agama), proses pembelajaran yang kcrang 

efektif, tidak adanya pengembangan pelajaran dan kitab yang digunakan, kurangnya fasilitas 

belajar mengajar, d m  surnber dana. Faktor eksternal yaitu: Politik dan pemerintah, perubahan 

sosial yang te rjadi &lam masyarakat, serta proses modemisasi dan rasionalisasi dalam 

masyarakat yang tidak dibekali dengan kearifan lokal. 

Pengembangan surau sebagai lernbaga pendidikan Islam tradisional dapat dilakukan 

dengan kerjasama yang komprehensif dan membangun komunikasi yang intensif antara 

pemerintah, pemuka adat, syaikh dan masyarakat, pengembangan kelembagaan, menetapkan 

mekanisme kepemimpinan kelembagaan surau, pengembangan manajemen organisasi, 

pengembangan program-program surau, menjadikan surau sebagai lembaga pendidikan yang 

berbasiskan masyarakat, mengembangkan sumber dana produktif, menjadikan surau sebagai 



lembaga pendidikan adat dan budaya dengan mengefektifkan hngsional-fungsional yang ada 

di surau dan masyarakat, serta menggerakkan potensi ekonomi masyarakat melalui institusi 

surau. 



KATA PENGANTAR 

Alhamdulillah, segala Fuji dan Syukur diucapkan kehadirat Allah SWT yang telah 

mernberikan rahmat dan kasih sayang-Nya kepada Karni, sehingga dapat menyelesaikan 
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Penelitian ini dilakukan dalam rangka melaksanakan Tridhanna Perguruar- Tinggi, 
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tradisional, dalam penelitian ini kami mengarnbil kasus pada surau Syaikh Burhanuddin yang 

berada di Padang Pariaman Sumatera Barat. Sebagai upaya untuk mengembangkan 

pendidikan nonformal, maka surau Syaikh Burhanuddin mengambil peran dalam melakukan 
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Penelitian ini dapat diselesaikan berkat bantuan dari berbagai pihak, dalam ha1 ini 

ucapan terima kasih kepada : 

I .  Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan yang telah memfasilitasi dan mendorong 

terlaksananya kegiatan penelitian ini. 

2. Pemtatu Dekan I yang telah membantu pengadministrasian serta mendorong 
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Kami menyadari bahwa laporan penelitian ini masih terdapat kekurangan dan 

kelemahan-keleinahannya, maka dari itu Kami menerima masukan dan kritikan dalam rangka 
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pelaksanaan tugas yang dipercayakan pada kami sebagai staf pengajar di Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Padang. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sumatera Barat yang dikenal dengan Minangkabau memiliki budaya yang 

berfalsa fahkan "adat basandi syara ', syara ' bmandi kitabullah, syara ' 

mangato adat rnamakai". Filosofi ini menunjukkan begitu besarnya peranan 

agama dan adat dalam menentukan serta mengatur tatanan kehidupan 

masyarakat di Minangkabau. 

Bagi masyarakat di Minangkabau, identitas dan kredibilitas seseorang 

akan ditentukan bagaimana mereka beragama dan beradat dengan baik 

Seseorang akan merasa sangat terhina apabila disebut tidak beragama dan 

beradat, karens secara tidak langsung akan merendahkan identitas dan 

kredibilitas mereka sebagai warga masyarakat di Minangkabau. 

Dalam kehidupan bermasyarakat, hubungan adat dan agarna tergambarkan 

dalm lambang kelengkapan sebuah nagari. Suatu nagari tidrl, lengkap dan 

sempurna apabila tidak memiliki dua institusi yang menjadi lambang nagari di 

Minangkabau, yaitu: balai adat rfan mesjid. Balai adat adalah lembaga 

kebudayaan sedangkan mesjid merupakan lembega agama 

Begitu emtnya hubungan agarns dan adat, sehingga Hamka menyimpulkan 

bahwa sangat sulit untuk nemisahkan antara adat clan agama dalarn 

masyarakat Minangkabau. Hubungan ini bukan seperti halnya paduan minyak 

dan air dalam susu. Islam juga bukanlah semata-mata tempelan-tempelan 

dalam adat Minangkabau (Aipmardi Aua, 2003: 3). Dalarn ha1 ini, adat dar? 

Islam dapat dipahami sebagai sesuatu yang sangat konstruktif untuk 

membangun masyarakat dalam menghadapi era globalisasi yang selalu berubah 

seperti s a t  ini. 

Hubungan adat dan agarna terlihat dalam penataan dan pembinaan 

kehidupan anak di Minangkabau, di mana anak di Minangkabau selain menjadi 

tanggung jawab orang tua, mereka juga menjadi tanggung jawab para 

pem impin masyarakat yang disebut dengan tigo tungku sajarangan. Suatu 



jalinan koordinasi dan konsolidasi serta ke j a  sama dalam istilah tali tigo 

sapilin, yakni: cerdik pandai (cendikiawan), alim ulama dan pemuka adat 

(ninik mamak). 

Hal ini tergambakan dalam ungkapan; Kamanakm barajo fca mumait, 

mamak barajo ko nun bana, nan bana bardiri dengan sendirinyo (kemenakan 

ber-raja kepada paman, paman bei-raja kepada yang benar, yang benar berdiri 

dengan sendirinya). Hal inilah yang disebut dengan alua jo patuik (alur dan 

patut). Kebenaran tegak, masjid rarnai, masyarakar rukun dan darnai, suasana 

kehidupan berhiaskan sopan santun. Surau-surau penilh sesak oleh anak-anak 

dan generasi muda yang belajar agarna. 

Kondisi ideal ini d a p t  diwujudkan dalam suatu pondasi yang kokoh pada 

basis pembinaan urnmat yakni surau, masjid dan balai adat. Dari suraulah cikal 

bakal keutuhan d m  keutanlazr? masyarakat Minting beradat dan beragama. 

Keberhasilan ditandai apabila anak pandai mengaji, taat beribadah, berakhlak 

dan berbudi pekerti luhur. Memakaikan tata lcrama adat, pandai petatah petitih 

adat, menguasai keseniail anak nagari serta bela diri (pencak silat). 

Di surau, para pemuda Minang dapd mempelajari cara menulis dan 

membaca A1 Qur'an, i h u  agania yang mengajarkan tentang akidah, syari'ah, 

dan akhlak. Menurut adat yang berlaku di Minangkabau, anak-anak muda 

menjelang rnenikah tinggal di surau, dengan sendirinya semua orang 

Minangkabau masa itu telah pandai membaca dan menulis a1 Qur'an serta 

mengetahui ilrnu agama dalam bentuk alarniah dan pengetahuan. Dengan 

demikian, lembaga surau telah membebaskan orang Minangkabau dari buta 

aksara dan telah berhasil mencetak ulama. Sehingga pada masa lalu telah 

banyak lahir tokoh pemikir dan diplomat, negarawan, politikus, ulama. Di 

antara rnereka adalah H. Agussalim, M.Yamin, Hamka, M.Hatta, M.Natsir dan 

lain-lain. 

Ei samping itu, peran surau selain menjalankan pendidikan agama, juga 

mendidik anak muda dalam aktivitas ekonomi. Seperti keterlibatan surau 

Tuanku nan Tzio di bidang perdagangac, sehingga guru ini dijuluki sebagai 

pelindung para pedagang. Tuanku Nan Tuo telah mamplr memberikan 



pendidikan yang tidak saja bersifat tekstual, namun juga mengkombinasikan 

dan memanifestasikan tekstual kitab pada kontekstual realitas hidup manusia. 

Dalam khazanah Islam, ha1 ini disebut dengan kombinasi syari'ah dan fiqih 

(Silfia Hanani, 2002: 8 1). 

Melihat begitu besarnya peran surau sebagai lembaga pendidikan 

(aonformal) bagi masyarakat Minang, sehingga Arnir Syarihddin secara tegas 

menyebutkan bahwa surau merupakan lembaga pendidikan agama pertama 

yang ada di Minangkabau. Surau tidak hanya berperan sebagai tempat 

pendidikan, namun juga sekaligus sebagai tempat tinggal murid dan guru. 

Keberadaan murid bersarna guru dalam waktu relatif lebih panjang ini telah 

memungkinkan terjadinya transfer keilrnuan dan pengalaman guru kepada 

murid. Dengan cara inilah regenerasi ulama di Minangkabau berjalan secara 

alamiah. 

Namun dalarn perkembangannya, surau mengalami benturan-benturan 

yang sangat berpengaruh terhadap otoritas perannya sebagai lembaga 

pendidikan Islam tradisional. Mulai dari "politik ethis" yang dilakuka 

pemerintah kolonial Belanda, modernisasi oleh kaum muda terhadap sistern 

pendidikan surau, sarnpai dengan modernisasi yang masih berlanjut sarnpai 

saat ini; yang telah memberikan kesempaian bagi berkembangnya budaya 

kapitalisme, dan menimbullcan sikap hedonisme yang berlebihan dalam tradisi 

kultur masyarakat Minangkabau. 

Kemudian gerakan modernisasi yang dilancarkan kaurn muda juga 

mempengaruhi keberadaan sistem pendidikan nuau. Kaurn Muda sebagai 

bagian dari golongan modernis menganggap sistem surau sudah ketinggalan 

zaman, sehingga tidak layak lagi dijadikan sebagai salah satu acuan dalam 

sistem pendidikan di Minangkabau. Hal ini tentu saja ditentang oleh Kaum Tua 

yang merupakan representasi dari kelompok tradisional. Sehingga 

menimbulkan pertentangan yang cukup lama, bahkan sempat berakibat pada 

konflik fisik. 

Ternyata, proses panjang sejarah benturan-benturan yang menimpa 

institusi surau telah memudarkan otoritas perannya sebagai lembaga 



pendidikan Islam tradisional. Masyarakat saat ini lebih memilih lembaga 

pendidikan "seiculer" untuk mendidik anak-anaknya. Mereka lebih berorientasi 

pada kepentingan ekonomi dan ijazah sebagai bukti k~mpetensi yang dirniliki; 

ymg semua tuntuh! ini tidak 5isa dipenuhi oleh sunu. Karena memang aurau 

tidak pemah memberikan ij- bagi para lulusannya. Kondisi ini menjadikan 

masyarakat semakin jauh dari surau. 

Sejarah panjang kejayaan surau sebagai lembaga pendidikan Islam 

tradisional tinggal kenangan. Masyarakat Minang seakan tenggelam cialam 

pengaruh modernisasi dan gelombang globalisasi yang sedang berjalan. 

Kondisi ini terbukti dengan semakin sulitnya mencari ulama dan pemangku 

adat, serta tak kunjung munculnya putra terbaik Minang yang mampu 

berkiprah pada taraf nasional dan intemasional. Kehidupan anaic nagari 

terutama generasi muda sudah banyak yang terpengaruh oleh efek negatif 

globalisasi clan tranformasi. 

Nilai luhur yang disemai dan tumbuh melalui peran surau telah mundur 

dan tergusur. Surau telah sepi dan malah ada yang tidak berfimgsi lagi. G m  

mengaji banyak trrbanisasi ke kota, alarna-ulama muda bnnyak yang enggan 

kernbali ke desa, pemangku adat banyak dijabat oleh para birolcrat yaiig 

bertugas di kota Daiam ha1 ini betul apa yang dituliskan A.A. Navis (2002) 

dalarn ~ovelnya "robohnya surau katni" yang menggambarkan surau sebagai 

aset lokal telah hilang; h g s I  surau tidak seperti dulu lagi, surau sudah 

ditinggalkan oleh masyarakatnya. 

Wa!aupun secara fisik surau banyak yang sudah roboh, kemudian muncul 

penggantinya berupa mushalla atau langgar sebagai tempat shalat. Dalam 

perkembangannya mushalla dan Ianggar tersebut tidak bisa melanjutkan fungsi 

yang pernah dijalankan surau. Tidak semua langgar dan mushalla bertbngsi 

sebagai tcnpat pendidikan agarna. Pada tahun 1989 terdapat 8.695 buah 

langgar, hampir tiga kali jumlah desa atau 15 kali jumlah nagari di Sumatera 

Barat. Namun hanya sebagian yang dalam kondisi baik dan sebagiannya lagi 

dalarn kondisi tidak baik atau rusak. Bahkan dari jumlah langgar tersebut, 

sebanyak 2000 tidak melaksanakan pengajian agarna Westika Zed, 1998: 293). 



Dengan demikian dapat dikatakan, hanya sebagian penduduk nagari 

(terutama generasi muda) yang berkesempatan mengikuti pengajian agama 

dan lebih sediklt lagi anak-anak yang sernpat mengikuti pengajian al-Qur'an. 

Akibatnya, nil& dan peranan a j m  agama serta aqidah menjadi lemah. Adat 

tinggal semboyan, agama dan adat hanya tarnpil dalam bentuk acara 

seremonial saja, tidak lagi menjadi acuan kepribadian. Hal ini ditandai oleh 

beberapa indikasi di tengah kehidupan generasi muda Minang. Di antaranya 

adalah : 

1. Banyak di antara anak usia sekolah atau remaja yang tidak pandai baca tulis 

al-Qur'an. 

2. Pengetahuan mengenai adat dan bagainiana memakaikan adat, sangat jarang 

diketahui masyarakat. 

3. Kurangnya minat anak nagari terhadap seni bl-ldaya Minmgkabau, seperti 

silai sebagai ilmu beladiri sudah kurang diminati dibanding berbagai seni 

be!adiri dari suku bangsa lain. 

4. Banyak dari masyarakat (khususnya generasi muda) tidak mengetahui peran 

s m u  sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional di Minangkabau. Lebih 

ironis lagi ketika ada di ar.tara mercka yang rnengerahui h g s i  surau hanya 

sebagai tempat shalat. 

5. Surau mulai ditinggaikan dan semakin sepi dari aktivitas keagarnaan. 

Menurumya minat masyarakat terhadap lembaga pendidikan s m u  

sebenarnya sudah disadari oleh pemerinL&. Sehingga d a l m  ha1 ini pemerintah 

daerah Sumatera Barat berupaya mengembalikan h g s i  surau sebagai sarana 

dan pusat aktivitas (central activity) masyarakat melalui program "kembali ke 

surau" (come back to surau) artinya kembali menghidupkan peran surau di 

Minangkabau. Namuil sej ak dilaksanakannya program ini tahiln 1 999, belurn 

terlihat hasil yang menggembirakan. Surau tetap saja kurang diminati oleh 

masyarakat Minang, apalagi oleh generasi muda Mereka lebih suka pergi ke 

moll atau lapau untuk sekedar ngobrol, atau lebih keras lagi untuk berjudi. 

Kejahatan dalam bentuk kekerasan sangat sering terjadi dan adat akhimya 

hanya menjadi pelengkap dalarn acara seremonial. 



Kondisi seperti ini tentu saja sangat memprihatinkan bagi semua 

masyadcat di Minangkabau. Sudah sedemikian rusakkah tatanan adat clan nilai 

yang berlaku di Minangkabau (khususnya di Padang Pariaman), sehingga surau 

sebagai salah satu lembaga yang mampu mengkadcr generasi muda sudah tidak 

lagi menarik perhatian mereka. Sebaliknya, sistem pendidikan modern yang 

selama ini menggantikan surau sebag~i lembaga pendidikan, terbukti juga t;.dak 

mampu berbuat banyak dalam mempersiapkan moral dan intelektual generasi 

Minang. Padahal peran sebagai institusi yang mempersiapkan basic moral dan 

mental generasi muda; serta pembentukan karakter mereka selarna h i  

dijaladcan oleh surau. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari labr be1ah.p; masalah yang telah diuraikan seklumnya, maka dapat 

di identifikasi beberapa masalah utarns penelitian ini sebagai berikut: 

1. Memudamya peran surau sebagai lernbaga pendidikan Islam tradisional di 

Sumatera Barat (khususnya Padang Pariaman) 

2. Minimnya pengetahuan mqarakat  (khususnya generasi muda) tentang 

keberariaan s m u  sebagcii lernbaga pendidikan Islam tradisional. 

3. Berkurangnya minat masyarakat terhadap program pendidikan yang 

dilakukan oleh pengelola surau. 

4. Hilangnya peran sosial surau sebagai institusi keagamaan dan budaya 

masyarakat Mhangkabau. 

5. Meningkatnya kepercayaan terhadap pemimpin formal dan lembaga 

fonnal daripada surau sebagai lembaga pendidikan nonformal. 

6.  Memudarnya peran ulama sebagai pimpinan noilformal di Minangkabau, 

seiring menurunnya minat dan perhatian masyarakat terhadap institusi 

surau. 

7. Menurumya peran penguasa adat d m  agarna di Minangkabau. 

8. Surau sebagai aset lokal tidak mampu bersaing dengan lembaga 

pendidikan formal. 



9. Pendidikan modern yang menggantikan pendidikan surau, tidak mampu 

menjamin keberhasilan yang lebih baik bagi masa depan masyarakat 

Miang. 

10. Meningkatnya penyakit sosial dalam masyarakat. 

1 1. Masih sepinya surau dari segala aktivitas keagarnaan, adat dan budaya 

C. Fokns Penelitian 

Berdasarkau identifikasi masalah di atas dapat dilihat bahwa peranan surau 

bagi masyarakat Minang sangat luas. Namun penelitian ini hanya fokus pada 

"Peranan Surau Se'bagai Lembaga Pendidkin Islam Tradisional di Padang 

Pariaman Sumatera Barat (studi kasus Surau Syaikh Burhanuddin)". Untuk 

lebih mempertajam fokus pembahasan, masalah-masalah di atas tentu saja 

perlu dibatasi. 

Maka dalam memahami "Peranat Surau sebagai Lembaga Pendidikan 

Islam Tradisional di Padang Pariaman Sumatcra (kasus surau Syaikh 

Burhanuddin)", ada beberajxi fokus masalah yang menjadi pusat perhatian 

dalam penelitian ini yaitu: peranan surau sebagai lembaga pendidikan Islam 

tradisional di Sumatera Barat, khususnya surau S y a i a  Burhanuddin di Pi~dang 

Pariaman. Dalam ha1 ini akan dibahas tentang swal perkembangan surau dalam 

peranannya ~ebagai lembaga pendidikan Islam tradisional. 

Kemudian akan dibahas tentang peranan surau sebagai leinbaga 

pendidikan Islam tradisional pzda saat ini, ketika masyarakat sudah kena bias 

modernisasi. DZ sini juga akan dibahas apa yang menyebabkan surau 

"tarandam " (ditinggalkan mzsyarakatnya). Dengan Ini di harapkan nantinya 

diternulian solusi konstruktif &lam upaya mengembalikan peran surau sebagai 

lembaga pendidikan Islam tradisional. 

D. Pernmusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah sebelurnnya, maka pennasalahan yang 

akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut: 



1. Bagairnanakah peranan surau sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional 

di Padang Pariaman Sumatera Barat (kasus surau Syaikh Burhanuddin)? 

2. Bagaimanakah perubahan sosial yang mempengaruhi pendidikan surau? 

3. Bagaimanakah pengembangan pendidikan sumu sebagai lembaga 

pendidikan Islam tradisional? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimanakah peran surac sebagai lembags pendidikan 

Islam tradisional di Sumatera Barat (khususnya di Padang Pariaman). 

2. Untuk mengetahui perubahan sosial yang mempengaruhi pendidikan surau. 

3. Untuk mengetahui pengembangan pendidikan surau sebagai leinbaga 

~endidikan Islarrn tradisional. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitizn ini berusaha mengungkap realitas yang terjrdi sebenarnyii di 

lapangan. Dengan demikian hasii pene!itian tenkng peranaq surau szbagai 

lembaga pendidikan Islain tradisional di Padang Pariarnan Sumatera Barat 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Para pengambil kebijakan, khusumya pemerintah herah dan niniak mamak 

Sehingga dapat dijdikan masukan dan perbandingan dalam 

mengembangkan pendidikan surau di masa yang akan datang. 

2. Masyarakat, khususnya generasi muda Minang; agar mereka kembali 

tertarik dengan iembaga pendidikan surau. Sehingga tidak hanya 

menjadikannya sebagai tempat tidur semata. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkzya khasanah kepustakaan 

yang berkaitan dengan Pendidikan Luar Sekolah. Agar dapat digunakan 

sebagai masukan untuk penelitian lanjutan yang serupa. 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Teoritis 

1. Pengertian Surau 

Menurut Sidi Gazalba (1975: 291) surau merupakan bangunan 

peninggalan kebudayaan masyarakat Minangkabau sebelum datangnya 

Islam. Biasanya surau dibangun iii atas tempat yang paling tinggi atau 

setidaknya l e b i  tinggi dari bangunan lain. Sebagaimana diyakini bahwa 

pada tahun 1356 Raja Adityawarman rnendirikan sebuah komplek surau 

Budha di sekitar Bukit Gombak. 

Pa& waktu itu s m i l  digunakm sebagai bangunan kebudayaan dan 

adat, yang juga dimanfaatkan sebagai tempat ritual agama Hindu-Budha. 

Sunu menjadi tempat untuk mempelajari adat, musyawarah, dan 

membahas hal-ha: yang dapat n~emberikan solusi ideal terhadcp problem 

sssial yang tejadi dalam masyarakat. Dengan demikian diketahui bahwa 

sebelum datangnya Islam, suraa teiah menempati struktur scsial y a g  

penting dalarn masyarakat Minangkabau (Gusti Asnan, 2003: 313 dan 

Azyumardi Aria, 2003: 49). 

Ketika Jslam datang ke Minangkabau, ia telah inendapati lembaga 

keagamaan asli dari masyarakat setempat. Karenanya dalam mengajak 

penduduk ke dalam agama Islam, para muballigh tidak secara radikal 

menukar bangunan kudus penduduk (surau) dengan bangunan kudus Islam 

(masjid). Namun sebaliknya bangunan asli diakuinya, tetapi dengan 

menukar hngsi dan maknanya dengan sebagian dari hngsi dan makna 

masjid. Bahkan di beberapa daerah sering juga didapatkan masjid 

dibangun dekat surau atau sebaliknya. Hal ir?i dapet ditemukan di Padang 

Pariaman, di mana yang pertarna kali dibangun adalah surau, setelah itu 

barulah dibangunkan masjid. Jarak antara keduanya hmya sekitar 2 (dua) 

meter saja ( Sidi Gazalba, 1975: 292). 



Di Minangkabau kebudayaan dan pusat aktivitss masyarakat ini 

umumnya dipisahkan dari masjid dan diberikan kepada swau. Sehingga 

surau berfimgsi untuk tempat shalat sehari-sehari, tempat mengaji, belajar 

agama, asrama bagi siswa-siswa yang belajar, tempat merayakan hari-hari 

besar Islam, tempat upacara-upacara keagamaan, tempat suluk, tempat 

bertemu, berkurnpul, rapat, tempat tidur pemuda, tempat penginapm 

musafir, dan lain-lain. 

Singkatnya kebudayaan masjid, baik menurut tugas-tugas pertama 

ymg diberikan Nabi atau konsepsi tugasnya di m z i i  modern, banyak 

yang ditarnpung oleh surau. Bahkan bagi surau yang banyak didatangi 

masyarakat clan murid akan menjalankan fhgsinya sebagai lembaga 

pendidikan Islam. Seperti halnya m u  Syaikh Burhanuddin di Padang 

Pariaman. 

Surau dalarn pengertian yang mendalam sangat erat kaitannya dengan 

keberlangsungan agama, adat, budaya, dan pengetahuan (Singgalang i G  

April 2005: 19). Surau menjadi tempat mtuk mewujudkan kesalehan 

ilahiyah dengan menjalin hubungan baik dengan Tuhannya (hablum 

minalllah) dan kesalehan sosial yang diimplementasikan dalam hubungan 

baik sesarna manusia (hablum minan-)laas) dari l i t g k ~ n g a ~ y a .  

Menurut pola adat Minangkabau, surau adalah kepunyaan h u m  atau 

indu (himpunan keluarga besar). Kaurn adalah bagian dari suku, atau bisa 

juga disamakan dengan clan. Tempat tinggal irdu ini juga bisa ditmukan 

di daerah lain, seperti bisa didapatkan di Toraja Timur dengan sebutan 

Lobo. 

Di daerah-daerah yang sudah Islam, jenis bangunan seperti irli dapat 

ditemukan di Aceh yailg diistilahkan dengan Meunasah, di Jawa disebut 

dengan h g g a r ,  dan di Minangkabau disebut dengan Surau (Sidi 

Gazalba, 1975: 292). Dalam ha1 ini dapat diketahui bahwa istilah surau 

sudah banyak digunakan di Minangkabau, Tanah Batak, Sumatera Tengah, 

Sumatera Selatan, Semenanjung Malaya &in Patani (Thailand Selatan) 

dalam pengertian yang sama (Azyumardi Azra, 2003: 47). 



Surau dalam sistem adat Miangkabau didirikan oleh suatu kaum 

tertentu sebagai bangunan pelengkap rumah gadang (rumah adathesar), 

tempat di mana keluarga yang s a p m i k  (berasal dari satu perut.1 

keturunan) berdiarn. Biasanya dibangur. di atas tanah m~tri!ineal, tanah 

ulayat (tanah yang digunakan secara komunal) yang disediakan nagmi, 

atau tanah wakaf yang diberikan penduduk desa. Namun tidak setiap 

rumah gadang memilikinya, karena surau yang telah ada masih dapat 

menampung pemuda untuk bermalam, para musafir dan pedagang jika 

melewati s m u  desa dan kemalaman &lam pe rjalanannya 

Karenanya para pemuda yang tinggal rlan bermalam di surau dapat 

mengetahui informasi yang terjadi di luar desa mereka, serta situasi 

kehidupan di rantau. Jadi surau mempunyai multi fhngsi, karena ia juga 

pusat informasi dan tempat terjadinya sosialisasi pemuda. 

Surau menjadi bagian kesatuan adat di Minangkabau. Di s b p i n g  

rumah adat sebagai tradisi sistem kekeluargaan, dibangun juga surau 

sebagai bagian dari pendidikan moral keagamaan. Hubungan rumah d a t  

dan surau adalah sebagaimana hubungan adat d m  agama. Masyarakat 

memandang rumah adat sebagai budaya khas Mhangkabau. Sedangkan 

surau dipandang sebagai simbol kekuatan agama 

Berdasarkan fenorrena ini surau mefijadi tagian yang tida.!! 

terpisahkan bagi masyamhat di Minangkabau. Hsl ini melahukan 

kebijakan yang mengharuskm surau dibangun krdampingan dengan 

rumah gadang suatu kaum (Silfia Hanani, 2002: 65). Kondisi ini 

menjadikan surau semakin bekernbang. Sehingga surau yang biasanya 

hanya dapat ditemukan di daerah pedesaan, sudah ada di tengzh 

pemukiman masyarakat. 

2. Klasifikasl Suran 

Struktur surau di Minangkabau setelah kedatangan Islam secara urnum 

dapat dibagi dalam dua kategori, yaitu: 



a. Surau ketek (kecil), adalah surau yang dapat menarnpung 20 orang 

murid. Surau ketek h i  dilihat dari jenisnya ada dua bentuk, yaitu: 

pertarnu, surau yang didirikan oleh suku, indu, korcng kampung, dan 

pedagang. Surau ini sama halnya dengan surau keluarga, atau sedikit 

lebih luas dari itu. Surau-surau seperti h i  banyak ditemukan di 

karnpung atau nagari di Minangkabau. Pada umumnya surau jenis ini 

memiliki akar dan posisi yang kuat dalam masyarakat, yang dikenal 

dengan surau mangaji (surau tempat belajar membaca al-Qur'an). Surau 

kategori ini lebih kurang sarna dengan lmggar atau mushclla. Surau 

ketek biasanya hanya memiliki seorang guru yang sekaligus befingsi 

sebagai imam di surau tersebut. 

Surau jenis ini merupakan tempat bagi masjarakat di Minangkabau 

untuk mempelajari dasar-dasar Islam. Biasanya y a ~ g  diajarkan adalah 

memahami huruf hijaiyah, setelah bisa membaca huruf hijaiyab baru 

belajar niembaca al-Qur'an. Kemudian diajarkan juga cara beribadat 

seperti cara berwudhuk dan sholat. Diajarkan juga mmilah keimanan 

tentang sifat Tuhan. 

Adapun akhlak diajarkan dengan cen'ta-cerita, seperti ceiita para 

Nabi, para sahabatnya, serta orang-orang saleh (Mahrnud Yunus, 1995: 

34-35 dan Steenbrink, 1986: 10). Namun h i  hanya merupakan 

pengetahuan dasar. Bagi nurid yang ingin lebih memperdalarn 

pengetahuannya, dapat belajar di surau gadang (besar) yang diajar oleh 

syaikh-syaikh yang telah dikenal dengan kealimannya. 

Kedua, s u m  ketek yang didirikan di sekitar surau gadang (besar) 

yang dijadikan tempat tingga! oleh murid-murid yang belajar pada 

seorang syaikh. Surau Retek dengan model sepcrti ini dapat ditemukan 

pada snrau Syaikh Burhanuddin di Ulakan Padang Pariaman, surau 

Syai kh Abdurrahman Batuham par Payakum buh, kom plek surau 

Madrasah Tarbiyah Islamiyah Candung Bukittinggi, komplek surau 

Tuanku Koto Tuo di Koto Tuo Agam, komplek surau Jaho di Padang 

Panjang atau beberapa komplek surau gadang (besar) yang juga 



menyelenggarakan sistem pendidikan seperti halnya di surau Syaikh 

Burhanuddin. 

b. Surau gadang (besar), yaitu surau yang dapat menampung 80 sampai 

dengan 100 murid, atau lebih. S m u  gadang sengaja didirikan sebagai 

tempat pendidikan agama dalam pengertian luas. Dengan kata lain 

surau gadang tidak hanya befingsi sebagai rum& ibadah dan mengaji 

seperti yang berlaku pada surau ketek (kecil), tetapi yang lebih penting 

adalah bahwa surau ini dijadikan sebagai pusat 2rktivitas (central 

activity) pendidikan agama, di mana ajaran Islam yang lebih luas dalam 

berbagai aspeknya diajarkan kepada para murid. 

Penamaan surau gadang ini biasanya akan dikaitkan dengan nama 

guru yang mendiami surau itu atau nama daerah tempt surau itu 

berdiri. Seperti halnya surau Syaikh Burhanuddin yang disabilkan dzri 

nama Syaikh Burhanuddin sebagai orang yang pertarna kali mendirikan 

surau tersebut. 

Adapun yang dirnaksudkan dengan surau sebagai lembaga peadidikan 

tradisional Islam di Minangkabau adalah surau besar yang secara sengaja 

dibangun sebaga. lembaga psndidikan Islam tradisional sependmya daii 

urnurnnya sarna dengan pesanfren di Jawa atau pondok di Malaysia. 

Dalam penelitian ini surau Syaikh Burhanuddin dijadikan sebagai kasus. 

3. Sistem dan Metode Pendidikan Surau 

Pendidikan surau menggunakan sistem pendidikan tradisional yang 

erat kaitannya dengan muatan lokal. Pada masanya, jenis sistem 

pendidikan surau telah mengisi kekosongan sistem pendidikan dalam 

masyarakat di Minangkabau. Pengaruh sistem pendidikan loka! dalam 

masyarakat waktu itu sebagai ovennind yang merekonstruksi kekuatan 

sosial masyarakat (Silfia Hanani, 2002: 66). Surau telah memainkan peran 

besar tidak hanya dalam transmisi ajaran Islam, tetapi juga dalam proses 

islamisasi di nusantara (Azyumardi Azra, 1999: 70). 



Dalam sistem pendidikan surau tidak ada tingkat atau kelas khusus 

sebagaimana halnya sekolah formal yang kita kenal saat ini. Para syaikh 

membagi murid sesuai dengan jurnlah tahun yang telah mereka habiskan 

di surau (!many2 mereka belajar di surau). Terkadang pembagian ini 

dilakukan berdasarkan tingkat kompetensi murid, namun itu tidak kaku; 

seorang murid bisa saja pindah dari sat0 "tingkat" ke "tingkat" lain yang 

mereka inginkan. 

Metode utama yang digunakan dalam proses pengajaran adalah 

ceramah, membaca, dan menghafal. Pelajaran diberikan syaikh kepada 

murid yang duduk di atas lantai dengan membentuk formasi lingkaran. 

Metode ini disebut halaqah, dalam tradisi pesantren Jawa dikenal dengan 

metode bandongan. 

Di sm-ping itu, syzikh atau guru juga inenggunakan metode sorogan 

sebagaimana yang digunakan di lingkungan pesantren Jawa, yakni suatu 

metode di mana seorang murid mengajukan sebuah kitab berbahasa Arab 

kepada gurunya dan guru nlenjelaskan cara membaca dan menghafalnya. 

Bagi murid yang sudah maju, guru juga memberikan penjelasan mengenai 

pnejemahan teks cian tafsiinya (Azyumardi Ana, 2003: 99). Dalam ha1 

ini, tentu saja para syaikh tidak rnenggunakan metode pembelajaran ym.g 

dapat merangsang mutid berpikir secara kritis. 

Pelajaran di surau selain disampaikan oleh syaikh, juga disampaikan 

oleh murid yang sudah senior (guru tua), yang diangkat oleh syaikh. Murid 

yang sudah mendapat pengakuan dari syaikh, diberikan tugas untuk 

memberikan penjelasan lebih rinci mengenai suatu materi pelajaran dan 

mengawasi murid dalam menghafal pelajaran yang telah diterimanya. 

Adapun materi pelajaran yang diajarkan sepenuhnya ditentukan oleh 

syaikh. Materi ini disesuaikan dengan umur dan kemampuan masing- 

masing murid. Apabila seorang murid sudah bisa membaca al-Qur'an, 

maka bahasa Arab merupakan pelajaran yang penting untuk dipelajari 

Karena seorang rnurid tidak mungkin naik ke tingkat yang lebih tinggi, 

sebelum dia memahami bakasa Arab yang menjzdi b a h w  setiap kitab 



yang akan dipelajari. Sehingga seorang murid hams sungguh-sungguh 

untuk belajar; bahkan ada yang menghabiskan waktu bertahun-tahun 

hanya sekedar untuk mempelajari bahasa Arab, sebelum dia bisa 

rnempelajari pelajaran yang lain, seperti kajian syzriat, yzng biasanya 

disebut figh. Sedangkan untuk murid yang sudah dewasa d i b e r i h  

peiajaran tasawufdan tarekat (Azyumdi Az.ra, 2003: 14). 

Sementara itu, syaikh juga memberikan ilmu-ilmu praktis pada anak 

didik, seperti ilmu silat, adat, dan ilmu yang erat kaitannya dengan bekal 

hidup mereka di masa depan. Murid yang datang dari berbagai daerah 

diberikan kebebasan untuk mengembangkan ilmu-ilmu adat yang mereka 

bawa dari daerahnya Hal ini ikut mernpercepat terjadinya akulturasi 

budaya Minangkabau dengan Islam (Silfia Hanani, 2002: 77). 

Namun kadang-kadang s i t u  surau ymg sederhaqa, dengaq gum yang 

kurang pandai dan tidak termasyhur, tidak memberikan pendidikan lebih 

lanjut daripada sekedar belajar membaca al-Qur'an (Steenbrink, 1984: 

152), karma keterbatasan ilmu yang dirniliki oleh syaikh tersebut. 

Dalam pendidikan surau keilmuan seorang murid tidak ditentukm, oleh 

ijazah, nmun bedasarkan pengakuan d m  pengamatan syaikh. Seorang 

mnrid yang sudah memiliki ilmu yang cukup akan diberi kesempatan 

untuk memberikan pelajaran kepada murid-murid yunior yang lainnya. 

Setelah betul-betul menguasai keilmuan secara utuh, mereka akan kernbali 

ke daerah masing-masing untiik mendirikan surau yang baru clan 

mengajarkan ilmu yang sudah dipelajari (Mahrnud Yunus, 1995: 10). 

Di samping itu dalam sistem pendidikan surau tidak ada ketentuan 

bahwa seorang murid hams mengikuti pelajaran sampai selesai di surau 

tertentu. Para murid diberi kebebasan untuk pindah dari satu surau ke 

surau lain, berdasarkan ilmu yang ingin dikuasainya. 

Murid-murid seperti ini disebut oleh Azra dengan murid-murid 

peripatetik (sama dengan murid-murid kurtab yang banyak dikenal di 

Timur Tengah) (Azyumardi Azra, 2003: 97). Untuk kondisi saat ini, 

seorang syaikh tidak akan melarang apabila ada di antara para murid yang 



ingin belajar di sekolah formal. Sehingga di samping belajar di surau, 

mereka juga belajar di sekolah formal. Hal ini akan menarnbah rasa 

percaya diri dan keyakinan mereka terhadap masa depan. 

Dalarn pengelolamnya, pendidikan sunu tidak memiliki birokrasi 

formal yang rumit sebagaimana yang terdapat pada pendidikan formal. 

Perrgaturan pendidikan di surau lebih didasarkan pada hubungan personal 

para penghuni surau itu sendiri ; bukan pada kerumitan, dan formal itas 

birokrasi. 

Karenaiiya untuk urusan disiplin, murid surau tidak begitu 

menghiraukamya. Mereka bisa menikrnati kebebasan sebab aturan ymg 

tetap itu tidak dimiliki. Kalaupun ada di antara anak didik surau yang 

melanggar suatu konvcnsi surau, paling-paling hanya akan diberi nawhat 

sebagai gantI hukuman. Untuk itu kesadaran dari masing-masing inaividu 

murid surau sangat diharapkan. 

Dalam sistem pendidikan surau, syaikh mewpalcan person$hi dari 

surau itu sendiri. Oleh sebab itu prestise surau akan sangat ditentukan oleh 

pengetahuan, kesalehm, dan kharisma dari syaikh ymg mengajar di surau 

tersebut. Suatu surau yaig terkenal akan cepat memat apabila tidak 

memiliki guru yang berkompeten untuk mengajar. Padahal dalarn belajar 

seorang mwid merasa perlu untuk aendapatkan berkah dari gurunya 

Maksudnya, seorang murid akan mendapatkan ilmunya dengan baik 

apabila sudah "dibukakan" pikiran dan hatinya oleh sang guru. 

Semua karakteristik syaikh ztau tuanku akan membentuk basis 

kesetiaan murid-murid. Jaringan dan hubungan guru dengan murid meluas 

melampaui suatu surau tertentu. Sekalipun murid sudah selesai belajar dan 

menjadi tuanku pada suatu surau, maka ia tetap merupakan murid spiritual 

dari mantan gurunya. Kewajibannya terhadap guru juga berlanjut kepada 

pengganti-pengganti selanjutnya 

Syaikh atau tuanku tidak hanya berperan sebagai guru tetapi juga 

sebagai orang tua dan pemimpin spiritual murid-murid yang ingin 

mengintensifkan ibadahnya. Tuanku mempakan seorang ahli dalam ilmu- 



ilmu esoterik (gaib) dan ilahiah, dan menjadi penghubung antara 

penyembah dengan Tuhan. Kepatuhan kepadanya merupakan syarat 

mutlak ke arah peccapaian pengetahuan tertinggi. Kondisi seperti ini akan 

ditemuh-n pada surau yang mengangt tarekat tertentu, seperti tarekat 

Syatarjah atau Naqsabandiyah. _ __._A -. - 
I .., .-,- n ,-? p -?, 
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4. Tujuan Pendidikan Surau 

Pendidikan surau bukan hanya sekedar proses belajar untuk sosialisasi 

dalam memperoleh pengetahuan dan penajaman intelektual semata. 

Namun tujuan pokok dari pendidikan surau adalah membangln kankter 

d m  kepribadian murid. Hal ini diwujudkan dengan tingkat interakd dan 

budaya belajar yang tinggi di kalangan anggota komunitas surau, ymg 

pada dasarnya merupakan sebuah Iearrting society (Azyumardi Anna, 

2003: 98j. 

Pendidikan dalam ha1 ini dimaknai sebagai proses yang berkelanjutan 

yang tidak akan berher~ti selama manusia masih hidup. Sebagaimana sa& 

Rasulullah Saw, "Tuntut!ah ilmu dcri ayunan sampai liang lahat". 

Pada dsamya, pendidikan surau lebih beroricntasi pada pembinaan 

mentalitas yang berkaitan dengan peribadatan sebagai pembekalan sumber 

daya manusia Sebenamya, pembinaan ini merupakan proses integritas 

pendidikan antarz! duniawiyah dan pengagungan terhadap Allah Swt (Silfia 

Hanani, 2002: 68). Pcndidikan surau umurnnya dipandang lebih 

merupakan bagian penting dari proses di rnana orang Minangkabau 

rnenjadi seorang Muslim yang baik dan bertakwa kepada Allah Swt. 

Pendidikan yang dimaksudkan tentu saja pendidikan yang 

menyeluruh, yang tidak terpisahkan oleh ruang dan waktu. Pendidikan 

yang tidak hanya terkait dengan ilmu sebagai sekedar pengetahuan, tetapi 

juga ilmu yang sekaligus bisa menjadi amai dalam kehidupan (Mastoed 

Abidin, 2004: 9). Murid surau haruslah selalu berusaha membaca, 

menyelidiki serta mempelajari ketentuan-ketentuan yang terdapat pada 

alarn semesta (alam syari'at) sehingga akan diperoleh pengetahuan yang 



dapat dijadikan guru dan iktibar yang memberi nlanfaat bagi 

lingkungannya. Sebagaimana pepatah Minangkabau (Idrus Hakimy, 200 1 : 

2) : 

Panakiak pisau sirawuik @emkikpisau siraut, 
ambiak galah batang lintabuang ambil galah batang lintabung, 
silodang ambiak ka niru selodang ambil untuk nim. 
Idan satitiak j d i h  lawuik Yang setitik dgadikan laut, 
nan sahpjcadikan p u a n g ,  yang sekepaZ judikun gumng 
alari trlkambang jadi guru alum terkembung jadihn gum) 

Pendidikan surau merupakan pendidikzn yang bcrkelanjutan yang 

tidak hanya sekedar mendapatkan ij& ataupun gelar yang lainnya. 

Setiap murid surau akan berusaha menjadi insan hmi l  yang menjadi cita- 

cita setiap muslim. Jadi tujuan pendidikan surau lebih menekankan pada 

tegalulya Islam di tengah-tengah kehidupan sebagai sumber utama moral 

atau akhlak mdia yang merupakan kunci keberhasilan hidup dalam 

masyarakzt. 

Dalarn he1 ini pendidikzln surau tidak hanya mengintemalkm nilai- 

nilai islami, tetapi jugr mengembangkan kemampuan anak didik untuk 

rnelakukan penganalm nilai-nilai itu secara dinamis dan flehibel dalam 

batas-batas konfigurasi batas idealitas wahyu Tuhan. Xal ini berarti 

pendidikan secara optimal hams mampu mendidik anak didik agar 

~nemiliki "kedewasaan ataa kematangan" dalam beriman, b e r t h a  dan 

sekaligus mengarnalkan hasi! pendidikan yang diperoleh (Muhammad 

Natsir Yunas, 2004: 38). 

5. Karakteristik Bendidikan Suran 

Surau sebagai lembaga pendidikan Islam pada dasamya sama dengan 

pesantren di Jawa. Da!am ha1 ini, surau lebih dari sekedar langgar atau 

mushalla. Tentu saja, sejak masa awal penyebaran Islam di Minangkabau 

terdapat surau yang merupakan sekedar tempat belajar mengaji dan 

pengetahuan dasar tentang Is lm.  Surau seperti ini sekaligus menjadi 

tempat sosialisasi adat istiadat, Gelajar silat, dan lain-lairr. 



Surau kecil ini bahkan mendapatkan tempat khusus &lam sistem adat; 

ia menjadi "nunah" tempat tidur bagi anak laki-laki, k a n a  dalam adat 

Minang, mereka tidak punya karnar di rurnah ibunya. Surau juga menjadi 

temyat mengi~ap anak dagang atau pedagang babelok (pedagang yang 

berjualan dari pasar ke pasar). Pendidikan surau dalam ha1 ini lebih tepat 

digambarkan sebagai pendidikan yang didasarkan pada tradisi (adat dan 

budaya) masyarakat dan agama yang Islam yang dianut oleh mayoritas 

masyarakat di Minangkabau. 

Dalam kaitan ini, pengembangan pendidikan yang berakar pa& 

budaya dan agama yang dianut oleh suatu masyarakat, menurut Sudjana 

(2000: 70) merupakan pangkal pengembangan pendidikan luar sekolah. 

Tradisi dan sistem nilai yang berlaku di surau sebagian besamya mirip 

dengan tradisi dar, sistem nilai pesantren di Jaws (Azyumardi Azra, 

2003:146). Tradisi itu pada dasarnya bertumpu pada pandangan dunia, 

ideologi keagamaan dan praictek keislaman yang lazimnya disebut sebagiai 

Islam tradisional. Hal h i  diaktualisasikan dengan kepenganutan mereka 

kepada kalam Asy'ari, fikih Syafi'i, dan tasawuf Al-Ghazali. Kemudian 

'mekat-tarekat yang banyak dianut, juga mempenganihi dan mzwarnai 

surau . 
Selanjutnya, dalam tradisi keulamm Minangkabau, yang menjadi 

pemilik, pemimpin, dan sekaligus menjadi guru agama di surau disebut 

syaikh, yaitu suatu gelar yang menunjukkan derajat keulamaan dan 

kealirnan tertinggi. Hal ini tentu berbeda dengan pesantren yang 

menyebutnya dengan kryai. Namun di surau Syaikh Burhanuddin 

panggilan untuk orang yang menjadi pemimpin agama atau pemimpin di 

surau tidak hanya disebut dengan syaikh, tetapi juga dikenal istilah tuanku. 

6. Huhnngan Surau dan Masyarakat 

Pada dasarnya kehidupan surau sebagai lembaga pendidikan 

tradisional di satu pihak dengan masyarakat di pihak yang iain, tidak 

mempunyai batasan yang jelas. Surau dan masyarakat membuat hubungan 



yang saling rnenguntungkan (Mas'oed Abidin, 2004: 17). Salah satu 

gambaran dari dekatnya hubungan ini dapat dilihat secara fisik dari 

bangunan surau yang tidak diberi pagar. 

Hal ini merupakan sirnbol dari persatuan dan kedekatm surau dengan 

masyarakat (Burhanuddin Daya, 1995: xv). Surau juga telah melahirkan 

sifat demokratis dan keterbukaan dalam masyarakat Minangkabau yang 

sejak lama menganut sistem matrilineal (Jasmi, 23: 1996). 

Di samping itu letak geografis surau mencerminkan sifat hubungan 

anbra surau dan komunitas masyarakat secara keseluruhan. Terdapat 

saling ketergmtungan yang kuat antara surau dan komunitas; surau 

membutuhkan masyarakat, khususnya untuk mendukungnya secara 

finansial atau memberikan bantuan ekonomi guna menyelamatkan 

kebendaannys. 

Di pihak lain, masyarakat juga membutuhkan surau bagi pendidikarl 

agama anak-anaknya, juga upacara keagamaan mereka di naguri yang 

biasanya dilakukan orang-orang surau (Azyumardi Azra, 2003: 89). Dalam 

ha1 ini tentu saja surau-surau yang berhasil menyesuaikan diri dan 

mendspat penerimaan luas dalam kehidupan petani akan memiliki perm 

yang lebih besar dalam kehidupan bermasyarakat (Imam Aziz, 200 1 : 164). 

Syaikh m u  tuanku, dan santri sebagai komunitas surau selain 

melaksanakan aktivitas surau, juga rlielakukan kegiatan di luar pengajian. 

Mereka bertani seperti masyarakat sekitar, apalagi jika mereka memiliki 

tanah yang luas secara pribadi, ataupun sebagai wakaf untuk menghidupi 

surau tersebut. Mereka juga mengangkut hasil pertanian tersebut ke pasar, 

sehingga mereka terlibat dalam aktivitas jual-beli, seperti yang dilakukan 

masyarakat lainnya. 

Kondisi ini tanpa sengaja telah menjadikan mereka terlatih dalam 

dunia usaha clan menimbulkan semangd wirausaha d m  mandiri, sekaliprln 

masih secara tradisional. Karena itu alumni surau biasanya tidak ada yang 

rnenganggur; mereka terbiasa rnelakukan sesuatu dalam mencari naflcah, 



di sarnping itu mereka juga bisa memberi pelajaran agama (Burhanuddin 

Daya, 1 995: xv). 

Untuk menduh~ng kebutuhan clan kesejahteraan murid-murid 

tersebut, surau diorganisasi atas dasar ekonomi. h i  sangat penting, k- ~ r e n a  

para murid itu tidak diminta uang belajar, bayaran makan dan penginapan 

atau jenis tanggung jawab keuangan apapun. Karena itu, murid-murid 

hams membantu para syaikh atau guru mereka di kebun atau sawah yang 

umumnya diwakafkan orang-orang di sekitar kompleks surau. Biasanya 

aktivitas surzu akan dihentikan selama kesibukan musim tanam dan 

musim panel] berlangsung. 

Hasil usaha ini akan digunakan untuk pemeliharaan dan 

pengembangan surau (Azyumardi Azra, 2003: 90). Dalam dimensi ini, 

surau te!ah mengisi formasi sosial Islam dalam kehidupan masyarakat 

Minangkab~u, sehingga s~lrau mempunyai eksisiensi yang kontributif 

terhadap masyarakat dan menjadi sebuah sistem yang berperanan penting 

dalarn membentuk menhiitas kultural (Silfia Hanani, 2002: 74). 

Nmlm, dalam pembiayaan dan operasionai kegiatannya, surau tidak 

hanya mengandalkan dari kegiatm beitanl dan berdagang. Tetapi jcga 

melibatkan partisipasi masyarakat dan orang tua dari para muiid itu 

sendiri. 

Masyarakat sekitar begitu dekat dan memiliki empati yang tinggi 

terhadap keberlangsungan kehidupan surau. Sehingga merelia banyak 

membantu dan berpartisipasi dalam menunjang pemenuhan kebutuhan 

hidup orang yang belajar di surau. Setiap hari minggu mereka akan datang 

membawa beras, sayur-sayurafi, dan kebutuhan hidup lainnya ke surau. Di 

samping itu murid surau juga mencari sumbangan lainnya dengan 

mendatmgi rumah-rumah penduduk sekitar surau; biasanya ini dilakukan 

setiap hari karnis dengan membawa buntii (tempat beras seperti bekas 

kantong terigu). Sore harinya mereka akan kembali dengan membawa 

buntilan beras dan uang untuk biaya sepekan. 



7. Fungsi Surau bagi Masyarakat Minangkabau 

Pada dasarnya tidak ada perubahan fungsi surau setelah masuknya 

Islam ke Minangkabau. Ia tetap digunakan sebagai tempat untuk 

berkumpul, rapat, dan tempat tidur bagi anak laki-lab yang telah akil 

baligh dan orang tua yang duda atau telah w r .  Fungsi ini berkaitan 

dengan ketentuan adat, bahwa laki-laki tidak mempunyai kamar di rumah 

orang tuanya sendiri (rumah gadang). 

Rumah gadang dan segala isinya diperuntukkan bagi anak perempuan. 

Hat ini tidak terlepas dari sistem matrilineal yang dianut d e h  masyarakat 

Minangkabau. Kaurn laki-laki tidak mempunyai karnar di rumah, setelah 

baligh mereka secara otomatis akan tidur di surau. Kalaupun pulang ke 

nunah hanya sekedar makan, dan malam hari praktis mereka tidak ada di 

ma!!. 

Sebenarnya, fungsi surau dalam konteks kultural adalah menjembatani 

kepentingan sosial dan kepentingan ritualisasi ibadah. Dua ha1 ini 

merupakan kontribusi surau yang strategis dalarn kehidupan masyarakat 

Minangkabau. Fungsi surau yang stmtegis ini telah menjadikan surau 

sebagai bagian w g  tak terpisahkan da!am kehidupan masyarakat (Silfia 

Hanani, 2002: 66). 

Perlu juga diregaskan bahwa menurut sejarah dan fungsinya, surau 

berbeda dengan masjid. Surau merupakan bangunan tempa: berkumpul 

dan musyawarah masyarakat di Minangkabau yang berasal dari akar 

budaya masyarakat Minang itu sendiri, dan sudah ada sebelum datangnya 

Islam. Setekah datangnya Islam, fungsinya lebih dikembangkan lagi 

sebagai tempat ibadah dan belajar agama Is!am. Sedangkan masjid 

merupakan tempat ummat Islam melaksanakan aktivitas keagamaan 

seperti shalat lima waktu, yang muncul di Minangkabau setelah datangnya 

Islam. 



8. Perubahan Sosial Masysrakat di Minangkabau 

a. Rasionalitas dan Perubahan Masyarakat 

Perkembangan rasionalitas dalam kehidupan akan mempengaruhi 

berbagai perubahan set i~p segi kehidupan manusia, baik perubshan 

dalarn agama, politik, sosial budaya, maupun secara ekonomi. 

Masyarakat rasional akan lebih melihat nasa depan sosial sebagai suatu 

ha1 yang dapat dibentuk daripada sesuatu yang dianugerahkan. Dalam 

ha1 ini menurut Lemer (1983: 32-33) rasionalitas (cam berfikir dan 

berlaku) dipahami sebagai alat bagi tujuan, bukannya sebagai alat 

kepercayaan; manusia gaga1 atau herhasil ditentukan oleh apa yang 

telah mereka capai (bukan apa yang mereka puja). 

Dalam perkembangan yang lebih lanjut, konsep rasionalitas dapat 

mempengaruhi dar, merubah berbagai aspek kehidupan, di antannya 

adalah: 

1. Bidang politik 

Perkembangan konsep rasionalitas dalam bidang plitik dapat 

dilihat dwi perkembangan sistem birokrasi yang bersifat rasional, 

yang juga mempengaruhi pola kepemimpinan atau otoritas &lam 

masyarakat. Sebagaimana yang dijelaskan Weber (Johnson, 1994: 

208 dan 218), birokrasi dalam n e w  modern merupaksn salah satu 

bentuk organisasi sosial yang paling rasional dm telah dirancangkan 

pada sistem pemerintahan modern, dengan berbagai bentuk seperti 

pembagian keja dan spesialisasi, hirarki otoritas, penmimaan 

pegawai berdasarkan keahlian teknis, tekanan pada peraturan formal. 

Perkembangan konsep rasionalitas dalam bidang politik 

menyebabkan pola kepemimpinan berubah dari pola kepemimpinan 

kharismatik ke pola kepemimpinan legal-rasional. Menurut Weber, 

(Schroeder, 2002: viii) perkembangan rasionalitas dalam masyarakat 

dapat dikelompokkan dalam tiga periode, yaitu: magic, religion, dan 

ilmu pngetahuan. Perkembangan rasionalitas ini tidaklah bersifat 



linear, tetapi lebih bersifat over lappping (tumpang tindih) dalam 

rnasa tertentu. 

Otoritas tradisional dan otoritas kharisrnatik terdspt dalarn 

rnaqmakat magic dm sgarna, sedangkan otoritas legal-rasiona! 

terdapat pada rnasyarakat yang telah didorninasi oleh ilrnu 

pengetahuan yang telah bersifat rasionai. Di samping itu, 

pemerintahan modern lebih rnernentingkan sistern birokratis, yang 

mempunyai peran signifikan dalam perubahan organisasi dan 

lzrnbaga yang terdapat dalarn masyarakat tradisicnal (Johnson, 1994: 

27j. 

Sehingga organisasi dan lembaga yang telah terbentuk 

sebelumnya dalam masyarakat tradisional rnenjadi hilang dan 

digantikan aleh lernbaga-lernbaga dan organisasi-organisasi yang 

bersifat rasional. Sebagai contoh pada rnasyarakat Minangkabau, 

telah tejadi perubahan fungsi surau sebagai lernbaga pendidikan 

rnenjadi sekedar ternpat ibadah. Seiring otmorni Caerah, perilerintah 

telah rnelakukan upaya untuk m e n g h i d ~ p k ~  kernbali fungsi surau. 

Namun sampai saat ini belurn terlihat efektifirasnya. 

Apabila te jadi pelanggaran dalam rnasyarakat, rnaka 

hukumannya bukan lagi hukurn secara agama dan adaf tetapi 

rnenurut sturan hukum nasional yang bersifat formal-rasional d m  

telah ditetapkan oleh pernerintah modem. Dalarn ha1 ini kebijakan 

pernerintah daiam negara modem rasional, ikut merniliki andil dalam 

rnerasionah masyarakat tradisional. Sehingga rnasyarakat lebih 

cenderung kepada cara kehidupan yang bersifat pragmatis. 

2. Bidang ekonomi, agama dan budaya. 

Perkembangan konsep rasionalitas daiam bidang ekonorni, telah 

menyebabkan tirnbulnya masyarakat ekonomis kapitalis, yang 

akhirnya juga akan rnempengaruhi bidang agama rnaupun budaya 

rnasyarakat. Bahkan etika Protestan dipaharni sebagai etika yang 

mernpunyai arti positif untuk mencapai kekayaan dan menunjukkan 



kekayaan tersebut sebagai sebuah status dan anugerah duniawi 

(Schroeder, 2002: 85). 

Pada kenyataannya, kapitalisme lah yang menghancurkan dan 

melemahkan kualitas nilai-nilai etis dalam ajaran agama Nilai-nilai 

etis dalam agama telah dihilangkan secara perlahan oleh doktrin 

estetika yang ditanamkan kapitalisrne. Secara perlahan kapitalisme 

juga telah mendorong perkembangan kebudayaan menjadi 

kebudayaan yang homogen dalam masyarakat modem. 

Akibatnya agama tidak lagi menjadi bagian dari mang psblik, 

tetapi krgeser meajadi ruang privat. Pada masyarakat kapitalis, 

kehidupan beragama dan bermasyarakat terbagi ke dalam ruang 

privat dan ruang publik. Seperti halnya dalam hubungan sosial 

beralihnya keluarga luas (extendeed faniily) kepada keluarga batih 

(nuclear family). 

b. Modemitas dan Perubahan Masyarakat 

Konsep modem berasal dari istilah Latin yaitu m o d e m ,  yang 

digunakan untuk membedakan keadaan orang Kristen dengan orang 

Romawi dari masa pagan ymg telah lalu. Kemudian istilah tersebut 

digunakan untuk menempatkan kondisi masa kini dalam hubungan 

dengan berlalunya zaman purbakala, yang muncul kembali seem pasti 

selama periode tersebut di Eropa ketika kesadaran terhadap zarnan baru 

membentuk dirinya sendiri melalui hubungan yang diperbaharui dengan 

mzsa lalu (Turner, 2000; 28-29). Menumt Arnold Toynbee (Nurcholish 

Madjid, 2000: 450) modernitas telah mulai sejak rnenjelang akhir abad 

ke liina belas hiasehi, ketika orang Barat tidak lagi berterima kasih 

kepada Tuhan, tetapi kepada dirinya sendiri karena ia telah berhasil 

mengatasi kungkungan Kristen abad pertengahan. 

Modemisasi juga berarti mengembangkan rasionalitas dan cara- 

cara berfikir yang barn, serta masuknya cara-cam itu ke dalam setiap 

bidang kegiatan manusia (Goldscheider, 1985: 14 1). Modernisasi yang 



dimaksud tentu saja perubahan-perubahan yang dinamis. Narnun 

implikasinya berakibat pada lunturnya tradisionalisme. Dalam ha1 ini 

bagaimanapun juga pembaharuan yang dimasukkan ke dalam proses 

modernisasi secara mendalam mempengmhi gaya hidup tradisional 

(Beling dan Totten, 1985: 33). 

Secara bertahap, sadar atau tidak sadar, Eikhirnya masyarakat mulai 

berubah dan keluar dari nilai-nilai tradisional yang selama ini mereka 

yakini. Mereka bergem! menuju keadaan dan pengetahuan yang tidak 

pernah m e r e k  bayangkan sebelurnnya. 

Modernisasi sebagai gerakan sosial sebenarnya bersifat kompleks 

(melalui banyak cam dan disiplin ilmu), sistematik, menjadi gerakan 

global yang akan mempengaruhi semua manusia, melalui proses yang 

berta,!ap menujg suatu hom~genisasi dm bersifat progresif (Mansour 

Fakih, 2001: 54). Modemisasi ditandai olch kreatifitas manusia dalam 

mencari jalan mengatasi kesulitan hidupnya di dunia hi.  Modemisme, 

khususnya yang ada di Barat adalah suatu antroposentrisme (manusia 

sebagai pusat alam semesta) yang hampir tak terkendsli. 

Proses modemisasi yang terjadi akan berimplikasi pada hilangnya 

sistem komunalisme, kepemyaan tradisi dan agama serta pesona alam. 

Sebaliknya individualisme, rasionalitas dan subjektivitas individu at2s 

alam semesta semakin kuat (Schroeder, 2002: xxix). 

Pe~nbahan-perubahan akibat pesatnya perkembangan modernisasi 

dapat dilihat dari berbagai bidang kehidupan seperti: 

I .  Bidang ekonomi 

Modernisasi dalam bidang ekonomi ditandai dengan tumbuhnya 

kompleks industri yang besar-besaran. Di mana barang-barang 

konsumsi dan barang-barang sarana produksi diproduksi secara 

massal (Schoorl, 1988: 1). Sehingga menyebabkan sektor pertanian 

mulai ditinggalkan dan beralih kepada sektor industri. Munculnya 

kawasan industri pada masyarakat modem, tidsk terlepas dari peran 

tanah dalam kehidupan. 
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Pendidikan mempunyai peran yang paling menentukan dalam 

memahami dan memperbaiki fungsi masyarakat modem (Schoorl, 

1988: 2), dan modernisasi akan dapat dicapai dengan memberikan 

perhatian yang jelas terhadap dunia pendidikan. Meningkatkan 

perhatian terhadap kelangsungan dunia pendidikan untuk mencapai 

kondisi yang lebih baik. Apalagi pendidikan formal yang sering 

dianggap sebagai pelaku sosialisasi yang paling penting dalam 

kehidupan masyvakat modem (Worsley, 1991: 243). Semakin 

modern suatu masyarakat, maka pendidikan semakin penting dalam 

memahami kehidupan. Dengan meningkatnya pendidikan, pola pikir 

masyarakat semakin bersifat rasional. 

Narnun sisten pendidikrui yang semata-mata mengandalkan 

rasional, telah memisahkan manusia dari lingkungannya. Manusia 

cenderung diajarkan dengan model pendidikzn mekanik 

(mechanistic model) ymg menghilangkan nilai kemannsiaan dan 

menjadikan manusia seperti robot; bukannya model pendidikan 

organisme (organismic model) yrng menghargai maus ia  sebagai 

manusia (Knowles, 1986: 15- 16). Padahal tugas pendidikan adalah 

melakukan refleksi kritis terhadap ideologi yang dominai ke amh 

transformasi sosial ('Oneil, 2002: 22). 

Pada kel-wga modem, pendidikan anak cenderung diserahkan 

kepada sistem pendidikan formal yang sekuler (Weiner, 1994: 76). 

Akibatnya pendidikan agama dan adat mulai ditinggalkan. Dalam 

negara-negara yang sedang berkembang, modernisasi dapat 

berkembang pesat apabila bisa menerima kebudayaan luar secara 

terbuka. Pemirnpinnya beranggapan bahwa pendidikan, keterbukaan 

pikiran dan i!mu pengetahuan merupakan inti dari modemisasi. 

Untuk itu, mengutamakan pendidikan terutarna pendidikan formal 

sangatlah penting. 



Pada masa Orde Baru, kebijakan pemerintah dalam 

menciptakan negara modem adalah dengan memodernisasi 

pendidikan agar tingkat buta huruf dalam masyarakat kr!curang. 

Adanya wajib belajar sembilan tahun merupakan salah satu 

kebijakan pemerintah dalam memodernisasi pendidikan. Begitu juga 

&lam ha1 perekrutan pegawai negeri yang berdasarkan pendidikan 

formal dan bukan berdasarkan pendidikan agama dan adat 

(tradisional). Secara perlahan, akhirnya pendidikan tradisional 

menjadi termarjinalkan dalarn dunia pendidikan. 

Dalam masyarakat modern, crang tua lebih cenderung 

menyerahkan anaknya pada pendidikan formal yang lebih sekuler, 

karena modernisasi dapat dicapai dengan pembaharuan dan 

meiuaskan pendidikan formal. Tujuannya adalal? untuk memenuhi 

kebutuhan secara ckonomis. Orang' hams mempunyai pegdidikan 

tinggi agar &pat mencapai kemajuan teknologi dan ekonomi dalam 

meningkatkan taraf hidup (Weiner, 1994: 17). Irocisnya kemajuan 

dalam berbagai ha1 xringkali dihubungkan dengan kemakmurarl 

yang telah dicapai negara Barat. 

Pada masyarakat modem, penekanan pendidikan bukanlah pada 

pendidikan agama dan adat, tetapi sudah beralih ke pendidikan 

sekuler. Karena dalam ha1 ini pendidikan dianggap akan 

menimbu!kan cara krfikir rasional, yang akan menggantikan cam 

berfikir agama dan adat. Aktivitas keagaaman dan adat akan 

dianggap sebagai bentuk keterbelakangan, yang tidak sesuai dengan 

perkembangan zaman yang lebih rasional. Padahal agama tidak 

pemah bertentangan dengan ilmu pengetahuan. 

3. Bidang politik 

Munculnya masyarakat modem yang ditandai dengan 

meningkatnya industrialisasi, maka memerlukan keamanan dan 

ketertiban dalam menjalankail negara modem. Untuk itu, negara 



modem sangat memerlukan pusat untuk dapat memelihara integrasi 

dalarn ketertiban dan keamanan. Karenanya perlu adanya 

keseragaman dalam menjalankan pemerintahan serta sistem hukurn 

yang berlaku dalam setiap negara modem (Schoorl, 1988: 2). 

4. Bidang sosial budaya dan struktur keluarga 

Berkembangnya industri dan meningkatnya peran ekonomi 

dalarn masyarakat, menimbulkan perubahan dalam hubungan sosial. 

Hubungan sosial lebih dilihat dari segi ekonomis. Hubungan sosial 

tidak lagi dipandang sebagai bagian dari hubungan yang dipelihara 

atas keikhlasan tetapi selalu dikaitkan dan dihitung berdasarkan 

untung rugi secara ekonomis. Berkembangnya sektor ekonomi juga 

mengakibatkan b e r g e m y a  peran keluarga dalam memenufii 

kebutuhzn ekonomi. 

Anak-aiiak meninggalkan desa untuk beke j a  di kota-kota yang 

merupakan kawasan industri. Dalam pandangan mereka hidup di 

kota besar lebih menjanjikan kondisi masa depan yang lebih baik 

dibanding desa tempat mereka berkurnpul dengan keluarga. Hal ini 

menyebabkan terjadinya pergeseran Cari keluarga luas menjadi 

keluarga inti. Karena setiap anggota keluarga inti s e a m  ekonomi 

mempunyai tanggung jawab terhadap keluitqpnya dan bukan 

terhadap keluarga luasnya. Sehingga hubungan keluarga yang 

bersifat komunai menghilang dan digantikan dengan pola keluarga 

inti. 

Dengan sernakin berkembangnya rasionalitas dan modernitas 

dalam masyarakat, menimbulkan perubahan-perubahan dalam setiap 

aspek kehidupan masyarakatnya. Sehingga, melemahkan dan bahkan 

menghilangkan prinsipprinsip tradisional yang pemah diyakini oleh 

rnasyarakatnya. 

Peran agama dan adat sernakin menghilang dalarn kehidupan 

masyarakat, yang sebelumnya sangat berperan dalam menata tujuan 

kehidupan masyarakat. Agama menjadi tanggung jawab dari masing- 



rnasing individu, yang tidak dapat diganggu oleh orang lain dan 

lingkungannya. Masyarakat mulai goyah mernegang keyakinan yang 

telah mereka anut dalam waktu yang cukup panjang. 

c. Pengaruh Perubahan Sosial Masyarakat Minangkabau terhadap 

Surau 

Menurut Soerjono Soekanto (1998: 352-360) ada beberapa ha1 

yang menyebabkan perubahan sosial dalam masyarakat, antara lain 

adalah; 1). Bertrrrnbah atau hrkurangnya penduduk; 2). Penemuan- 

penemuan barn; 3). Pertentangan (co@ict) masyarakat; 4). Te jadinya 

pernberontakan atau revolusi; ha1 ini meliputi, pertama, sebab-sebab 

yang berasal dari l i n g k u n p  alam fisik yang ada di sekitar rnanusia; 

kedua, peperangan; ketiga, pengaruh kebudayaan masyarakat lain. 

Masyarakat Minangkabau merupakan masyarakat yang kooperatif 

terhadap perubahan (Sjafki Sairin, 2002: 184). Bagi rnereka perubahan 

sosial dm budaya pasti akan terjadi dalam setiap keliidupan manusia 

Masyarakat Minangkabau bukanlah masyarakat yang tertutup seperti 

halnya masyarakat Badui di Jawa Barat atau orang Amish di Amerika 

Serikat. Seperti pepatah Minangkabau yang megyatakan bahwa (Idrus 

Hakirny, 2001 : 32): 

Sakali aia gadang, (Sekali air banjir) 
Sakali tapian b m b a h  (Sekali tepian berubah) 
Sakali musim b a t h  (Seekali musim bertuhr) 
Sakali caro baganti (Sekali cara berganti) 

Namun dalarn perkembangannya, semangat akan perubahan dan 

meningkatnya aspirasi modernisasi, bahkan sekularisasi dalam 

masyarakat Minang telah mengakibatkan semakin hilangnga surau 

dalarn masa-masa terakhir ini. Keinginan untuk rnemasuki alarn 

kemajuan ini dirnulai dengan transformasi banyak surau rnenjadi 

"seRolah nagari" (volkscholen) sejak 1870-an. Bahkan modernisasi dan 

pembaharuan keagamaan pada awsl dasawarsa abad 20 semakin 

rnembuat surau dipandang oleh banyak masyarakat Minang semakin 



tidak relevan dengan perkembangan zaman (Azyumardi h a ,  2002: 

140). 

Gelombang-gelombang pembaharuan keagamaan dan pendidikan 

umum telah memberikan andil bagi kemunduran sumu sebagai lernbaga 

pendidikan Islam tradisional. Seperti pemurnian Islam yang dilancarkan 

Padri d m  kemunculan modernisme Islam Sa!& vada awal abad ke-20 

memuncullcan corak Islam yang tidak bmpatibel dengan tradisi sistem 

nilai surau. Dalam kondisi seperti ini surau menjadi sasaran dan target 

pembaharuan, karena surau dipandang memiliki paham dm praktek 

keagamaan yang tradisional yang tidak sesuai dengan kemajuan, yang 

penuh dengan bid'ah, khurafat cian takhyul. Demikian juga, ketika 

sekolah-sekolah yang didirikan Belanda (volhcholen) diperkenalkan 

kepada m a s y h t  di Minangkabau, dengan cepat mereka meresponi 

secara positif, karena ha1 ini dianggap dapat rneinbawa mereka kepada 

kemajuan. Kondisi ini telah menyeret anak-anak muda semakin 

menjauh dari pendidikan surau. 

Kesempatan yang diberikan pemerintah Belanda untuk mendapat 

pendidikan bagi masyarakat lokal dari kelas tertentu, telah 

menghasilkan murid-murid yang terpengaruh oleh sistem pendidikan 

Barat. Dalam ha1 tela! terjadi suatu gerakan emansipasi di antsla para 

murid-murid untuk mencapai kemajuan (Tilaar, 2002: 407-408). 

Mereka beranggapan bahwa cam untuk mencapai kemajuan ialah 

dengan memmbak sistem pendidikan tradisi~nal menjadi pendidikan 

modern ala Barat. Karenanya menurut mereka sekolah-sekolah agana 

sudah ketinggalan zanan (out of h te ) ,  dan hams diganti dengan 

sekolah-sekolah baru yang modern. Untuk itu, ulama-ulama yang 

berpengaruh hendaknya tidak lagi mengajar di lembaga-lembaga 

pendidi kan. 

Keinginan seperti ini ditolak oleh kaum ulama tradisional (kaum 

tua) karena mereka menganggap bahwa ide-ide kemajuan itu dapat 

mengancarn konsepsi adat alam Minangkabau yang selama ini mereka 



yakini. Menumt mereka kemajuan hanya bisa dicapai dengan menggali 

dan mengelaborasi kembali gagasan-gagasan adat dan budaya 

Minangkabau, bukan meninggalkannya dan menggantikannya dengan 

gagasan-gagasan Barat. 

Sikap ulama tradisional ini berbeda dengan ularna modern (Kaum 

muda). Di mana mereka semakin ekrpansifdalam menerapkan gagasan- 

gaasan mereka. Mereka mulai mendirikan sekolah-sekolah agarna yang 

telah dirnodernisasi, baik sistem, metode maupun kurikulumnya. 

Pengajmn bukan lagi berlangsung di surau, tetapi scdah di kelas. 

Metode pengajarannya bukan l a g  halagah, tetapi sudah menggunakan 

sistem kelas yang memiliki tingkatan-tingkatan. 

Pembahaman sistem pendidikan agama, ditambah pembahan- 

pembahan ekonomi yang d i l anca rh  pernerintah kolonial, juga 

mengubah watak dasar orang siak dan surau. Pakicih (murid yang 

sedang belajar di surao) yang pada masa kejayaan s u m  belajar agama 

dari satu s m u  ke surau lain dengan biaya yang diperoleh dari 

partisipasi urnmat, sekarang hams menjadi murid madrasah modem atas 

biaya keluarganya. Peribahan ini berarti pecahnya in t eps i  orang siak 

dengan masyamkit. Padahal sebelurnnya kedekatan surau dengan 

msyarakat, mempakan salah satu keunggulan dari surau yang bisa 

akrab dan diterima oleh masyarakatnya. 

Hubungan swau dengan masyarakatnya ibarat dua sisi mata uang 

(di mana masing-maslng keduanya saling membutuhkan). Orang siak 

membutuhkan bantuan biaya dari masyarakat, sedangkan masyarakat 

rnemerlukan orang siak untuk niengajarkan agama, dan menjalsnkan 

upacara-upacara keagamaan di nagari (Azyumardi Azra, 2003: 23). 

Dengan pembaharuan sistem pendidikan agama, dan perubahan- 

pembahan ekonomi yang dilancarkan pemerintah kolonial telah 

mengaburkan hubungan ini. 

Pada dasamya, modernisasi pendidikan Islam tidak sertamerta 

melenyapkan peran surau dan sekolah-sekolah agama tradisional yang 



semata-mata mengajarkan ilmu agama. Tetapi sulit dibantah, bahwa 

mereka ini semakin tertinggal, sehingga selepas pada 1940-an surau dan 

sekolah-sekolah agama tradisional menjadi minoritas dibandingkan 

sekolab-sekolah Islam modern. 

Perkembangan ekonomi yang membuka berbagai lapangan ke rja 

barn juga memiliki andil mempersempit pamor surau. Surau 

sebagaimana dikenal tidak mengajarkan ilmu pengetahuan urnum dan 

keterarnpilan khusus yang bernilai ekonomis dalarn sistem ekonomi 

modem. Surau jug8 iidak mengeluarkan ijazah bagi orang siak sebagai 

bukti kompetensinya dalam bidang tertemtu sebagai guru agama 

Sebelumnya ha1 ini tidak pernah menjadi persoalan, dan ijazah 

bukanlah suatu ha1 yang penting. Tuntutan ekonomi telah 

mengakibatkan meningkatnya kecenc;enmgar~ orang tua irrztuk tidak 

menyerahkan anak-anaknya belajar di surau. 

Perkembangan ekonomi dan modernisasi dalam masyarakat juga 

telah menimbulkan proses sekularisasi lem'oaga-lembaga pendidikan 

!slam. Sebagian besar kemudian berubah menjadi sekolah umum 

dengan kurikuium umum yang paling dominaq, dan sehgain lagi 

berusaha mempertahankan identitasnya sebagai sekolah I s l m  dengan 

menempatkan cukup banyak mata pelajaran keis!aman di &lam 

kurikulurnnya ( h y u m u d i  Azra, 2002: 25). Kondisi seperti ini telah 

berimplikasi pada berkurangnya minat masyarakat pada sistem 

pendidikan surau. 

C. Kerangka Konseptual 

Surau merupakan lembaga yang multifungsi di Minangkabau. Selain 

sebagai tempat ibadah surau juga befingsi sebagai tempat mempeiajari 

berbagai pengetahuan dan keterampilan bagi pemuda di Minangtcabau. Surau 

menjadi pusat dctivitas yang difimgsikan oleh masyarakat Minangkabau 

sebagai t empt  untuk membahas berbagai masalah agama, sosial. dan budaya 

yang mereka hadapi. Dalam ha1 ini tentu saja surau telah berperan sebagai 



lembaga pendidikan yang mampu mencerdaskan dan membekali masyarakat 

Minangkabau dengan kekuatan moral dan intelektual. Dengan bahasa lain 

surau telah berhasil menyatukan keilmuan duniawjah dengan akhirati, 

walaupun dalam bentuk yang sederh~na 

Namun seiring dengan perkernbangannya, peran dan h g s i  surau telah 

mengalami pergeseran yang luzr biasa. Perm sebagai :embaga pendidikan 

tradisional Islam mulai ditinggalkan oleh masyarakatnya. Apalagi dengan 

adanya pembaharuan sistem pendidikan. Di samping itu, pembinaan surau 

yang tidak efekiif sernakin memperlemah eksistensi surau di tengah-tengah 

arus sistem pendidikan modem tersebut. Akihtnya secara perlahan namun 

pasti, pendidikan surau mulai ditinggalkan clan tidak banyak lagi dhinati oleh 

anak mgari. Sehingga kegiatan-kegiatan surau tersisihkan dalam sistem 

pendidiican modem tersebut. Fenomella seperti hi !ems berlangsung smlpai 

saat sekarang dan mengikis secara h h a p  pem universal yang pernah 

dijalankan surau. 

Di tengah berlangsungnya proses modernisasi ini, peranan surau semakin 

hari semakin mengalami kemunduran. Sehingga ularna tidak lagi tumbuh 

bagaikan sendzwan di musim hujan di nagme Minang. Di sarnping itu sikap 

mentalitas keminangkabauan pun mulai mengkrisis karena ddak 

disosialisasikan kepada generasi rnnda, yang biasanya sosialisasi ini 

berlangsung di surau. Bahkan Kerapatan Adat Nagari (KAN) dm Lembaga 

Kerapatan Adat Alarn Minangkabau (LKAAh-f) sebagai institusi yang 

bertanggung jawab dalam pembinaan adat dan budaya belum bisa memberikan 

solusi yang dapat mengembalikan peranan surau sebagai aset budaya yang juga 

berfungsi sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional di Sumatera Barat. 

Ninik mamak dalam nagari mulai kehilangan pengaruh dalam membina 

aset-aset kultural tersebut. Surau dibiarkan berjalan dalam kegiatan apa adanya, 

guru mangaji (agama) dan adat ti& lagi menjadi perhatian di surau, sehingga 

respon anak nagari terhadap keberadaan surau mengalami pasang surut. 

Sepertinya kelangkaan guru ini menjadi salah satu penyebab memudarnya 



peran surau sebagai lembaga pendidikan di Minangkabau (khususnya di 

Pariaman). 

Sebenarnya, proses modernisasi dan perubahan yang terjadi seharusnya 

tidak rnenghilangkan peran sentral surau dalam komunitas masyarakat 

Minangkabau. Lembaga surau sebagai aset kultural hams tetap dilestarikan 

dengan melakukaii pembaharuan dan modernisasi yang tidak menghiiangkan 

perannya. Karena sistem pendidikan surau sebenarnya tidak menolak 

pembaharuan. Seharusnya yang dilakukan dalam sistem pendidikan surau 

adalah bagaimana melakukan pembaharuan yang berakar pada kultur 

masyarakat Miangkabau; bukannya mengadopsi sistem pendidikan luar dan 

menghilangkan kultur lokal yang dimiliki surau. 

Padahal surau sebagai bagian dari lembaga pendidikan Islam tradisional 

yagg penah mencapai kejayaaniia di Minmngkabau. Surau b i s  menjadi 

alternatif bagi pengembangan pendidikan nonfomal yang berakar pada tradisi 

buclaya lokal. Karena di sluau masyarakat bisa belajar, berusaha, dan 

beke jasarna atas dasar nilai-nilai budaya, agama dan moral yang dianut oleh 

masyarakat itil sendiri (Sudjana, 2000: 64). Jadi di sini, modernisasi dan 

perubahan sosial yang tejadi jangan sarnpai menghilangkan fbngsi surau 

sebagai basic mom1 dan mentalitas yang mampu membentuk karakter 

masyarakat Minangkabau. Modemisasi hatus dimaknai sebagai rasionalisasi 

bukannya westemisasi. 

Adanya perhatian pemerintah terhadap keberadaan surau dengan 

meluncurkan program "Kembali ke Surau", patut kita 'hnggapi dengan baik. 

Namun dalarn pengamatan peneliti sepertinya program yang dijalankan 

pemerintah tersebut lebih bersifat top down, dan hanya sebatas ezgoria otonomi 

daerah. Karena sampai saat ini belum terlihat hasil yang jelas dari adanya 

program ini. Kurangnya sosialisasi menyebzbkan beberapa kalangan 

masyarakat ti& tahu dan merasa tidak acuh terbadap program tersebut. 

Kondisi ini tentu saja semakin memperburuk keadaan dan makin menjadikan 

surau hanya sekedar s imb l  kejayaan pendidikan masa lalu. 



Untuk itulah penelitian ini akan mencoba menggali peranan dan kondisi 

surau sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional senyatanya di lapangan. 

Sehingga diharapkan dari penelitian ini nantinya akan ditemukan solusi 

konstruktif bagi keberadaan surau sebagai lembega pe~didikan Islam 

tradisional. 

D. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian yang akan dijawab dan diungkap dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimanakah perdnan surau sebagai lembaga pendidikan Islanl tradisional 

di Pariaman Surnatera Barat @us surau Syaikh Burhanuddin) ? 

a. Bagaimanakah peran surau dalam pendidikan agama? 

b. Bagaimanaka!! peran surau dalam pendidikan adat dan budaya? 

c. Bagaimanakah peran surau sebagai pusat aktivitas masyarakat? 

d. Bagaimanakah sistem pendidikan surau? 

e. Bagaimanakah rninat masyamtalcat terhadap sistem pendidikan surau? 

2. Bagaimanakah perubahan sosial yang mempecgaruhi pendidikan surau? 

a. Apakah proses rasionalisasi mempengaruhi pendidikan surau? 

b. Apakah proses modernisasi mempengaruhi pendidikan s m u ?  

3. Bagaiman&& pengembangan pendidikan s m u  se!mgai lembaga 

pendidikan Jslam tradisional? 

a. Bagaimanakah pengembangan pendidikan surau menurut pemerintah? 

b. Bagaimanakah pengembangan p e n d i d i h  surau menunrt penguasa adat? 

c. Bagaimanakah pengembangan pendidikan surau menurut syaikh atau 

tuanku? 

d. Bagaimanakah pengembangan pendidikan surau menurut masyarakat? 



A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 

studi kasus. Pendekatan kualitatif dipilih karena gejala-gejala, informasi- 

informasi atau keterangan-keterangan dari hasil pengamatan selama proses 

penelitian mengenai "Peranan surau di Pariaman Sumatcra Barat dengan studi 

kasus surau Syaikh Burhanuddin" akan lebih tepat jika diungkapkan dengan 

kata-kata. Akan tetapi apabila ada data yang berupa angka-angka tetap diolah 

untuk memperkaya hasil penelitian. Penelitian kualitatif akan dapat 

menghasilkan fenomena-fenomena lebih yang tidak dapat dicapai oleh 

penelitian dengan prcsedur statistik. Misalnya data tentang kchidupan 

masyarakat, sejarah, tingkah laku, tentang hngsi organisasi pergerakan sosial, 

atau hubungan kekerababq. 

Berkaitan dengan conk penelitian kualitatif, penelitian ini menggunakan 

pola penelitian kualitatif naturalistik. Konsep nletode ini mengarahkan 

formatnya pada keaslian data, kealamiahan, ucghpac subjek (realistik) dan 

bersifat induktif (Noeng Muhadjir, 1996: 108). Karenanya pendekatan ini 

mempunyai m a h a  penting untuk membangun kerangka konseptual tenkqg 

nilai-nilai yang ditampilkan sebagai sesuatu yang melekat utuh dan 

menyelumh secara substantif atas temuan di lapangan. 

Desain studi kasus bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau suatu 

fenomena yang terjadi. Penelitian studi kasus berusaha untuk memaparkan 

data sebagaimana adanya dan bila mungkin membuat perbandingan atau 

membuat korelasi antar beberapa variabel yang lain, serta mengapa sesuatu itu 

terjadi. Salah satu alasan dipilihnya desain studi kasus karena surau Syaikh 

Burhanuddin di Padang Pariaman mempakan surau pertama yang ada di 

Sumatera Barat, dan cikal-bakal dari adanya sistem pendidikan surau sebagai 

lembaga pendidikan Islam tradisional. 



Dalam penelitian ini peneliti tidak berupaya untuk membuktikan sebuah 

hipotesis. Tetapi penelitian ini lebih mencoba untuk mendeskripsikan kondisi 

senyatanya di lapangan. Dengan demikian penelitian ini lebih menekankan 

pada kedalaman m a b a  peranan sum9 sebagai lembaga pendidikan Islam 

tradisional di Padang Pariaman Sumatera Barat 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian. 

Lokasi penelitian yang diambil di sini adalah surau Syaikh Burhanuddin, 

yang terletak di Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman. 

Sedangkan waktu yang d ip -akan  dalam penelitian ini terhitung bulan Juii 

sampai dengan bulan Desember 201 1. Penelitian ini di bagi dalam tiga tahap, 

yaitu: tahap persiapan, tahap pengurnpulan data, dan tahap pengecekan data. 

Pertama, tahap persiapan yaitu Map pengamatan awal untuk 

memantapkan permzsslahan pezelitian. k&a tahap pengumpulan data yaitu 

wawmcara, mengamati dan mencari berbagai informasi yang berhubungan 

dengan fokus dan permasalahan penelitian mengenai peranan surau sebagai 

lembaga pendidikan Islam tradisional di Sumateia Barat dengan setting kasus 

surau Syaikh Burhanuddin di Padang Pariaman. Tahap k tiga atau terakhir 

adalah tahap pengecekan data yaitu tahay mengadakan chek rechek d3ta guna 

memperkuat hasil penelitian. Tahap ini dilak-&an dengan cara mendiskusikan 

kembaii mengenai kesimpulan akhir h s i l  penelitian. 

C. Snbjek Penelitian 

Dalam penelitian icualitatif, subjek penelitian lebih cenderung bersifat 

kasus dengan jurnlah sedikit. Ini berbeda dengan penelitian kuantitatif yang 

memiliki subjek penelitian dalam jumlah banyak, sehingga mernerluican 

teknik sampel. 

Penentuan subjek penelitian kualitatif lebih bersifat teoritik atau snow ball 

sampling artinya pemilahan kasus-kasus baru untuk menambahkan kasus yang 

telah ditentukan didasarkan pada potensialitas guna mengembangkan konsep 

atau teori yang dihasilkan selama berlangsungnya penelitian. 

Adapun subjek penelitian dalam pe~elitian ini adalah: 

I .  Murid-murid yang sedang belajar di surau 



2. Alumni yang pemah mengalami pendidikan surau. 

3. Syaikh yang berperan sebagai guru dan pengelola surau 

Selain itu dipilih informan kunci (Key informan) yang terdiri dari 

kelompok masyarakat yang banyak mengetahui dengan kegiatan surau, narnun 

tidak terlibat secara struktural dengan institusi surau. Seperti cerdik pandai 

(cendikiawan), alim ulama, pemuka adat (ninik mamak) yang dikenal dengan 

"tigo tungku sajarangan". Kemudian pemerintah setempat dan orang tua yang 

telah mengirimkan anaknya untuk belajar di surau. 

D. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif sumber data dipilih dan disesuaikan dengan 

tujuan penelitian. Proses pengumpulan data mengutamakan perspektif emic 

(mernentingkan bagaimma responden memandang dan menafsirkan dunia 

sekitarnya). Sesuai dengan jenis data, penelitian ini menggunakan metode 

pengumpulan data, wawancara, pengamatan dan dokumentasi. Ketiga mctode 

pengumpulan data ini merupakan ciri khas penelitian kualitatif. Metode- 

metode yang digunakan dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Pengamatan bzrpartisipasi 

Metode ini dilakukan dengan cara mengamati secara langsung tentang 

kondisi di lapangan, baik yang berupa keadaan fisik maupun perilaku yang 

terjadi selama berlangsungnya penelitian. Dalam pengertian sempit 

observasi berarti pengarnatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 

fenomena yang diselidiki. 

Menurut Darmiyati Zuchdi (1 997: 7) pengarnatan mempunyai maksud 

bahwa pengumpulan data yang melibatkan interaksi sosial antara peneliti 

dengan subyek penelitisn maupun informan dalam suatu setting selama 

pengumpulan data hams dilakukan secara sistematis tanpa menampakkan 

diri sebagai pcneliti. Dengan cara seperti ini antara peneliti dan yang 

diteliti berinteraksi secara timbal balik Dalarn ha1 ini peneliti memandang 

yang diteliti bukan subyek atau obyek penelitian tetapi sebagai responden 

yang berkedudukan sebagai teman sejawat atau kolega. Mereka 



beraktivitas, segala sesuatunya tidak dapat ditentukan (undertermine), dan 

dapat bersama-sama membangun data penelitian. Menurut Noeng 

Muhadjir (1996: 125) antara peneliti dengan subyek penelitim 

kdudukannya menyztu tidak pi!ah secara dikotomik. 

Pengamatan atau observasi dalam penelitian ini merupakan salah satu 

metode utarna dalam pengumpulan data. Pengamatan ini dilakukan sejak 

awal penelitian sampai berakhirnya pengambilan data penelitian tentang " 

Peranan surau sebagai lembaga pendidikan tradisional Islam di Pariarnan 

Sumatera Barat; studi kasus di surau Syaikh Burhanuddin", yang 

difokuskan pada peranan surau Syaikh Burhanuddin Ulakarl sebagai 

lembaga pendidikan Islam tradisional dan bagaimana kondisinya saat ini. 

Dengan melihat kondisi senyatanya di lapangan diharapkan akan 

ditemukan solusi terhadap perkembangan pendidikan surau kc depan. 

Agar diperoleh data penelitian yang lebih tepat, maka setiap 

pennasalahan yang berkaitan dengan hasil observasi selalu dicatat. 

Sehingga dalam pengamatan ini peneliti menggunakan alat tulis sebagai 

alat bantu dalam pelaksanaan pengamatan. Eedangkan dalam mernbuat 

catatan di lapangan, akan dibedakan menjadi dua bagian yang meliputi 

bagian dcskriptif clan bagian refle'df. Bagian deskriptif mencatat ~ c i a n  

kejadian-kejadian yang tidak bersifat evaluatif. Deskripsi ini meliputi 

dimensi-dimensi misalnya fisik, &ifitas dan perilaku, pikiran serta 

perasaan pcneliti pada waktu pengamatan. 

Bagian reflektif dari hasil catatan lapangan mencatat tentang kerangka 

pikir, ide, dan perhatian peneliti yang berisi penambahan ide, hubungan 

antar data, metode, konflik dan dilematik serta hal-ha1 yang sifatnya 

memperjelas bagian yang tidak jelas. Catatan lapangan dilakukan pada saat 

antara waktu selesainya pengamatan dengan pengamatan berikutnya.. 

Perpaduan antara catatanatatan singkat dengan hasil diskusi dalam 

pengamatan yang sama, peneliti anggap sebagai hasil catatan lapangan 

yang sudah sempurna. 

2. Wawancara mendalam 



Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data untuk 

mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada responden. 

Menurut Masri Singarirnbun (1989:192) interview atau wawancara adalah 

suatu proses tmya jawab antara dua orang atau lebih secara langsung 

berhadapan atm melalui media. Keduanya berkomunikasi secara langsung 

baik terstruktur maupun tidak terstruktur atau dilakukan dengan persiapan 

maupun tanpa persiapan terlebih dahulu. Sehingga antara pertanyaan 

dengan jawaban dapat diperoleh secara langsung dalam swam konteks 

kejadian secara timbal b a l k  Der~gan demikian wawancara dalam 

penelitian merupakan proses interaksi komunikasi antara peneliti dengan 

subyek penelitian, infoman, maupun Rey informan dengan cara 

melakukan tanya jawab secara langsung untuk inemperoleh data atau 

informasi. 

Dalam penelitian ini, wawancara mendalam dilakukan secara bebas 

terkontrol artinya wawancam dilakukan secara bebas. Sehingga data yang 

diperoleh adalah data yang luas dan mendaiam, tetapi masih 

memperhatikan unsur terpimpin yang memungkinkan masih terpenuhinya 

prinsip-prinsip komparabilit. dan reliabilitzs secwa Iangsung dzpat 

diarahkan dan memihak pada persoalan-persoalan yang diteliti. Walaupun 

draft wawancara digunakan dalam wawancara ini, akan tetapi dalam 

pelaksanaannjla wawancm dibuat bervariasi dan disesuaikan dengan 

situasi yang ada, sehingga tidak kaku. 

Seperti halnya dalam teknik pengurnpulan data dengan observasi, 

maka dalam wawancara inipun hasilnya dicatat dan direkaii untuk 

menghindari terjadinya kesesatan "recording". Di samping itu peneliti 

juga menggunakan teknik reca!l (ulangan) yaitu menggunakan pertanyaan 

yang sama tentang suatu hal. Ini dimaksudkan untuk memperoleh 

kepastian jawaban dari responden. Apabila hasil j a w a h  pertarna dr?n 

selanjutnya sama, inaka data dapat disebut sudah final. 

3. Analisis dokumen 



Pengumpulan data melalui teknik ini dimaksudkan untuk melengkapi 

hasil data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi. Dengan 

analisis dokumen ini diharapkan data yang diperlukan menjadi benar- 

benar valid. Dokumen yang dapat dijadikan sumber antara lain foto, 

laporan penelitian, buku-buku yang sesuai dengan penelitian, dan data 

tertulis lainnya. 

Instrumen Pengumpul Data 

Manusia merupakan instrumen utama dalam penelitian kualitatif. Karena 

segala sesuatu beluin memiliki bentuk yang pasti baik masalah, prosedur 

penelitian, data yang akan dikumpulkan, bahkan h a i l  yang diharapkan 

semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti clan jelas sebelurnnya. 

Menurut Nasution (1 996: 55-56) manusia sebagai instrumen utama dalam 

penelitian dengan pertinbangan hahwa peileliti -sebagai instrumen penelitian 

sesuai untuk penelitian kualitatif dengan ciriciri antara lain: 

1. Peneliti sebagai alat peka dan dapat berinteraksi terhadap segala stimulasi 

dari lingkunga~l yang hams diperkirakannya bermakna atau tidak bagi 

penelitian, tidak ada instnlmen lain yang dapat bereeksi dan berinteraksi 

terhadap demikan Sanyak f&or dalam situasi yang senmtiasa berubah- 

rubah. 

2. Tiap si-i mempakm keseluruhan, peneliti sebagai alat &pat 

menyesuaikan diri terhadap semua aspek keadaan dan dapat 

mengurnpulkan aneka ragam data sekaligus. 

3. Situasi yang melibatkan interaksi manusia, tidak dapat dipahami dengan 

situasi semata-mak Untuk memahaminya hams merasakannya, 

menyelaminya, clan melakukan penghayatan. 

4. Peneliti sebagai instrumen dapat segera rnenganalisis data yang diperoleh 

baik dengan cara menafsirkan maupun memberikan hipotesis dan arah 

pengamatan. 

5. Hanya manusia sebagai instrumen yang dapat mengambil kesimpulan 

berdasarkan data yang dikumpulkan pada suatu saat dan segera 



menggunakan sebagai balikan untuk memperoleh penegasan, perubahan, 

perbaikan atau penolakan. 

6. Manusia atau peneliti sebagai instrumen pengumpul data penelitian, maka 

respon yang aneh, yang meqyimpang justru diberi perhatian untuk 

mempertinggi tingkat kepercayaan dan pemahaman mengenai aspek yang 

diteliti. 

Berdasarkan pertirnbangan di atas, menunjukkan bahwa permasalahan 

yang menjadi fokus penelitian kualitatif tidak dapat ditentukan dengan jelas 

dan pasti sebelumnya. Instrumen penelitian kualitatif dituntut untuk dapat 

menentukan permasalahan sebagai fokus penelitian. setelah teijun ke 

lapangan sejalan dengan berlangsungnya penelitian. Instrumen dituntut 

mengejar klarifikasi, mengejar makna dibalik yang nampak 

Unkk itu dengan adanya kenyatam ini mskn instrumen yang manpu 

memenuhi kriteria tersebut hanyalah manusia Dalam penelitian ini menjadi 

instrumen penelitiannya adalah peneliti sendiri, dengan dibantu menggunakzn 

draft wawancam dan observasi. 

F. Keabsahan Data 

Keabsahzn data dimaksud untuk memproleh tingkat kepercayaan yang 

berkaitan dengan seberapa jauh kebenaran hasil penelitian, mengungkapkan 

dm mempe jelas data dengan fakta-fdcta aktual di lapangan. 

Dalam penelitian halitatif keabsahan data lebih bersifat sejalan seiring 

dengm proses penelitian itu berlangsung. Keabsahan data halitatif hams 

dilakukan sejak awal pengmbilan data, yaitu sejak melakuksln reduksi data, 

display data dan penarikan kesimpulan atau verzfhsi. Untuk mempemleh 

keabsahan data dalam penelitiarl kualitatif ini dilakukan dengan cara menjaga 

kredibilitss, transferabilitas dan dependabilitas yang maksudnya adalah: 

1. Kredi bilitas (validitas internal) 

Menurut Nasution (1996: 114), kredibilitas dapat dilakukan dengan: a). 

Memperpanjang masa observasi, b). Melakukan pengamatan terus 

menerus, c). Trianggulasi data, d). Membicarakan dengan orang lain (peer 



debriefing), e). Menganalisis kasus negatif, 0. Menggunakan bahan 

referensi, dan g). Mengadakan member check. 

Dalam melakukan penelitian ini, untuk mencapai kredibilitas peneliti 

melakukan langkah-langbh sebagai berikut: 

a. Memperpanjang masa observasi 

Memperpanjang masa observasi dimaksudkan untuk mendeteksi 

dan memperhitungkan distorsi yang mungkin merusak data. Distorsi 

bisa terjadi karena unsw kesengajaan seperti bohong, menipu, dan 

berpura-pura oleh subyek, informan, Key informan. Unsur kesengajaan 

dapat berupa kesalahan dalarn mengajukan pertanyaan, motivasi, 

hanya untuk menyenangkan atau menyedihkan peneliti. 

Memperpanjang masa observasi bertujuan agar peneliti benar-benar 

memahami obyek dan f o h s  penelitian yang meliputi "Peianan surau 

sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional di Pariaman Sumatera 

Barat; kasus surau Syaikh Burhanuddin", dan bagaimana kondisi 

senyatanya saat ini clan solusi apa yang seharusnya dilakukan. 

b. Pengamatan terus menerus 

Dengan pengamatan terus menerus dan kontinyu, peneliti akan 

dapat memperhatikan sesuatu dengan lebih cermat, terinci dan 

mendalam. Pengamatan yang terus menerus, akhirnya akan dapat 

menemukan mana yang perlu diamati dan mana yang tidak perlu 

untuk diamati sejalan dengan usaha pemerolehan data. Pengamatan 

secara terns menerus dilakukan untuk dapat menjawab pertanyaan 

penelitian tentang fokus yang diajukan. 

c. Tkanggulasi data 

Tujuan trianggulasi data dilakukan dalam penelitian ini adalah 

untuk mcngecek kebenaran data dengan membandingkan data yang 

diperoleh dari sumber lain, pada berbagai fase penelitian di lapangan. 

Tkanggulasi data yang dilakukan dalam penelitian ini adala!! 

dengan sumber dan metode, artinya peneliti membandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayaan informasi yang diperoleh rnelalui 



waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Trianggulasi 

data dengan sumber ini antara lain dilakukan dengan cam 

membandingkan data yang dipercleh dari h a i l  wawancara dengan 

injbrman dar! Key informan. 

Trianggulasi data dilakukan dengan cara, pertarnu, 

membandingkan hasil pengamatan pertarna dengan pengamatan 

berikutnya. Kedua, membandingkan data hasil pengamatan dengan 

hasil wawancara. Membandingkan data hasil wawancara pertama 

dengar1 hasil wawancm berikutnya. Penelcanan dari hasil 

perbandingan ini bukan masalah kesamaan pendapat, pandangan, 

pikiran semata-mat& Tetapi lebih penting lagi adalah bisa mengetahui 

alasan-alasan terj ad inya perbedaan. 

d. Membicarakan dengan orang lain (peer debrie$ng) 

Mendiskusikan hasil data dengan orang lain yang paharn dengan 

penelitian yang sedang dilakukan. 

e. Menganalisis kasus negatif 

Menganalisis kasus negatif maksudnya adalah mencari kebenaran 

dari suatu data yang dikatakan benar oleh suatu sumber data tetapi 

ditolak oleh surnber yang lainnya 

f. Menggunaka~? bahan referemi sebagai pembanding dan untuk 

mempertajarn analisa data. 

g. Mengadakan member check 

Tujuan mengadakan member check adalah agar informasi yang 

telah dipemleh dan yang akan digunakan dalam penulisan laporan 

dapat sesuai dengan apa yang dimaksud oleh iafonnan, dan Key 

informan. Untuk itu dalam penelitian ini member check dilakukan 

setiap akhir wawancara dengan cara mengulangi secara garis besar 

jawaban atau pandangan sebagai data berdasarkan catatan peneliti 

tentang apa yang telah dikatakan oleh responden. Tujuan ini dilakukan 

adalah agar responden dapat memperbaiki apa yang tidak sesuai 

menurut mereka, mengurangi atau menambahkan apa yang masih 



kurang. Member check dalam penelitian ini dilakukan selama 

penelitian berlangsung-sewaktu wawancara secara formal maupun 

informal berjalan. 

2.  Transferabilitm (validitas ekstemal) 

Dalam penelitian halitatif, peneliti tidak dapat menjamin keberlakuan 

hasil penelitian pada subyek lain. Pemakai sendiri yang dapat 

memperhitungkan apakah hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan pada 

subyek lain atau ti& Namun demikian ha i l  penelitian mengenai peran 

surau sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional di Padang Pariaman 

Surnatera Bamt dengan kasus surau Syaikh Burhanuddin Ulakan ini sangat 

memungkian  untuk dilakukan adanya tmnsferabilitas dengan surau lain 

yang ada di Sumatera Barat. 

3. Dependabilitas 

Dependabilitas atau reliabilitas instrumen adalah indeks yang 

menunjukkan sejauh mana alat pengukur dapat dipercaya atau dapat 

diandalkan. Reliabilitas menunjukkan sejauh mma hasil pengukuran tetap 

konsisten bila dilakukan ulang terhadap gejala yang sama dengan alat 

pengukur yang sama. 

Untuk dapat mencapai tingkiit ~liabili tas dalam penelitian ini, maka 

dilakukan dengan tekhnik ulang atau check recheck Dalam penelitian ini 

dilakukm- dengan cara pengarnatan dan wawancwd ulang mengenai obyek 

yang sama sesuai dengan fokus penelitian mengenai peranan surau sebagai 

lembaga pendidikan Islam tradisional di Pariaman. 

G .  Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif memungkinkan dilakukan analisis data pada 

waktu peneliti berada di lapangan maupun setelah kembali dari lapangan baru 

dilakukan analisis. Pada penelitjan ini analisis data telah dilaksanakan 

bersamaan dengan proses pengumpulan data. Alur analisis mengikuti model 

analisis interaktif sebagaimana diungkapkan Miles Jan Huberman (1984: 23). 



Teknis yang digunakan dalam menganalisis data dapat divisualisasikan 

sebagai berikut: 

Garnbar. 1 

Proses analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan em pat tahap, yaitu: 

a. Pengumpulan Data 

.Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasj dan dokumatasi 

dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua bagian yaitu deskriptif 

dan refektif. 

Catatan deskriptif adalah catatan alami, (catatan tentang apa yang 

dilihaf didengar, disaksikan dm dialami sendiri oleh peneliti tanpa adanya 

pendapat clan penafsiran dari peceliti terhadap fenornena yang dialami. 

Catatan reflektif adalah catatan yang berisi kesan, kcmentar, pendapat, 

dan tafsiran peneliti tentang temuan yang dijumpai, dan merupakan bahan 

rencana pengumplan data untuk tahap berikutnya. 

b. Reduksi Data 

Setelah data terkumpul, selanjutnya dibuat reduksi data, guna memilih 

data yang relevan dan bemakna, memfokuskan data yang mengarah untuk 

mernecddmn masalah, penemuan, pemaknaan etau untuk menjawab 

peltanyam penelitian. Kemudian rnenyederhanakan dan menyusun secara 

sistematis dan menjabarkan ha\-ha1 penting tentang hasil temuan dan 

mzlknanya. Pada proses reduksi data, hanya ternuan data atau temuan yang 

berkenaan dengan pernasalahan penelitian saja yang direduksi. Sedangkan 



data yang tidak berkaitan dengan masalah penelitian dibuang. Dengan 

kata lain reduksi data digunakan untuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan dan membuang yang tidak penting, serta 

mengorganisasikan data, sehingga memudahkan pene!iti untuk rnenarik 

kesirnpulan. 

c. Fenyajian Data 

Penyajian data dapat berupa bentuk tulisan atau kata-kata, gambar, 

grafik dan tabel. Tujuan sajian data adalah untuk menggabungkan 

informasi sehingga dapat menggambarkan keadaan yang te rjadi. Da:am 

ha1 ini, agar peneliti tidak kesuli'm dalam penguasaan infonnasi baik 

secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari hasil penelitian, maka 

peneliti hams membuat naratic matrik atau grafik untuk memudahkan 

penguasaan informasi a%u data tersebut. Dengan demikan peneliti dapst 

tetap menguasai data Jan tidak tenggelam dalam kesimpulan informasi 

yang dapat membosankan. Hal ini dilakukan karena data yang terpencar- 

pencar dan kurang tersusun dengan baik dapat mempengaruhi peneliti 

dalam bertindak secaii ceroboh dan mengambil kesim~clan yang 

memihak, terseliat-sekat daan tidak mendasar. Untuk display data hams 

disadari sebagai bagian dalam analisis data. 

d. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dilakukan selaina proses penelitian berlangsung 

seperti halnya pioses reduksi data, setelah data terkumpul cukup memadai 

maka selanjutnya diambil kesimpulan sementara, dan setelah data benar- 

benar lengkap maka diarnbil kesimpulan akhir. 

Sejak awal penelitian, peneliti selalu berusaha mencari makna data 

yang terkumpul. Untuk itu periu mencari pola, tema, hubungan, 

persarnaan, hal-ha1 yang sering timbul, hipotesis dan sebagainya. 

Kesimpulan yang diperoleh mula-mula bersifat tentotrx kabur dan 

diragukan akan tetapi dengan bertarnbahnya data baik dari hasil 

wawancara maupun dari hasil observasi dan dengan diperolehnya 

keseluruhan data hasil penelitian mengenai "Peranan Surau sebagai 
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dengan kasus surau Syaikh Burhanuddin, maka kesim pulan itu menjadi 

lebih mengakar dan kokoh. Kesinlpulan-kesimpulan itu hams 

diklarifikasikan dan diverifikasikan selama penelitian berlangsung. 

Data yang adz kemudian disatukan ke dalam unit-unit informasi yang 

menjadi rumusan kategori-kategori dengan berpegang pada prinsip holistik 

dan dapat ditafsirkan tanpa infonnasi tambahan. Data mengenai informasi 

yang dirasakan sama disatukan ke dalam satu kategori, sehingga 

memungkinkan untuk timbulnya ketegori barn dari kategori ymg sudah 

ada. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Masyarakat, Agama dan Kebodayazn Padang Pariaman 

1. Kondisi Geografi 

Kabupaten Padang Pariaman terletak antara 0' 11' - 0' 43' Lintang 

Selatan dan 98' 36' - 100' 28' Bujur Timur, yang memiliki luas wilayah 

sekitar 1.328,79 krn2 dengan panjang garis pantai 60,50 km. Luas daratan 

daerah ini setara dengan 3,15 persen dari lwc  daratan wilayah propinsi 

Sumatera Barat. 

Menurut catatan Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Padang 

Pariman disebutkan bahwa sampai akhir tahun 2003, Kabupaten Padang 

Pariaman terdiri dari 17 Kecamtan, 46 nagari dan 363 brong. 

Kecamatan yang paling banyak memiliki nugari adalah Kecamatan Nan 

Sabaris yang memiliki 5 (lima) nugari sedangkan ymg paling sedikit 

adalah Kecamatan Lubuk Alung yang hanya mempunyai satu nagari. 

Kecamatan VIT Koto merupakan Kecamatan yang memiliki Korong 

terbanyak, yakni 39 Xor~ng, dan yang paling sedikit adalah Kecamatan IV 

Koto Aur Malintang, yang hanya memiliki enam (6) kurong. Sedangkan 

seluruh pemerintahan desa semenjak dikeluarkannya Perda No.9 tahun 

2000 telah dilikuidasi seiring pembentukan pemerintahan nagari. Adapun 

Kecamatan yang tercatat sebagai wilayah paling luas adalah Kecamatan 2 

x 11 Kayu Tanam, yaitu 228,70 iun2. Sedangkan wilayah terkecil adalah 

Kecamatan Sintuk Toboh Gadang, yang hanya memiliki wilayah 25,56 

km2. 

Wilayah Kabupaten Padang Pariaman berbatasan dengan Kabupaten 

Agam, pada bagian Utara. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kotamadya 

Padang, sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Tanah Datar. 

Sedangkan sebelah Barat berbatasan dengan Kota Pariaman dan Samudera 

Indonesia. 



Sebagian besar (60,78 persen) lahan di Kabupaten Padang Pariaman, 

masih dimanfaatkan untuk budidaya pertanian, sedangkan wilayah yang 

masih diliputi oleh kawasan hutan dan semak belukar tercatat sekitar 3 1,70 

perscn. Penggdnm lahan budidaya pertzinian terluas terletak di 

Kecamatan IV Koto Aur Malintang, yaitu 8,134 ha, sedangkan kawasan 

hutan terluas terletak di Kecamatan 2 x 11 Kayu Tanam 10.7G1 h a  

Adapun letak geografis wilayah Kecamatan Ulakan Tapakis yang 

menjadi lokasi penelitian ini adalah 100" 07' 12 Bujur T i u r  dan 0" 45'00' 

Lintang Selatan dengan luas daerah 38,85 km2 dengan ketinggian dari 

perrnukazn Laut 2,O m. Dari 38,85 krn2 luas daerah Kecamatan Ulakan 

Tapakis, sebagian besar digunakan untuk lahan pertanian (68,5 persen). 

Untuk sawah 36 persen, ladang 6,5 persen, dan kebun 26 persen. 

Sebelah Utara Kecamatan Ulakan Tapakis berbatasan dengan 

Kecamatan Nan Sabaris, sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan 

Ratang Anai, sebelah Rarat dengm samudera Indonesia, sedangkan 

sek lah  Timur berbatasan dengan Lubuk Alung. Kecamatan 'Jlakan 

Tapakis terdiri dari dua ke-nagarian, yaitu nagari Ulakan d m  nagari 

Tapakis. Nagurj Ulaican terdiri dari 19 Korong, dan nagari Tapakis 14 

Korong. Jadi jumla!! korong di Ulakan Tapakis adalah 33 Korong. 

Menurut keadaan alamnya K x m a t a n  Ulakan Tapakis di bagi a m  

dua bagian: 

a. Daerah Pantai 

Keadaan tanah bahagian pantai pada beberapa tempat k u m g  baik 

karena berawa-raw& Sedikit sekali tanah yang dapat ditznami untuk 

persawahan. Keadaan tanah yang seperti ini sering pula dilanda banjir 

yang disebabkan oleh me!impahnya air dari muara sungai Ulakan yang 

semakin dangkal. Namun demikian pada beberapa tempat di sepanjang 

pantai, tanahnya baik sekali untuk perkebunan kelapa. 

b. Bagian pedalaman. 

Agak ke pedalaman dari nagari ini tanahnya subur dan datar. Korong 

Tanjung Medan di mana terletaknya surau Syaikh Burhanuddin 



termasuk dari daerah yang cukup subur dan merupakan daerah datar. 

Di samping itu ada brong yang lainnya seperti Sungai Gimbar, Koto 

Panjang dan Manggopoh banyak mempunyai sawah yang luas dan 

dikenal sebagai daerah pecghasil sajwr-saycrar. dan ke!apa. 

Kabupaten Padang Pariaman berdasarkan Undang-mdang No 12 

tahun 2002 tentang Pembentukan Kota Pariaman di Propinsi Sumatera 

Barat, yang telah ditanda tangani dan disahkan oleh Presiden Megawati 

Putri pada tanggal 10 April 2002. Saat ini di bagi menjadi dua wilayah 

pemerintahan, yaitu Kabupaten Padang Pariaman dan Kota Pariaman. 

Meskipun keadaannya demikian, secara kultural clan adat istiadat 

masyarakat dari dua pemerintahan tersebut tidak berbeda dan lebih akrab 

dengan sebutan Pariaman (Piaman). 

2. Penduduk dan Pendidikan 

Penduduk Kabupaten Padang Pariaman, tercatat 527.800 jiwa. 

Sedangkan Kecamatan Ulakan Tapakis berpenduduk 19.2 18 jiwa, yang 

terdiri dari 9.237 laki-laki dan 9.979 perempuan. 

Secara urnum jumlah sarana pendidikan dasar di Kabupaten Padang 

Pariaman tercatat jumlah sekolah menurut tingkatannya yang mengalami 

peningkatan adalat SD Negeri 5 unit dan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 

1 unit, sedangkan jumlah sarana pendidikan yang mengalami penurunan 

pada periode yang sama adalah MTsN 2 unit, MTsS 2 unit dan MAS 1 

unit. Apabila ditinjau dari jumlah murid pada periode yang sama, tercatat 

sarana-sarana pendidikan yang berstatus negeri pada umumnya mengalami 

peningkatan, sedangkan yang berstatus swasta mengalami penurunan. 

3. Sumber Ekonomi 

Berdasarkan kondisi ekologi yang berada di pesisir pantai, jenis 

pekerjaan masyarakat Pariaman (khususnya nagari Ulakanj menjadi 

betagam. Ada yang bekerja sebagai sais, pedagang, guru, nelayan atau 

bekerja sebagai penjual hasil tangkapan dari para nelayan. 



Di samping itu, pekerjaan sebagai petani juga dapat ditemukan di 

daerah pedalaman. Kebanyakan dari mereka memiliki perkebunan kelapa 

yang banyak terdapat di daerah Pariaman. Penduduk memetik kelapa 

dengan Eeruk (monyet) yang dilatih dan kemudian dijadikrn minyak 

makan untuk dijual atau sekedar keperluan sehari-hari. Masyarakat 

Pariaman biasanya lebih menyukai minyak yang mereka buat sendiri 

daripada hams membeli minyak olahan pabrik. Namun karena kesibukan 

yang semakin meningkat, saat ini banyak yang tidak sempat untuk 

membuatnya. Padahal untuk bahan baku seperti kelapa, daerah ini 

merupakan penghasil terbesar bila dibandingkan dengan daerahdcerah 

lain yang ada di Sumatera Barat. 

Unlurnnya desadesa di pesisir pantai memiliki hari pekan (pasar 

mingguan) untuk menjual hasii bl~mi seperti cabe, ubi, beras, kelapa. ikan 

dan keperluan bidup lainnya. Para pedagang datang dari desa yang 

berdekatan, dan ada juga yang sengaja datang dari daerah darek (daerah 

dekat pegunungan yang ada di Minangkabau) untuk berjualm. Para 

pedagang dari d~rek  biasany3 menjual hasil bum: yang tumbuh di dataran 

tinggi, seperti tomat, kol, bawang &in kentang. Mashig-masing nugari 

biasanya memiliki hari pasar yang berbeda antara yang satu dengan yang 

lainnya Sehingga dalam satu minggu pedagang keliling (babelok) bisa 

berjualan dari pekan ke pekan. 

Adapun nagari Ulakan tempat di mana sumu Syaikh Burhanuddin 

bsrada melaksanakan hari pekannya pada setiap hari rabu. Karenanya 

setiap hari rabu para pedagang dari berbsgai pelosok nagari yang 

berdekatan dengan Ulakan akan berdatangan membawa dagangannya. 

Pasar Ulakan akan ramai dikunjungi oleh para penjual atau pembeli pada 

hari tersebut. Pada hari rabu (pekan) ini nagari Ulakan akan sangat 

berbeda dari hari-hari biasa yang terlihat sangat sepi. 



4. Kultur Masyarakat Padang Pariaman 

Secara adat wilayah Minangkabau terbagi pada Luhak Nan Tigo dan 

daerah rantau. Luhak merupakan daerah yang terletak di pedalaman 

Minangkabau. Karena letalcnya di daerah pedalaman, maka dalam tambo 

daerah ini juga sering disebut dengan darek (Gusti Asnan, 2003: 162). 

Luhak secara adat dipandang sebagai daerah asal Minangkabau yang 

terdiri dari tiga daerah, yaitu Luhak Tanah Datar, Luhak Agarn dan Luhak 

50 Kota. Sekarang ketiga Luhak ini menjadi narna kabupaten daerah 

masing-masing di Sumatera Barat. Sementara daerah rantau merupakan 

daerah-daerah yang terletak di sekeliling daerah asli (LuhaR Nan Tigo) 

(Gusti Asnan, 2003: 282). 

Masyarakat Padang Pariaman adalah masyarakat heterogen. Hal ini 

berbeda dengan masyankat darek yang dianggap homogen dan bagian 

dari penduduk asli Minangkabau. Karena persentuhan masyarakat pantai 

secara terus menerus dengan para pendatang asing menyebabkan mereka 

memiliki karakter yang berbeda oengan masyarakat drrrek. Mereka lebi h 

bersifat inklusif terhadap p e r b e b n  yang datang silih berganti. (Suryadi, 

2004: 121). 

Terkait dengan tradisi religius, di Faiiarnan dikenal upaczua basapa 

(di Ulakan), yaitu ziarah ke makam Syaikh Burkanuddin yang dilakukan 

setiap hari rabu setelah tanggal 15 bulan Safar setiap tii5un. Tanggal dan 

hari yang dijadikan rujukan krciasarkan hari dan tanggal meninggalnya 

Syaikh Burhanuddin. Pada urnumnya yang pergi ziarah adalah pengikut 

aliran Syatariah yang diajarkar. dan dikembangkan oleh Syaikh 

Burhanuddin. Para peziarah yang datang biasanya tidak hanya dari daerah 

yang ada di Minangkabau (Sumatera Barat), namun juga dari Riau, 

Bengkulu Jambi dan daerahdaerah lain yang ada di sekitar wilayah 

Minangkabau (wawancara tuanku Sutan Datuk Iskandar, 5 Agustus 

201 1). 

Upacara adat lain yang banyak dihadiri dan mefijadi tradisi tahunan 

di Pariaman adalah pesta Tabuik yang merupakan pengaruh Islam terhadap 



budaya di pesisir Minangkabau, khususnya daerah rantau Pariaman. 

Upacara seperti ini juga dikenal dengan Tabot di daerah Bengkulu, yang 

diselenggarakan setiap bulan Muharram. 

5. Sistem Kekerabatan. 

Sistem kekerabatan yang berlaku di Padang Pariaman iidak jauh 

berbeda dengan sistem kekerabatan yang dikenal dalam masyarakat di 

Miaqgkabau yai* sistem matrilineal, di mana garis keturunan menurut 

pihak ibu da? hak milik harta pusaka dibeilkan pada perempuan. 

Menurut DoSbin (Imam Aziz, 2001: 156), sistem matrilineal di 

Minangkabau berasal dari India Selatan. Hal ini diperkuat dengan 

kehadiran dan b e m u k i n y a  para pedagang India pra-Islam (dikenal 

dcngan chetiis) di Pariangan (selatan Gunung Merapij - yang masuk ke 

Minangkabau sekitar abad ke- 12 dan ke- 1 3 dan hingga pertengahan abad 

ke-14 masih menetap di sana. 

Dalam sistem matrilineal terdapat tiga unsur yang paling dominan, 

yaitu, pertama, garis keturunan menurut garis pihak ibu. Kedua, 

perkawinan hams dengan kelompok lain, di luar kelompok sendiri yang 

sekarang dikenal dengan istilah eksogami matrilineal. Ketiga, ibu 

memegang peran sentral dalarn k e l q a  {Arnir M.S, 1993: 23). 

Dalam sistem kekerabatan matrilineal di Minangkabau, ayah 

bukanlah anggota dari kerabat anak-anaknya. Ayah diperlakukan sebagai 

tamu dalam keluarga kerabat istrinya, yang disebut sumando. Posisinya 

berada dalam kerabat ibunya di mana dia memiliki peran dan 'anggung 

jawab terhadap anggota kaumnya. 

6. Kehidupan Beragama 

Dalam sejarahnya, masyarakat psisir  pantai Pariaman merupakan 

masyarakat inklusif yang banyak berhubungan dan bergaul dengan 

masyzrakat lainnya. Sebagai bukti sebagaimana dicontohkan oleh 

(Suryadi, 2004: 122) bahwa ketika Syaikh Jamii al-Chzlidi wafat (ulama 



besar Pariaman) tahun 1929, orang Cina beramai-ramai ikut melayat 

jenazahnya di masjid Batu Pariaman. 

Sepertinya, sifat inklusif masyarakat rantau Pariaman dalam 

kchidupan beragama lebih dimungkinkan lsgi oleh sifat tarekat Syatariph 

yang berkembang di daerah ini, yang sinkritis dan sangat akomodatif 

terhadap budaya lokal. Ph.S Van Ronkel (Suryadi, 2004: 123) 

menyebutkan bahwa praktek beragama masyarakat di kawasan pantai 

Barat Sumatera memperlihatkan kecenderungan yang lebih konservatif 

dan dapat mengakomodasi adat sekaligus Islam. Dalam masyarakat seperti 

ini paham-paham yang radikal akan mengalami penjinakan. Kenyataan ini 

dikuatkan juga oleh L.H. Osthoff (Suryadi, 2004: 124) yang mengunjungi 

Pariman di tahun 1839dua tahun setelah Bonjol, Benteng terakhir Paderi 

jatuh ke tangan Belanda melaporkan bahwa di wilayah rantau Pariaman 

tidak didapati adanya bekas-bekas perang dahsyat seperti di darek. 

Penduduk tetap menjalankan agama dm adatnya dengan hat, tidak 

ditemukan adanya konflik internal yang dipicu oleh masalzh keyakinan 

atau agama). 

Adapun mereka yang bukan beragama Islam yang ada di 

Minangkabau biasanya adalah mereka yang datang dari daerah lain dan 

menetap di Minangkahu. Baik karena tugas pemerintahan atau s e k e h  

mencari pekejaan di ramh Minang. Dalarn perkernbangannya jumlah 

nereka semakin meningkat dan membentuk komunitas beragama yang 

berbeda dari agama yang dianut oleh mayoritas masyarakat Minangkabau. 

B. SeTRAU SEBAGAI LEMBAGA PENDIDKAN ISLAM TRADISIONAL 

1. Performance Bangunan Surau 

Surau Syaikh Rurhanuddin didirikan oleh Syaikh Burhanudin (1646- 

1704) sekembalinya dari belajar di Aceh clan menjadikan Ulakm sebagai 

sebagai lokasi suraunya pada tahun 1680 (Gusti Asnan, 2003: xxvi). 

Kompleks surau Syaikh Burhanuddin terletak t 6 km dari makam Ulakan 

dan tidak jauh dari perkam pungan masyarakat sekitar. 



Lokasi surau agak masuk ke dalam dari jalan desa melalui jalan tanah 

yang cukup baik. Surau terletak di atas tanah yang datar dengan halaman 

yang cukup luas. Tanah ini merupakan hadiah dari raja Ulakan bergelar 

Mangkuto Alam kepada Idris Majolelo (wawancara tuanku Sutaii Datuk 

Iskandar, 25 September 201 1). 

Sebelah selatan dan barat (bagian belakang) merupakan areal kebun 

yang ditanami pisang, kelapa dan buah-buahan, di sarnping kiri (sebelah 

utara) adalah mesjid yang didirikan kemudian. Sebelah timur terdapat 

surau (yang dibangun kemudian) tempat belajar para murid, yang 

dikelilingi 15 bangunan surau kecil yang digunakan para murid sebagai 

tempat tinggal. 

Bangunan yang ada di kompleks surau Syaikh Burhanuddin terdiri dari 

empat jenis bangunan, antara lain adalah: pertama satu buah bangunan 

surau utarna yang didirikan oleh Syaikh Burhanuddin. Keciua, satu buah 

bangunan surau tempat belajar para murid. Ketiga, 15 (lima belas) 

bangunan surau kecil yang d i g u n h n  sebagai tempat tinggal para nurid. 

Surau kecil ini dihangun mengelilingi surau tempat mengaji. Keempat, 

satu buah mesjid yang difingsikan sebagai tempat untuk 

menyelenggarakan shalat jurn'at dan acara-acara hari besar Islam laimya. 

Profil Murid Suran 

Murid surau adalah mereka yang sudah mendaftarkan diri sebagai 

murid, dan bersedia untuk mengikuti proses belajar di surau. Dalam proses 

pendaftarannya, murid tidal, perlu membawa uang pendaftarm, ijazah dan 

lain-lain; sebagaimana dilakukan pada sekolah formal. Dengan 

bermodalkan niat yang ikhlas dan sunggun-sungguh untuk menuntut ilmu, 

maka seseorang bisa mengikuti proses belajar di surau. Selanjutnya 

mereka ini akan disebut dengan pakiah (sebutan yang lazirn bagi mereka 

yang sedang menuntut ilmu di surau). 

Saat ini pakiah yang sedang belajar di surau Syaikh Burhanuddin 

Iebih kurang berjumlah 50 orang. Mereka datang dari berbagai daerah 



yang ada di Minangkabau dan Propinsi lain, seperti Riau, Jambi, dan 

Bengkulu. Seperti disebutkan oleh Tuanku Sutan Datuk Iskandar: 

Mt~rik-murik nan baraja di surau syaikh Burhanuddin ko tibo dari 
dari daerah nan bamacam-macam. Mtvik-murik tu tibo ndak hanyo 
dari daerah di sekitar nagmMI UIaKan, atau daerah nan ado di 
Kabupaten Padang Pariaman, tapi juo ado nan tibo dmi Kabupaten 
lain, bahkan dari Propinsi lain, takah pakiah Yusuf jo Reno nun 
barasa dari Taluak Kuantan Riau (wawancara, 25 September 201 1). 

(Murid-murid yallg belajar di surau Syaiii Burhanuddin ini datang 
dari berbagai daeiah. Mereka yang datang tidak hanya dari daerah di 
sekitar Ulakan atau daerahdaerah yang ada di Kabupaten Padang 
Pariaman, namun juga dari Kabupaten lain, bahkan ada yang datang 
dari Propinsi lain, seperti pakiah Yusuf dan Reno yang datang dari 
Taluak Kuantan Riau) 

Institusi surau tidak pemah memberikan ketentuan-ketentuan formal 

yang harus dipenuhi oleh setiap calon murid yang akan belajar. Surau 

memberikan kemudahan yang sangat luas kepada mmka  yang berminat 

untuk belajar. Di surau belajar tidak ditentukan oleh ijazah atau batas usia 

dzri rnuridnya, brenanycl sistem kelas tidak dikenal dalarn proses belajar 

mengajar di surau. 

Hanya ada satu ketentuan yang masih berlaku di surau sampai saat 

ini yaitu, bahwa murid surau semuanya adalah laki-laki dan tidak akan 

dapat ditemukan satupun di antara mereka yang perempuan. Begitu jcga 

halnya dengan guru yang nengajar, tidak ada satupun perempuan yang 

mengajar dan memimpin di lembaga pendidiken surau. Kmena rnemang 

pimpinan dan tuanku yar~g mengajar di surau hanya diperuntukkan bagi 

kaum laki-laki. Hal ini tentu saja berbeda dengan institusi pesantren yang 

ada di Jawa. Di mana biasanya pesantren juga menyediakan pondok bagi 

perempuan, serta guru perempuan (ustadzah) yang juga bertugas mengajar 

para muridnya. Ustadzah dan murid perempwn hanya akan dapat 

ditemukan pada surau kecil (surau kaum), tidak pada surau besar. 

Para murid surau, di samping belajar di surau juga akan 

mempersiapkan diri dengan pendidikan formal. Oleh sebab itu, para murid 

surau kebanyakan menjadikan lembaga surau sebagai lembaga nonformal 



dalam proses pembelajaran mereka terhadap pengetahuan agama, adat dan 

budaya dalarn kehidupan bermasyarakat di Minangkabau. Mereka akan 

memasuki sekolah-sekolah formal, di samping mereka masih mengikuti 

proses belajar di surau dengan waktu yang diatur dan disesuaikar. 

kemudian. 

Pada dasamya murid-mulid (pakiah) yang belajar di surau, tidak 

semuanya yang berkeinginan untuk menjadi tuanku, ulama, dan ahli 

ibadah. Bagi mereka surau lebih sebagai upaya untuk membekali diri 

dsngan pengetahuan agama dan sarana penguatan mental dalam rangka 

menjadi warga masyaakat dan hamba yang baik. Dalam ha1 ini institusi 

surau dianggap marnpu untuk memberikan pengetahuan tentang agama 

dan adat secara sekaligus. 

Umumnya para inuiid surau tidak menjadikan belajar di surau 

sebagai tujuan untuk menjadi ulama, namun hanya sebagai bekal bagi 

kehidupan dunia dan akhirat. Untuk itu adalah sesuatu ha1 yang wajar 

ketika di antara para murid surau ada yang menjadi pengusaha, birokraf 

guru, politikus dan lain-lain. Seperti dicontohkan oleh tuanku Bandaro 

Makmur yang merjelaskan Sahwa teman satu angkatannya sewaktu 

belajar di surau saat ini sedang membuka usaha bangunan, yaitu Syafii 

tuanku Mudo di jalan Ulakan Tapakis. 

h i  hanyalah salah satu contoh dari alumni swau yang tidak hams 

menjadi pengajar di surau. Namun membuka usaha lain yang lebih bersifat 

ekonomis. Tentu saja ha1 ini wajar-wajar sajq yang terpenting adalah 

bekal pengetahuan agama dan adat serta budaya Minangkabau yang 

berlandaskan al-Qufan dan Hadits tidak mereka tinggalkan dalam 

menjalankan usatla. Dengan berbekal pendidikan surau, kecurangan dalam 

mencari n a h h  dalam bentuk apa saja akan dapat dihindarkan (wawancara 

tcanku Bandam Makmur, t u a ~ k u  Syaifullah, 16 September 201 1). 

Hal senada juga diungkapkan oleh tuanku Bandaro Makmur dan 

tuanku Lunak, yar,g sejak tamat Sekolah Dasar sudah belajar di surau. 

Setelah tamat MTsN beliau langsung mencurahkan perhatian pada 



pendidikan surau tanpa melanjutkan pendidikan di sekolah formal. Setelah 

belajar _+ 10 tahun beliau mendapatkan gelar tuanku dari surau Syaikh 

Burhanuddin. Sama halnya dengan dengan tuanku Sutan Datuk Iskandar; 

tuanku Bandaro Makrnur juga tidak pemah berkeinginan untuk 

mendapatkan kekayaan dan kehormatan dengan belajar di surau dan 

mendapatkan gelar tuanku. Niat lillahi ta'ala dan keinginan untuk 

mengembangkan agama Allah dan mengabdi pada-Nya adalah tujuan 

dalam belajar di surau. 

Namun tidak semua mereka yang belajar di surau pada awalnya 

memiliki niat belajar di surau. Sebagian dari meteka ada yang terlebih 

dahulu belajar di lembaga formal dan tidak pernah sama sekali 

sebelumnya punya keinginan untuk belajar di surau, seperti yang dialami 

oleh tuanku Burhar~i (wawancara, 23 September 201 I). Di maila beliau 

belajar di surau setelah mengalami kegagalan pada institusi (lembaga) 

pendidikan formal. 

Padahal sebelumnya orang tuanya yang seorang labay sudah 

menyarankan sebelum beliau masuk SMA untuk belajar ke surau, sambil 

tetap melanjutkan sekolah di SMA. Namun karena pengaruh lingkungan 

akhirnya dia tidak pemah menghiraukan anjuran orang tuanya. Hingga 

akhirnya setelah terkendala dengan sel:olah formal; dengan kesadaran 

sendiri beliau mengikuti saran orang tuanya (seorang labay) yang pernah 

ia tolak. Sebagai jalan untuk minta maaf dan menebus kesalahan terhadap 

mereka. 

Pengalaman serupa juga dialami oleh pakiah Yusuf (wawancara, 25 

September 201 1) yang masih muda (murid di surau Syaikh Burhanuddin) 

dari Taluak Kuantan (Riau), yang belajar di surau setelah mengalami 

kegagalan pada pendidikan formal di MTsN. Niatan awalnya adalah pergi 

ke Pariaman untuk belajar di sekolah formal sarnbil membantu pamamya. 

Namun sewaktu sudah menduduki kelas tiga dia tidak bisa 

menyelesaikannya dengan baik, hingga akhirnya jatuh pilihan untuk 



belajar ke surau yang tidak membutuhkan biaya dalam proses belajar 

mengajarnya. 

Berdasarkan kasus-kasus di atas, maka murid-murid yang belajar ke 

surau Syaikh Durhanuddin dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori, 

yaitu; 

a Murid yang belajar di surau, tetapi secara bersarnaan juga mengikuti 

pendidikan di sekolah formal. Belajar di surau merupakan keinginan 

sendiri tanpa ada paksaan clan pengaruh dari pihak manapun. Biasanya 

murid dengan kategori ini termasuk murid-murid yang disiplin dan 

bisa membagi waktu. Di sarnping hams menyelesaikan pendidikannya 

di surau, mereka juga melakukan kegiatan-kegiatan pada sekolah 

formal yang mereka masuki. 

Apabila di sekolah formal mereka nlasuk pagi, maka mereka akan 

belajar di surau pada siang hari dan malsm hari. Sedangkan spabila 

mereka masuk siang, maka mereka akan belajar di surau pada pagi hari 

dan belajar di s m u  pada pagi hari dan malam hari. Untuk ha1 ini 

institusi surau dan tuanku sebagai pimpinan tur~ggal memberikan 

kebebasan yang cukup kepada para murid dengan kategori ini. Hal ini 

sebagaimana dilakukan oleh Irfan dan beberapa orang murid lainnya 

yang di sarnping belajar di surau juga belajar di sekolah formal. 

b. Murid yang belajar di surau dan sekaligus memasuki sekolah formal. 

Namun belajar di surau bukanlah keinginannya, tetapi lebih karena 

paksaan atau atas keinginan orang lain. Seperti hanya untuk metnenuhi 

keinginan dari orang tua ymg sudah tidak sangup menghadapi dan 

mendidik anaknya yang sudah sangat nakal. k n g a n  menyerahkan ke 

surau paling tidak anak-anak mereka akan mendapatkan bimbingan 

agama yang akan meggarahkan mereka menjadi !ebih baik. 

Murid dengan kategori ini biasanya tidak akan bertahan lama. 

Karena terbiasa dengan kehidupan yang serba berkecukupan; atau 

kalaupun mereka berasal dari keluarga yang berkekurangan, sistem 

learning society yang ada pada sumu dirasakan sangat membebani 



mereka. Hal ini tentu saja tidak terlepas dari tidak adanya niat yang 

tulus dan tekad yang h a t  dari si murid untuk belajar di surau. 

Kebanyakan dari mereka dengan kategori ini gagal sebelum masanya. 

c. Mereka yang belajar di surau setelah gagal di sekolah formal. Murid 

dengan kategori ini merupakan mereka yang gagal di sekolah formal, 

baik itu karena faktor biaya, maupun karena faktor pengaruh 

lingkungan. Sehingga membuat mereka malas untuk belajar dan 

berakibat pada kegagalan mereka dalam menye!esaikan pendidikan di 

sekolah formal. Kebanyakan murid dengan kategori ini belajar dengan 

serius dalam mengikuti proses pembelajaran di -u. Mereka 

memiliki tekad untuk tidak mengulangi kegagalan s e l m a  di sekolah 

formal, yang telah membuat mereka malu pada masyankat clan 

keluarga. 

Kalaupun di antara murid yang telah gagal di sekolah formal ini 

ingin mendapatkan ijazah dari lembaga formal, maka mereka a k a  

mengikuti program-program yang dilaksanslkan pemerintah seperti 

pakzt B, dan paket C. Murid seperti ini dapat ditemukan padapakiah 

Yusuf dan tuanku Burhani yang memasuki pendidikan surau setelah 

gagal pada pendidikan formal (wawancara, Yusuf, tuanku Burhani, 20 

September 201 1). 

Namun bagaimanapun juga, beragamnya murid yang belajar di surau 

tersebut menurut tuanku Sutan Damk Iskandar bukanlah ha1 yang sangat 

menentukan keberhasilan mereka dalam sistem pendidikan surau. Karena 

yang terpenting adalah niat yang ikhlas dan semangat untuk terus belajar. 

Niat untuk belajar sangat menentukan sukses tidaknya murid belajar di 

surau. Dengan niat yang ikhlas dan usaha yang maksirnal akan 

mengarahkan murid mencapai tujuannya. 

Dalam ha1 ini, surau memberikan kebebasan berapa lama seorang 

murid ingin belajar. Belajar di surau tidak mengenal batas waktu (umur) 

dan tempat. Selama dalam komunitas surru, rnaka aktivi- belajar bisa 

dilakukan kapan dan dimana saja. Proses belajar bisa terjadi di mana saja, 



baik itu sedang belajar, bermain, atau di tempat surau kecil masing-masing 

(tempat tidur), ketika proses belajar dengan guru tua selesai dilakukan. 

Adapun dalarn proses pembelajarannya para pakiah dapat 

menjadikan dirinya sendiri sebagai guru di surau, membangun sendiri 

surau ketika ia yakin ilmu dan kemampuan yang dirnilikiiya sudah dinilai 

cukup memadai untuk memberikan pengajaran dan bimbingan kepada 

masyarakatnya. Serta mampu menyelesaikan persoalan yang timbul dalam 

kehidupan krmasyarakst. 

Di sarnping itu, bisa juga apabila ada masyarakat yang meminta 

pakiah yang sudah dimgkat menjadi tuanku tersebut untuk mengajar di 

surau yang sudah mereka siapkan (dalam ha1 ini biasanya masyarakat akan 

menjamin ketrutthan hidup sehari-hari dari tuanku yang bersedia mengajar 

dan mcmbimbing di surau mereka). (wawancara tuanku Sutan Datuk 

Iskandar, 18 September 201 1). 

3. Sistem Belajar Mengajar di Snrau 

a ProsesBelajarMengajar 

Kegiatan belajar di surau Syaikh Burhanuddin dilaicsanakan 

dengan menggunakan sistem hclaqah, sebagaimana yang biasa berlaku 

pada lembaga-lembaga pendidikan Islam ti-adisional lainnya. Di nlana 

tuanku sebagai guru dan pukiah sebagai murid tidak duduk di atas 

kursi sebagaimana halnya sistem pendidikan modern. Mereka duduk 

bersila dengan cam membuat lingkaran dan di antara para murid duduk 

guru tua yang bertugas untuk menuntun dan mengawasi H i a h  secara 

lebih teliti selama proses belajar mengajar berlangsung. 

Dalam proses belajar mengajar pakiah tidak rnempunyai meja atau 

kursi. Pakiah hanya memiliki sebuah tempat kitab (tungkuhan) yang 

cukup untuk meninggikan, zgar lebih mildah dalam membaca kitab. 

Mereka juga memiliki sebuah papan tulis untuk dimanfaatkan tuanku 

dalarn menjelaskaii pelajaran kepada parapakioh. 



Metode utama yang digunakan dalam proses pengajaran adalah 

pemberian cerarnah, membaca, dan menghafal. Tuanku Sutan Datuk 

akan membacakan sebuah kitab yang akan dipelajari. Kemudian akan 

dijelaskan maksud dari isi kitab yang sedang dibaca Kemudian pakiah 

akan diberi kesempatan untuk bertanya sebelum akhimya disuruh 

membaca secara bergiliran. Kemudian pakiah akan menghafalkannya 

dan mengulang kembali pada siang hari dan malam hari; sewaktu 

belajar bersama dengan guru tua (murid senior). Dalam ha1 ini tentu 

saja tuanku Sutan Datuk Iskandar memberikan kesempatan untuk 

bertanya kepada para murid. 

Berdasarkan waktu pelaksanaannya, aktifitas belajar mengajar di 

surau Syaikh Burllanuddin dapat di bagi menjadi tiga kelompok, yaitu: 

1. Aktifitas belajar yang dihksanakan pada pagi hari. Biasmya di 

mulai pada pukul 08.00 Wib, dan berakhir !5 (lima belas) menit 

rnenjelang masuknya adzan dzuhur. 

2. Aktifitas belajar mengajar yang dilakukan pada siang hari. 

Kegiatan ir~i dimulai pada pukul 13.30 Wil; dan berakhir pada 

pukul 15.30 Wib atau 15 (lima belas) menit menjelang adzan ashar. 

Setelah sholat asharpakiuh &an diberi kesempatan untuk istirahat 

sampai menjelang adzan maghrib. 

3. Kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan pada malam hari. 

Proses belajar mengajar pada malam hari dimulai apabila sudah 

selesai melaksanakan shalat isya. 

Proses belajar mengajar di surau Syaikh Burhanuddin di w a h  

pagi dilaksanakan pada bangunan tingkat dua yang merupakan bagian 

dari surau tua yang dibangun oleh Syaikh Burhanuddin. Untuk 

kegiatan belajar pada pagi hari, dipimpin langsung oleh tuanku Sutan 

Datuk Iskandar. Sedangkan guru tua (murid senior yang sudah bergelar 

tuanku tetapi masih mengabdikan diri untuk mengajar di surau Syaikh 

Burhanuddin) ikut bergabung dengan pakiah dalzm proses 

pembelajaran pada pagi hari ini. 



Setiap menyelesaikan satu pelajaran, para murid diberi kesempatan 

istirahat selama 10 menit sebelum pelajaran selanjutnya dimulai 

kembali. Proses belajar akan dihentikan 15 menit menjelang azan 

dzuhur. Jadi tIdak dibatasi dengan jadwal yang ditentukan oleh batas 

waktu yang pasti, tetapi lebih ditentukan oleh datangnya waktu azan. 

Sehingga apabila waktu sholat lebih cepat, maka waktu pelajaran pun 

akan lebih singkat. Begitu juga sebaiiknya (pengamatan, tanggal 16,17, 

24 September 20 1 1 ). 

Menjelang azan dzuhur pelajaran untuk pagi hari akan diakhiri, d m  

para murid beserta tuanku akan melaksanakan sholat dzuhur secara 

berjarnaah. Selesai sholat mereka makan bersarna di dalam surau yang 

digunakan sebagai tempat belajar pada malarn hari. Biasanya makan 

bersarna kanya dilaksanakan pada siang hari dan pada malam ha1 ini 

sangat jarang dilakukan. 

Para murid akan memasak dengar1 temannya dan makan krsama 

atau sendiri-sendiri. Untuk makan bersama di waktu siang diatur 

jadwal piketnya oleh guru tua (niurid senior), sehingga masing-masing 

murid mendapat tugas memasak. Biasanya nasi, iauk d m  saj-ur untuk 

makan siang sudah dimasaic pada pagi hari menjelang masuk belajar di 

m u .  

Apabila para pakiah telah selesai makan, maka mereka diberi 

kebebasan istirahat. Pada pukul 13.30 Wib murid akan kembali masuk 

surau. Tetapi tidak lagi di surau tua, di mana mereka belajar pada pagi 

hari. Akan tetapi di1aksanda.n dalam surau yang dekat dari 

pemondokan para murid (pzngamatan, tanggal 16,17, 24 September 

201 1). 

Untuk waktu pelajmn pada siang hari setelah sholat dzuhur, 

tuanku Sutan Datuk Iskandar tidak lagi terlibat dalarn proses belajar 

mengajar. Karena waktu siang digunakan oleh tuanku Iskandar untuk 

pergi mencari nafkah dengan bekeja di ladang, sawah atau yang 

lainnya, demi menghidupi keluarganya. Pada jam siang, pelajaran 



hanya dibimbing oleh guru tua (murid senior yang sudah mendapat 

pengakuan dari tuanku Sutan dan ada juga yang sudah mendapatkan 

gelar t u d .  

Para guru tua ini zkan mernbagi para murid da!am tujuh kelompok 

dan mengajarkan mereka pelajaran dengan cara mengulang kembali 

pelajaran yang sudah dipelajari tadi pagi bersama dengan guru. 

Pelajaran yang dilaksanakan setelah sholat dzuhur akan berakhir 15 

menit menjelang datangnya waktu sholat ashar. Kemudian p3ra murid 

dan guru tua akan sholat bejamaah, tanpa diikuti oleh tuanku 

sebagaimana halnya sholat dzuhur pada siang hari (pngamatan dan 

wawancara tuanku Rino, tuanku Ridwan, tuanku Wan 16,17, 24 

September 20 1 1). 

Selesai shalat ashar, para murid diberi kcsempat. untuk istirahat 

(acara bebas). Di antara mereka ada istirahat, tidur-tiduran, membaca 

kitab, berolah raga, memasak, ke ketrun dan lain sebagainya Kegiatan 

istirahat akan berakhir menjelmg maghrib. Karena para murid hams 

mempersiapkan diri untuk sholat maghrib. Selesai shalat maghrib 

Giasanya mereka berzikir clan mendengarkan cerarnah diiri tuanku 

Iskandar selama + 15 menit. Kemudian para murid dipersilahkan untuk 

makan malam, cian selesai makan malam mereka akan segera 

mempersiapkan diri untuk sholat isya. 

Kemudian, setelah shalat isya para murid akan tetap tinggal di 

surau. Karena akan kembali belajar dengan dipimpin oleh guru tua 

mereka kembali berkelompok sebagaimana yang sudah diatur pada 

siang hari. Untuk pelajaran pada malam hari ini mereka akan mencoba 

membahas pelajaran yang akan dipelajari esok hari. 

Namun jika pelajaran siang harinya masih ada yang belum paharn, 

maka guru tua akan membahasnya kembali. Kegiatan belajar malam 

hari biasanya akan berakhir pada pukul 22.00 Wib. Setelah itu para 

pakiah akan kembali ke surau kecil tempat merelca tinggal yang ada di 

sekitar komplek surau, untuic istirahat atau sekedar bercanda gurau 



dengan teman-temannya sebelum tidur (pengamatan dan wawancara 

tuanku Sidi Saifullah, tuanku Kuning Indra, tuanku Bandm Makmur, 

tuanku Lunak, dan pengamatan 23,24,29 September 201 1). 

Di surau murid dituntut belajar berdasarkan kemauan dan niat yang 

kuat. Untuk itu sebelum memasuki wilayah pendidikan surau, 

seseorang haruslah mernbulatkan tekad terlebih dahulu untuk semata- 

mata menuntut ilmu dalam rangka "tafaqufiddin". Jangan pernah hati 

bercabang untuk tujuan-tujuan yang lain (wawancara tuanku Sutan 

Datuk Iskandar, 24 September 201 1). 

Dalam sistem pendidikannya surau Syaikh Burhanuddin tidak 

mempunyai tingkatan atau sistem kelas yang membagi pakiah sesuai 

dengan jumlah tahun yang mereka habiskan di surau; sebagaimana 

halnya seko!ah formal atau Seberapa pondok pesantren yang sudah 

memiliki sistem kelas dan ijazah. 

Pengelompokan pakiah biaszlnya berdasarkan kompetensi yang 

dimiliki; namun itu juga tidak kaku; karena para pakiah bisa saja 

pindah dari satu tin&t ke tingkat lain yang mereka inginkan tanpa 

hams mengikuti aturarl-aturan formal, atau atas kehendak tuanku yang 

meminta murid untuk naik ke thgkat yang lebih tinggi (wawancara 

tuanku Sutan Datuk Iskandar, 17 September 201 1). 

Bahkan untuk biaya pendidikan selama murid belajar di surau, 

mereka tidak akan dimintai biaya selama belajar di surau; kalaupw 

ada di antara mereka yang memiliki kemampuan akan memberikan 

hadiah pada gurunya, sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki. 

Pada umumnya, setiap orang yang akan belajar ke surau sudah 

memiliki kemampuan membaca al-Qur'an. Sebab dikhawatirkan akan 

menghambat proses belajar mereka di surau yang selalu membahas 

kit& dalam bahasa Arab. Tetapi, seandainya ada yang tidak bisa baca 

al-Qur'an sama sekali, maka tuanku sebagai pimpinan surau akan 

menunjuk salah seorang murid seniar yang bisa mengajarkannya 



membaca al-Qur'an (wawancara tuanku Sutan Datuk Iskandar, 30 

September 201 1). 

Hal ini dimaksudkan agar dalam proses pembelajaran mereka 

yang belum bisa baca al-Qw'an tidak menganggu mereka yang sudah 

bisa membaca al-Qur'an dan siap untuk mengikuti pelajaran tingkat 

lanjut. Meskipun demikian inhtusi surau tidak akan menolak mereka 

yang betul-betul mempunyai niat yang tulus dan serius untuk belajar. 

Bagi institusi surau kesungguhan untuk belajar akan sangat dihargai. 

Namun merekt ini akan dipisahkan dengan mereka yang sudah bisa 

baca al-Qur'an dan siap untuk mempelajari kitab-kitab yang banyak 

berbahasa Arab. 

Kenyataan ini memberikan gambaran bahwa, tidak semua dari 

mereka yang belajar di surau rnelanjuhn pendidikamya sampai 

selesai. Kebanyakan dari mereka hanya belajar cara beribadah dan 

membaca al-r'an. Setelah itu, mereka tidak lagi melanjutkan 

peadidikamya pada tingkat yang lebih tinggi, yakni mempelajari ilmu 

terekat. Hal ini didasarkan pada kesulitan yang dirasakan dalam 

mempelajari dan mengan~alkan ilmu terekat yang sudah dipelajari 

tersebut. 

b. Pelajaran dan Kitab yang Digunakan 

Pada dasarnya pelajaran yang diajarkan di surau Syaikh 

Burhanuddin tida! jauh berbeda dengan pelajaran-pelajaran dan kitab- 

kitab yang digunakan pada surau-surau lainnya. Di mana kajian 

seputar masalah syariat dan tasawuf lebih dominan. Kajian masalah 

syariat tidak terlepas dari rukun Islam, yaitu syahadat, shalat lima 

waktu, puasa, haji, dan zakat pqh) yang mengatur tingkah laku 

manusia terhadap Tuhan. 

Pada tingkatan pelajaran selanjutnya akan mempe!ajari hukum 

~ua'malat. Di mana dalarn pelajaran ini akan diajarkan aturan-aturan 



hubungan manusia dengan manusia, seperti hukurn waris, hukum 

perkawinan dan lain-lain. 

Narnun pada masa awalnya surau Syaikh Burhanuddin lebih 

menekanlan pada kajian mePat. Hal ini bisa dipahami karena surau 

Syaikh Burhanuddin pada masa itu menjadi pusat pengembangan 

tarekat Syatariyah yang dikembangkan oleh Syaikh Burhanuddin itu 

sendiri. Apalagi Syaikh Burhanuddin sebagai pimpinan surau 

merupakan murid dari Abdurrahman al-Sinkili; seorang tokoh tarekat 

Syatarjah. Tentu saja ajaran-ajaran yang diajarkan tidak teilepas dari 

ajaran-ajaran yang ada pada tarekat Svatariah (seperti disebutkan 

sebelumnya bahwa keadaaan surau tidak bisa dilepaskan dari ajaran- 

ajaran tarekat). 

Pada dasamya, secara umum surau yang aGa di Minangkabau 

menjadikan kitab Minhaj Al-Thalibin sebagai kitab utama, di rnana 

orang Minangkabau menyebutnya dengan kitab fiqih. Untuk semua 

surau, khususnya surau Syaikh Burhanuddin mengajarkan kirab-kitab 

yang lain yaknf Muuni AI-Muqtad, ,%!ahalli daii Ghayah Taghrib. 

c. Mamakiuh ; Aktifitas di Hari Libnr 

Aktifitas belajar mengajar di surau Syaikh Burhanuddin hanya 

berlangsung selama lirna hari. Dimulai pada hari jurn'at p u h l  19.30 

(setelah shalat isya), sampai hari rabu pukul 16.00 Wib (setelah shalat 

ashar). Ssdangkan pada hari rabu pukul 16.00 Wib sampai dengan hari 

jum'at pukul 15.00 Wib merupakan hari libur. 

Pada hari libur, biasanya dimanfaatkan para pakiah untuk 

"mamakiah" (minta sumbangan dari rumbh ke rumah dengan 

membawa buntil ternpat beras). Hal ini hanya dilakukaq oleh para 

pakiah yang tidak memiliki kka! dari orang tuanya. Begitu juga 

halnya dengan para pakiah yang ada di surau Syaikh Burhanuddin, di 

mana mayoritas dari murid yang belajar di sini adalah mereka yang 

tidak mampu secara ekonomi. Makanya hari libur kamis dan jum'at 



akan dirnanfaatkan untuk mamakiah mengumpulkan bekal hidup 

mereka selama seminggu. 

Para p a k ~ h  akan menghentikan mamakiah apabila bekal yang 

didapatkannya sudah aencukupi untuk biaya selarna satu minggu. 

Herannya, menurut pengalaman tuanku Bandaro Malanur yang pernah 

m a d a h  menyebutkan, bahwa shadaqah yang didapatkan dari 

mamakiah biasanya hanya cukup untuk biaya hidup selama satu 

minggu (wawancara 24 September 201 1). Karenanya agar keblltuhan 

hidupnya selama seminggu bisa terpenuhi maka setiap hari libur, 

kamis dan jurn'at akan ktul-betul dhmfaatkan oleh para pakiah 

untuk mengumpulkan bekal. 

Kegiatan mmmkiah ini hanya dibolehkan pada hari lihur saja, yaitu 

hari kamis dan jum'at. Seorangpakiah dilarang antuk m a k i a h  selaiii 

dari hari yang telah ditentukan tersebut. Tetapi, apabila ditemukan 

orang yang mamakiah selain dari hari kamis dan jum'at. Maka mereka 

itu bukanlah pakiah, sekalipun rnereka memakai atribut seorang 

p ~ k i a h  (sarung, baju koko, kopiah clan buntil beras). Karena pakiah 

akan Selajar pada hari-haii tersebut clan ti& akan pergi mamakiah 

hanya demi kepentingan duniawi (wawancara tuanku Sutan Datuk 

Iskandar, 17 September 201 1). 

Dalam beberapa kasus memang masih ditemukan orang-orang 

yang memanfaatkan atribut dan kebiasaan pakiah untuk kepentingan 

pribadi. Kegiatan m m k i a h  itu dilakukan bukan pada hari karnis clan 

jum'at. Seperti kasus yang ditemukan pada saat penelitian bahwa ads 

seorang yang mamakiah dari rumah ke rumah dengan memakai atribut 

iengkap seorang pakiah (sarung, baju koko, kopiah dan buntil beras). 

Setelah ditanya oknum tersebut mengaku belajar pada salah satu 

surau yang ada di wilayah Pariaman. Namm setelah di-crosschek ke 

tempat yang disebutkan; tidak ditemukan orang yang bernama sesuai 

dengan pengakuan oknum tersebut. Kasus-kasus seperti ini juga 



banyak ditemukan dalam masyarakat (pengamatan, 16,17, 24 

September 201 1). 

Dari kasus yang ditemukan terbukti bahwa ternyata simbol pakiah 

telah dhanfaatkan oleh oknum masyarakat tertentu untuk mencari 

keuntungan pribadi. Kepercayaan dan kebiasaan masyarakat untuk 

menyediakan shadaqah bagi para pakiah telah disalahgunakan oleh 

oknutn yang akan merusak citra orang surau. Kondisi ini akan 

menarnbah ketidakperca:laan masyarakat terhadap institusi mrau. 

Karena dianggappakiah peke jaannya hanya minta shadaqah. 

Adapun bagi murid-miuid yang memiliki bekal yang cukup dzri 

keluarganya, akan merasa enggan untuk pergi mamakiah. Biasanya 

mereka akan pulang ke rumah o m g  tuanya masing-masing. Jadi 

mamakicit7 setizp hzri kamis dai1 jum'at hanya dilakukan oleh mereka- 

mereka yang tidak mampu secara ekonomi. Hasil dari mamakiah akan 

digunakan untuk bekal selama satu rninggu, menjelang datangnya hari 

kamis dan jum'at yang akan datang. 

4. Alumni Surau; Pengabdian pada Masyarakat 

Di surau Syaikh Burhanuddin, t u a i i  Sutan Datuk Iskandar ddak 

menentukan secara khusus periode waktu yang disdiakan bagi studi di 

surau. I h u a n  seorang murid dalam menyelesaikan pendidikan di surau 

tidaklah melalui ujian, tes, komprehensif (wawmcara, tuanku Sutan Daicuk 

Iskandar dan tuanku Bandaro Makrnur, 1 I September 201 1). Namun 

hanya berdasarkan penilaian subyektif yang dibuat oleh murid surau itu 

sendiri. 

Seorang pakiah dianggap lulus berdaswkan keputusan dari pimpinan 

surau yaitu tuanku Sutan Datuk Iskandar, dengan melihat kemajua.1 dan 

peningkatm penguasaan murid terhadap pelajaran-pelajaran yang 

diajarkan. Karenanya seorang murid tidak akan pernah tahu secara pasti 

berapa tahun dia akan bisa rnenyelesaikan pefididikannya di surau. 



Pakiah harus berusaha keras agar bisa memahami pelajaran yang 

diajarkan Tuanku dengan baik (sebagaimana dituturkan oleh tuanku 

Bandan, Makmur yang meraih gelar tuanku setelah belajar selama tujuh 

tahun dan tumku Burfitmi yang meraih gelar tuanku setelah belajar se1arr.a 

5 tahun). 

Karenanya, bagi murid surau yang sudah menyelesaikan 

pendidikannya tidak akan mendapatkan ijazah, diploma atau rapor sebagai 

catatan dari hasil belajar mereka yang menunjukkan kompetensi dan 

keilmuan mereka yang diukur dengan nilai-nilai yang tertulis. Kompetensi 

kemampuan dari para murid akan terlihat ketika rnereka dihadapkan pada 

realitas masyarakat. 

Mereka dianggap berfiasil apabila mampu memberikan kontribusi 

yang positif dalam komunitas masyarakatnya. Dalam kapcsitas inilah 

kemampuan murid surau akan diakui. Alumni surau yang sudah bisa 

diterima masyarakat dan dapat menjadi tauladan dalam masyarakatnya, 

akan diarlggap seb3gai murid yang sukses. 

Apabila seorang murid sudah dianggap nlarnpu dan memiliki 

keilmuan yang cukup menurut pimpinan surau (tuanku) maka pakiah 

tersebut akan diberi gelar tuanku. Pengangkatan dan pemberian gelar ini 

menurut W u  Sutan Dztuk Iskandar (wawmcara, 5 Oktober 2011) 

biasanya dilaksanakan dengan dua cam: 

a. Dilaksmakan di rumah pakiah yang akan dikrikan gelar, dengan 

mengadakan jarnuan pada beberapa undangan yang hadir (para tuanku, 

pemuka adat, masyarakat sekitar dm orang-orang yang dianggap 

penting untuk diundang). 

b. Dilaksanakan di surau tempat pakiah itu belajar. Biasanya 

dilaksanakan sesederhana mungkin, mengingat keterbatasan dana yang 

dimiliki. 

Setelah pengangkatan gelar tuanku; tuanku baru tersebut biasanya 

akan diminta oleh masyarakat untuk mengabdi di kampungnya. 

Masyarakat akan membuatkan sebuah surau lengkap dengan kamar tempat 



tidurnya untuk tuanku yang baru tersebut. Di sarnping itu masyarakat akan 

menjamin keperluan biaya hidup sehari-hari dari tuanku. Tetapi apabila 

surau-nya sudah ada, maka masyarakat tidak perlu lagi membuatkan surau 

baru. Dalam ha! ini, meskipun masyarakat memberikan jaminan terhadap 

keperluan sehari-hari tuanku; biasanya tuanku tidak akan berpangku 

tangan. Mereka akan pergi bekerja setelah selesai mengajari murid- 

muridnya. 

Adapun tuanku yang baru mendapat gelar dan belum diminta oleh 

masyarakatnya (karma di kampungnya sudah ada tuanku). Maka untuk 

sementara waktu para tuanku tersebut akan mengabdi di surau ternpat 

mereka sebelumnya belajar. Tuanku b m  tersebut akan terlibat dalam 

proses belajar mengajar dan membantu gurunya (seperti yang dilabrkan 

o!eh guru tua yang ada di surau Syaikh Burhanuddin). Namun apabila 

sewaktu-waktu diminta oleh masyarakatnya, maka tuanku barn tersebut 

h m s  bersdia lnengabdikan dirinya pada masyankat, demi kelangsungm 

agama Alllah Swt. 

5. Peranan Surau sebagai Lembaga Pendidikan Is!am Tradisional 

Sebagai sebuah institusi pendidikan Islam tradisional, surau Syaikh 

Burhanuddh memiliki peranan ya-ag begitu besar dalam kontinuitas 

keseharian masyarakatnya. Sejak dari pertama didirikan oleh Syaikh 

Burhanuddin sarnpai saat ini, surau Syaikh Burhanuddin masih 

menjalankan fungsinya sebagai lembaga pendidikan islam tradisional di 

Sumatem Barat, khususnya di Pariaman. 

Surau Syaikh Burhanuddin merupakan surau pertama yang 

menjalankan fungsinya sebagai lembaga pendidikan Islam h-adisional. 

Sebuah institusi yang berangkat dari kekuatan lokal dsn telah 

membuktikan eksistensinya dalam pengembangan pendidikan bagi 

masyarakat di Minangkabau. Surau Syaikh Burhanuddin telah 

memberikan modal dasar kepda para muridnya untuk lebih meningkatkan 

minat mereka terhadap ilmu pengetahuan, khususnya agama Islam. 



Keberadaan surau Syaikh Burhanuddin tidak bisa dipisahkan dari 

segala aspek kondisi masyarakat yang mayoritas beragama Islam dan adat 

yang bersendikan aja-an dan nilai-nilai keislaman. Tentu saja fungsi surau 

sebagai lembaga pendidikan klam meccakup dan memelihara nilai-nilai 

adat dan budaya yang ada di Minangkabau, khususnya di Padang 

Pariaman. Karenanya, surau Syaikh Burhanuddin tidak hanya berperan 

sebagai lembaga pendidikan agama, adat dan budaya, tetapi juga 

merupakan sentral aktivitas masyarakat. 

a. Peran Snran sebagai Lembaga Pendidikan Agama 

Fungsi dasar surau adalah sebagai Iembaga pendidikan agma .  

Segala proses pembelajaran dari kitab-kitab yang dipelajari akan 

dikaitkan dengan hal-ha1 yang berkaitan dengan agama Islam. 

Kegiatan-kegiatan adzt dan budaya hanyalah bagian nonformal dalam 

sistem pendidikan pembelajaran di surau. 

Surau Syaikh Burhanuddin merupakan surau besar menjalankan 

yang telah lama menjalankan fimgsinya sebagai lembaga pendidilkan 

agama Islam. Surau ini merniliki andil besar dalam penyebaran agama 

Islam; khususnya dalam penyebaran tarekat Syaturiyah yang banyak 

berkembang di Sumatera Barat pada awal penyebaran Islam, bahkan 

sarnpai saat ini. 

Sebagai institusi yang sarat dengm nilai-nilai keislaman, maka 

surau Syaikh Burhanuddin tidak bisa dilepaskan dari proses 

penyebaran Islam di Minangkabau itu sendiri. Bahkan A m  (2003) 

serta para ahli menegaskan mengenai keberadaan surau Syaikh 

Burhanuddin sebagai institusi pendidikan pertama kali di 

Minangkabau dalam bentuk awal yang sangat sederhana. Banyaknya 

murid yang datang ke surau Syaikh Burhanuddin unbk menuntut ilmu 

telah mendesaknya agar memprakarsai berdirinya 100 (seratus) buah 

surau di lingkungan surau induk. Surau-sura~u keci! ini digunakan 

untuk tidur dan belajar. Kemudian surau-surau kecil ini akan diberi 



nama sesuai dengan daerah asal murid yang datang menuntut ilmu. 

Narnun saat ini jumlah surau kecil di surau Syaikh Burhanuddin sudah 

sangat berkurang sekali, hanya sekitar 15 (lirna belas) buah surau 

(pengamatm dan wawancara tuanku Sutan Datuk Iskzndar, 29 

September 20 1 1). 

Pada masing-masing surau kecil tersebut ditunjuk seorang guru, 

yang disebut dengan guru tua yang merupakan murid-murid surau 

Syaikh Burhanuddin yang dianggap sudah memiliki pemahaman yang 

tinggi terhadap ilmu yang &an diajarkannya. Kemudian rnurid-murid 

yang bertahan menjadi guru ini dikukuhkan sebagai elit baru surau 

yang bergelar tuanh yang berarti sama dengan imam atau ustadz. 

Murid-murid yang telah mendapatkan gelar tersebut dibolehkan 

memimpin jamaah untuk ~nengembangkan ilmu yang sudah 

didapatkannya. 

Pendidikan surau yang dikembangkan Syai!ch Burhanuddin ini 

telah berhasil melakukan islamisasi di sepanjang daerah pesisir 

Minangkabau, khususnya daerah Ulakan Padang Pariaman. Dari 

wilayah ini, agama Islam menyebar ke daerah-daerah Minangkabau 

lainnya. Sehingga sejarah perkembang&! Islam di Minangkabau tidak 

bisa dilepaskan dari daerah pantai pesisir. 

Ulakan tercatat sebagai pusat keagamm Islam tertua di 

Minangkabau. Di samping itu peran surau sebagai lembaga pendidikan 

agama yaitu agama Islam tidak bisa dilepaskan dari proses penyebaran 

agama Islam itu sendiri. Surau telah menjadi institusi basis keagamaan 

yang banyak membantu tersebarnya Islam di Minangkabau. Surau 

merupakan institusi lembaga yang pertama kali yang mengajarkan 

dasar agarna kepada masyarakat, khususnya generasi muda. 

Sebagai lembaga pendidikan ma, surau Syaikh Burhanuddin 

dibangun oleh Syaikh Burhanuddin dengan tujuan untuk berbagai 

aktifitas masyankat, terutama dalam penempaan ilmu keagamaan. 

Para guru atau tuanku berkewajiban memberikan pengarahan dan 



bimbingan kepada masyarakatnya dengan mengadakan pengajian- 

pengajian agama. Menanamkan akidah agama, memberikan contoh 

tauladan tentang tata nilai adat, sopan santun, dan tata krama. 

Maka &lam ha1 ini, surau sebagai !embaga pendidikan agarna 

telah melaksanakan peran dakwah di Minangkabau; yaitu 

menyadarkan urnat dalam membentuk diri mereka sendiri, dan 

mendorong mereka kepada satu kehidupan yang bertanggung jawab 

tidak hanya kepada diri sendiri. Tetapi juga tanggung jawab terhadap 

masyarakat, agama, dan lingkungan sekitarnya. 

Karenanya peran utama surau sampai saat ini sebagai lembaga 

pendidikan agama adalah, pertama rnembekali masyarakat (khususnya 

generasi rnuda) dengan pengetahuan tentang agama Islam yang 

menjadi bekal Sagi kebahagiaan rnereka di dunis dan di akhirat. 

Dengan demikian diharapkan mereka memiliki mental da.1 moral yang 

sesuai dengm nilai-nilai agama Islam. Ajaran Islam yang diturunkan 

melalui rasul-Nya Muhammad Saw, dengan berlandaskan al-qur'an 

dan Hadits. Kedua, menyiapkan mental kader-kader yang dapd 

memahami agama Islam secard W a h ,  sehingga mampu memberi 

manfaat dalam masyarakatnya. 

Ketiga, rnengembangkan ajaran Islam di pennukaan bumi, 

sebagai pengemban amanah dari Tuhan-nya. Tentu saja dalam ha1 ini, 

surau sebagai lernbaga pendidikan agama mem iliki tanggung jawab 

terhadap tersiarnya ajaran Islam. Surau sebagsi t5mpat pembinaan 

ummat, sekaligus membawa ---pesan dakwah yang menjadi 

tanggung jawab setiap Muslim dalam melakukan alctivitas yang 

dijalmkannya di dunia. 



b. Peran Snrau Syaikh Burbanuddin sebagai Lembaga Pendidikan 

Adat dan Bndaya 

Sebagai lembaga pendidikan tradisional, swau Syaikh 

Burhanuddin menyatu dengan adat &in budaya masyankat 

Minangkabau. Surau tidak hanya menjalankan fingsi sebagai lembaga 

pendidikan agama. Lebih jauh surau juga menjalankan fingsi-fingsi 

yang lain, di antaranya adalah peran sebagai lembaga pendidikan adat 

clan budaya. Sehingga segala aktivitas kehidupan masyarakat 

terhirnpun dalam sebuah lembaga yang bernama surau. "Adat basandi 

syara: sycra' basandi Kitnbullah", merupakan gambaran menyatunya 

adat dan agama. 

Pada awalnya, ajaran-ajaran adat diberikan ketika para murid 

selesai belajar kitab sesiidah shalat isya. Biasmya dalam suasana santai 

menjelang tidur para murid akan dikenalkan dengan berbagai istilah 

adat dan aturan-aturan adat bermasyai-akat dalam wilayah 

Minangkabau. Di dalamnya akan diajarkan petatah-petitih yang sangat 

berguna dalam kehidupan bermasyarakat. Ketika para murid selesai 

belajar di surau dan marnpu menggabungkan kemampuan agarna 

deilgan kemampuan adat dalarn satu kesatuan yang saling melengkapi, 

bukan saling mempertentangkamya. 

Salah satu yang dikisahkan oleh tuanku Iskandar (wawancara, 

bahwa 25 September 2011) pada awalnya urusan-urusan yang 

berkaitan dengan adat diselesaikan di surau. Surau betul-betul 

memiliki fingsi yang sangat besar dalam menata dan menjaga 

kelangsungan sistem kehidupan bermasyarakat di Minangkabau. 

Dalam kondisi seperti ini pemangku adat d a ~ ~  agama menyatu 

dalam institusi surau. Tidak ditemukan pertentangan antara pemegang 

kebijakan agama dengan mereka yeng memegang otoritas penuh adat 

dan budaya. Segala persoalan yang muncul akan diselesaikan di surau. 

Acara-acara kemasyarakatan sering dilaksanakan di surau. 



Begitu juga halnya dengan surau Syaikh Burhanuddin, para murid 

bisa belajar kebudayaan tradisional Minangkabau yang melibatkan 

tokoh-tokoh adat masyarakat setempat. Keikutsertaan para tokoh adat 

memberi!! kontribusi positif terhadap tingkat kepercayaan 

masyarakat pada institusi surau, dan keberlangsungan institusi surau 

sebagai lembaga pendidikan adat dan budaya. Kondisi ini digambarkan 

oleh bapak Sulaiman: 

Di swau kit0 bisa baraja adaik jo budayo Minangknbau. Karano 
urang-urq  ncm paham jo adaik acok pai k-a surau dun 
maajafm apo nun manjadi keahlian mereku. Tantu sajo kini hal 
nun sabantuak tu bisa dikatokan d a k  ado lai (wawancara, 30 
September 201 1). 

@i surau kita bisa belajar a&t dan budaya Minangkabau. Karena 
orang-orang yang paham dengan adat sering pergi ke suiiau dan 
mengajarkan apa yang menjadi keahlim mereka. Tentu saja kini 
ha1 seperti itu bisa dikatakan tidak ada lagi). 

Kegiatan-kegiatan icebudayaan yang memiliki nilai nilai islami dan 

sen4 di antmnya adalah petatah-pctitih, silat dm lain-lain. Karenanya 

orang surau tidak hanya meinahami ilmu agarna (akhirat) semata. 

Namun mengenai adat dan budaya serta skill yang lainnya mereka juga 

memiliki. Sehingga dalam ha1 ini orang surau (pakiah) memiliki 

kekuatan yang lebih untuk berekspresi dan behuat dalarn komunitas 

masyarakatnya. 

Para murid surau tidak akan canggung lagi, bahkan mereka bisa 

saja memberikan masukan dan krit i~an terhadap kebiasaan-kebiasaan 

adat yang tidak sesuai dengan nilai-nilai agama. Sebab orang surau 

paham dengall segala sesuatu yang mereka kritik dan persoalkan. 

Kelebihan yang dimiliki murid surau telah memberikan tempat kepada 

mereka dalam kedudukan bermasyarakat, sehingga "ijazah 

masyarakat" bisa mereka dapatkan. 

Dalam perkembangannya, saat ini pelajaran tentang adat dan 

budaya di surau Syaikh Burhanuddin sudah tidak lagi diajarkan 



sebagaimana yang pemah ada sebelumnya. Kalaupun ada itu hanyalah 

sebagai pelajaran selingan yang tidak lagi diajarkan oleh mereka- 

mereka yang memang berkompeten di bidangnya. Kondisi seperti ini 

mulai terjadi sejak pelnerintah mengganti nagari menjadi 

pemerintahan desa dengan Undang-undang No. 5 tahun 1979. Di mana 

dalam sistem pemerintahan desa, lernbaga adat memiliki kantor 

tersendiri yang terpisah dari surau. Seperti dibangunnya balairung, 

balai pemuda, lag-laga, dan lain-lain untuk kegiatan adat. Hal ini 

secara perlahan telah memisahkan masyarakat (khususnya kelompok 

adat) dsri komunitas surau. 

Komunitas adat memiliki kewenangan dan tempat tersendiri untuk 

mengadakan segala aktivitas yang berkai+an dengan adat dan budaya. 

Mcreka tidak !agi melibatkan orang surau dengan persoalan adat yang 

sedang dibicarakan. Padahal sebelumnya aktivitas masyarakat daiam 

bentuk apapun selalu diselenggarakan di surau. Orang surau hanya 

diperlukan untuk urusan-urusan yang berkaitan dengan agama Seperti 

penyelenggaraan jenazah atau haja'm-hajatan rang dilakulcan atas 

dasar kewaj iban sebagai umat Islam. 

Seiring dengan pemberlakuan UU No. 2 tahun 1999, maka 

keberadaan nugari yang dilenyapkan semasa Orde Baru dihiduplm 

kembali dengan disepakatinya Perda No. 9 Tahun 2000. Dengan 

dikeluarkannya Perda No. 9 Tahun 2000 tentang pokok-pokok 

pemerintahan nagari yang isinya antara lain menjadikan mgari 

sebagai pemerintahan terdepan yang berada langsung di bawah Bupati. 

Maksudnya kehidupan ber-nagari kembali diaktifian, yang tentu saja 

mengembalikan norma-norma dan tata nilai yang hidup dan tumbuh 

dalam nagari. Di antara norma-norma dan tata nilai itu adalah 

mengaktifkan kembali kehidupan surau. 



c. Peran Surau sebagai Sentral Aktivitas Masyarakat 

Surau Syaikh Burhanuddin merupakan aset lokal yang menjadi 

milik bersama bagi masyarakat di Pariaman, khususnya masyarakat 

Ulakan. Surau syaikh Burhanuddin dikngsikan dalam segala aktifitas 

kemasyarakatan yang tidak hanya menyangkut persoalan agama, 

narnun juga penyelenggaraan aktivitrs-aktivitas adat dan budaya. 

Surau Syaikh Burhanuddin menjadi titik sentral aktivitas masyarakat. 

Surau Syaikh Burhanuddin telah mampu menjadi tempat yang dapat 

mempersatukan komunitas-komunitas yang berbeda, serta bisa 

menyelesaikan segala persoalan kemasyarakatan yang menyangkut 

kepentingan bersama. 

Namun demikian seiring dengym perkembangan masyarakat fungsi 

surau sebagai sentiai aktivitas menjadi Serkurang. Masyiirakat lebih 

memandang surau hanya sebagai lembaga pendidikan agarns daripada 

sebagai lembaga pendidikan adat, budaya dan sentral aktivitas 

masyarakat. Surau semata-mata hanya difhgsikan sebagai lembaga 

pendidikan agama yang terpisahkan dari komunitas-komunitas lainnya. 

Kalaupun ada kegiatan yang dilakukan di surau, itupun hanya xara- 

a m  peringatan hari-hari besar Islam. 

Surau Syaikh Burhanuddin sampai saat ini hanya difungsikan 

sebagai lembaga pendidikan agama. Kegiatan-kegiatan yang berkJtan 

dengan persoalan kemwjarakatan tidak akan melibatkan orang surau. 

Orang surau telah dibatasi secara tidak langsung unwk terlibat dengan 

persoalan-persoalan kemasyarakatan. Seandainya ada nusyawarah 

yang berkaitan dengan masyarakat, maka orang surau seringkali tidak 

diundang untuk hadir (wawancara R. Jalaluddin, 2 Oktober 201 1). Hal 

ini juga diungkapkan oleh tuank11 Bandaro Makmur yang menyebutkan 

bahwa: 

Urang surau diundang biasonyo kulau ado acara-acara nan ado 
hubungannyo jo agamo. Tapi kulau u ~ u a k  uman nan lain, urang 
surau acok jadi panonton (wawancara, 23 September 20 1 1). 



(Orang surau diundang biasanya kalau ada acara-acara yang ada 
hubungannya dengan agama. Tetapi kalau untuk urusan yang lain, 
orang surau sering jadi penonton). 

Hal yang senada juga diungkapkan oleh tuanku Sutan Datuk 

Iskandar, bahwa: 

Urang surau akan diwldang bilo ado Kopantiangan mereka 
terhadap urang surau. Takah wakatu diadoknyo Pemilu atau 
pelahaman program-program pemerintah untuak masyarakaik, 
biasonyo urang surau baru dlibatkan. Urang surau hanyo 
manarimo program-program nun alah salasai, indak per& ihik 
talibaik d a r n  mambzlek h-an terhudap program-progrm 
nan a.km dijalankmmyo sumo masyarakaik (wawancara, 30 
September 201 1). 

(Orang surau akan diundang apabila ada kepentingan mereka 
terhadap omng surau. Seperti sewaktu dilaksanrkanqya pcmilu 
atau pelaksa~aan progi-am-program pemerintah pada masyarakaf 
biasanya orang surau akan dilibatkan. Orang surau hanya 
menerima program-program yang sudah selesai, dan tidak pemah 
ikut terlihat dalam membuat keputusan terhadap program-?rogram 
yang akan dijalankannya bersama masyarakat). 

Sampai saat ini surau Syaikh Burhanuddin sudah tidak lagi 

difungsikan sebagai sentml aktifitas masyaraka:. Surau Syaikh 

Burhanuddin hanya menjadi tempat ibadah atau berkum pulnya orang- 

orang yang kgin beribadah, clan tempat belajar dari generasi muda 

yang ingin belajar ilmu agarna pada tuanku. Di sarnpicg itu surau 

Syaikh Burhanuddin menjadi pajangan dengan dijadikamya sebagai 

Bangunan Cagar Budaya PCB)  dan ternpat rekreasi religius 

masyarakat setiap datangnya bulan Safar, yang datang sekali setahun 

untuk melakukan ziara!! (bmapa). 

7. Surau Syaikh Burhanuddin dan Perubahan Sosial Masyarakat 

Sampai saat ini surau Syaikh Burhanuddin masih aktif menjalankan 

fbngsinya sebagai lembaga pendidikan tradisional Islam, walaupun dengan 

segala kesederhanaan dan keterbatasan yang ada. Khususnya sebagai 

lembaga pendidikan agama; surau Syaikh Burhanuddin masih melahirkan 



tuanku-tuanku (alumni surau) yang konsisten menjadi penggerak 

pengajaran agama dan pembelajaran nilai-nilai moral dalarn komunitas 

masyarakatnya 

Seiring dengan perkembangaqnya sampai saat ini minat masyarakat 

untuk belajar di surau Syaikh Burhanuddin menurun secara drastis. 

Bahkan masyarakat yang tinggal di sekitar surau pun semakin berkurang 

yang pergi belajar ke surau. 

Belajar mengaji ke surau tidak lagi dirasakan sebagai sarana untuk 

membekali kekuatan moral generasi muda. Hal ini dibenarkan oleh t u a r  

Sutan Datuk Jskandar yang merasal-an penurn-an murid-murid yang 

belajar ke surau setiap tahunnya. Bahkan generasi muda yang tinggal di 

sekitar surau yang dulunya banyak yang pergi belajar ke surau sekarang 

tidak lagi. Ka!aupun ada di antara mereka y m g  belajzr membaca Al- 

Qur'an, biasanya akan berhenti ketika sudah memasuki sekolah menengah 

(SMP), karena merasa ma111 (wawancara A.K. Jailani, 21 Oktober 201 1). 

Seperti diungkapkan oleh tuanku Bandaro Makmur sebagai berikut: 

Dulu, wakatu ambo bawa ka surau, satiok an& maraso ndak picayo 
diri dn? hirang mantap bilo alun pernah p i  baraja ka surau. Surau 
manjadi gengsi bcgi masyarakaik Bahkim pemah tajadi surm tampek 
baraja mangaji ko (surau Syaikh Burhaddin) ndak muek lai untuak 
r i p u a n g  mereka nan ingin baraja Sahinggo h dilaicsanah 
i?i lua ruangan atau di surm-surau htek  tampek para murik t i n g e  
Namun kiniko dari 50 urang murid surau, h a q  duo urang nan 
marupokan panduduak asli nan badakeakan jo surau. Panurunan 
minaik masyarchik nampgk jalaih. Inyo labiah sanang maswk ka 
sikola formal, t ahh  MTsN, SMP dan lain-lain. Pudahal sambia baraja 
di surau kan bisa juo baraja di sikola formal (wawancara, tanggal 23 
Oktober 201 1). 

@ulu, sewaktu saya belajar ke surau, setiap anak meraxi tidak percaya 
diri dan kurang mantap apabila belum pernah pergi belajar ke surau. 
Surau menjadi gengsi tersendiri bagi masyarakat. Bahkan pernah 
terjadi surau tempat belajar mengaji tidak muat Iagi unhk  menarnpung 
mereka yang ingin belajar. Sehingga hams dilaksa~akan di luar 
ruangan atau di surau-surau kecil tempat para murid tinggal. Namun 
saat ini dari 50 orang murid surau, hanya dua orang yang merupskan 
penduduk setempat yang berdekatan dengan surau. Penurunan minat 
masyarakat terlihat jelas. Mereka lebih senang masuk ke sekolah 



formal seperti MTsN, SMP, dan lain-lain. Padahal sambil beiajar di 
surau kan bisa juga belajar di sekolah formal). 

Kondisi seperti ini juga dibenarkan oleh bapak Abbas, pemilik 

warung yang berdekatan dengan surau Syaikh Burhanuddin. Menurut 

beliau saat ini memang murid yang belajar di surau Syaikh Burhanuddin 

mengalami penurunan yang sangat drastis. Biasanya, setiap hari para 

murid surau banyak yang jajan atau sekedar minum teh di w m g n y a .  

Narnun sekarang sudah sangat jarang, dan swau pun kelihatan sepi, tidak 

seramai dulu. Sebagai warga yang berdekatan dengan surau, beliau sendiri 

sangat merasakan dan melihat terjadinya penurunan jumlah murid yang 

belajar ke surau Syaikh Burhanuddin dari tahun ke tahun. 

Hal ini diakui oleh labay Nazir dari Sungai Limau. Meskipun beliau 

adalah seorang Inbay, anaknya tidak ada satupun yang belajar di surau; 

padahal dia sudah mengarahkannya, walau tidak pernah memaksa mereka. 

Tidak satupun dari anak-anaknya yang bejumlah tiga orang (laki-laki 

semua) yang mau untuk melanjutkan k e b i m n  ayahnya belajar di surau. 

Padahal kalau hanya ketakutan akan kekurangan materi ketika menjadi 

orang surau, itu adal& slasan yang tidak masuk akal. Karena sebagai 

seorang labay, bapak Nazir berani menjarnin bahwa rneski hanya seorang 

labay, dia tidak pernah merasa k e h g a n .  Walau memang tidak pernah 

juga berkelebihan, kecuali memiliki usaha yang lain (wawancara, 5 

Oktober 201 1). 

Senada dengzn ha1 itu, tuanku Muslim atau !ebih dikenal dengan 

tuanku Andah yang keturunan salah satu dari "pembesar" Ulakan 

menyebutkan bahwa 'oeliau yang sejak dari kecil dibesarkan dalam 

pendidikan surau, bahkan memiliki keturunan yang fokus terhadap 

keberlangsungan institusi surau, mengalami ha1 yang sama sebagaimana 

yang dialami oleh labay Nazir. Di mana tidak satupun anaknya yang mau 

melanjutkan tugas ayahnya menjadi tuanku dengan menjalani pendidikan 

surau terlebih dahulu. h a  orang anak laki-lakinya lebih memilih belajar 



di sekolah formal. Kalaupun belajar mengaji itu hanya mereka dapatkan 

dari orang tuanya sendiri. Bagi mereka pendidikan surau sudah sangat 

ketinggalan zaman dan tidak membanggakan lagi bagi generasi muda saat 

ini. Mereka merasa malu mtuk memakai atribut-atribut yang berbau 

tradisional seperti sarung dan buntil, dan meminta shadaqah kepada 

masyarakat dari nunah ke ~umah. 

Melihat kondisi seperti ini tuanku Andah sepenuhnya memberikan 

kebebasan kepada anak-anaknya, apakah mau belajar di surau atau di 

sekolah formal, yang terpendng mereka sudah bisa membaca Al-Qur'an. 

Kenyataannya tidak satupun anaknya yang rnau belajar di surau 

(wawancara, 9 Oktober 201 1). 

Bagi generasi mu& belajar ke surau sudah ketinggalan zaman clan 

kuno untuk apa belajar tasawuf d m  nengkaji sif~t-sifat Tuhan; semua itu 

merupakan peke rjaan yang mubazir dalam pandangan beberapa generasi 

muda yang berhasil diwawancarai (peserta ziarah) menyebutkan bahwa 

mangaji ai surau tidak menjamin masa depan, pa!ing juga hanya akan 

menjadi tuanku, dan menunggui surau sebagai mua'zzin, memimph do'a 

pada setiap acara keqamaan 

D a l m  pandangan mereka lenibaga pendidikarl formal lebih 

menjanjikan masa depan yang lebih b.ik dibandingkan surau yang hanya 

berbicara mengenai akhirat. Dengan skill yang diberikan oleh lernbaga 

pendidikan fonnal, d:msakan lebih meningkatkan kepercayaan diri mereka 

menghadapi hidup. Lembaga pendidikan formal bagi memka akan sangat 

menentukan terhadap setting masa depan yang lebih baik dalam menjalani 

kehidupan yang penuh tantangan. 

Dalam ha1 ini, pandangan dari masyarakat terhadap surau lebih 

berorientasi pada nilai-nilai ekonomis di banding nilai-nilai spiritual. 

Kesenangan dan keba!!agiaan hidup akan dapat dicapai dengan memenuhi 

kepentingan-kepentingan hidup dalam bentuk materi; bukan lagi pada 

aktivitas dan ritualitas keagamaan yang diyakini melekat pada institusi 

surau selama ini. 



Selanjutnya, menurunnya minat dan perhatian masyarakat terhadap 

institusi surau juga dapat dilihat dari sulitnya mendapatkan orang-orang 

siak (pakiah) yang rela untuk mengelola surau. Apalagi guru untuk surau- 

surau kecil ymg banyak terdapat di setiap kmpung di Padang Pariaman. 

Bahkan didapatkan ada di antara sunu-surau tersebut yang tidak memiliki 

guru untuk mengajarkan ilmu membaca al-Qur'an. 

Pada dasarnya, ada dua faktor yang mempengaruhi menurunnya 

peran surau sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional, yaitu faktor 

internal dan eksternal. Pertama, -or iniernal. Antara lain adalah: 

a. I-tlstitusi surau terkesan eksklusif dan kurang terbuka terhadap 

lingkungannya. Kondisi seperti ini disebutkan oleh Bapak Zaiial, 

bahwa pandangan orang surau terkesan tertutup dan terhadap 

perkembangan zainm. Karecafiya orang-orang surau dzn institusinya 

perlu merubah cara pandang agar bi.sa diterima oleh masyarakat secara 

umum. (wawancara, 10 Oktober 201 1). 

Sebagai institusi pendidikan, surau dirasakan saat ini terbatas 

pada kelompok dan golcngannya saja. Sehingga ada kesan bahwa 

surau bukan lagi bagian dari milsyarakat Gan komunitas di mana surau 

Syaikh Burhanuddin berada. Surau memiliki kesan e k s b i f  dan 

menrpakan bagian yang terpisah dari komunitas mqwakatnya. 

Begitu juga dengan halnya surau Syaikh Burhanuddin ymg sedikit 

terpisah dari kehidupan masyarakat sekitarnya. Padahal sebagai aset 

kultural dan berdasarkan sejarah pendidikan surau, sebuah surau 

harus!ah menyatu dengan masyarakatnya. Karena ini merupakan 

kekuatan hidupnya roh surau dalam setiap jiwa masyarakat. 

b. Komunikasi yang tidak efektif. 

Sikap eksklusif yang dikesankan surau telah menyebabkan kurang 

efektifiya komunikasi antara komunitas sumu dengan masyarakat dan 

pemerintah. Seperti halnya yang diungkapkan oleh Rita (wawancara, 

10 Oktober 2011) yang menyebutkan bahwa biasanya kegiatan- 

kegiatan yang dilaksanakan oleh Depag selaiu disosialisasikan kepada 



surau-surau penyelenggara pendidikan. Namun kebanyakan dari 

mereka menutup diri dan tidak mau mendukung dan terlibat dalam 

acara yang diadakan. Seperti program pemerintah untuk menjadikan 

smu-surau ymg ada agar d iahi  dengag memberikannya Surat 

Keputusan (SK) dari Depag sebagai penyelenggara pendidikan. 

Sehingga bisa mengikuti ujian persamaan dengan sekolah-sekolah 

formal. 

Narnun bagi surau sendiri temyata mereka bukannya menolak, 

tetapi lebih kepada syarat-symt yang diwajibkan oleh pemerintah 

untuk mengikuti itu sealcan-akan merubah ciri khas dari surau. Karena 

hams merubah pelajaran-pelajaran yang selama ini diajarkan. 

Pemerintah meminta institusi surau agar mengajarkan pelajaran- 

pelajaran umum sebagai syaratnya. Padahal surau bukanlzh lembagz 

pendidikan formal; surau lebih merupakan pendidikan nonformal yang 

berangkat dari adat dan budaya lokal. Sehingga tidak mungkin 

mewujudkan keinginan dari yemerintah yang memahami surau sebagai 

pesantren. Karena mcmang surrtu berbeda dengan pesantren dalam 

konteks budaya yang membesarkannya. Sebagaimana ditegaskan oleh 

tuanku Sutan Datuk Iskandar bahwa: 

Kami urang surmi b u m  ndak amuah rnajr; T q i  sahmstlyo 
pamarintah paham kalau h i  ndak rnungkin mailangkan 
palajaran-palajaran nan manjadi ciri Khas surau. Kalau dirubah 
lo, ma nun dihokan mangqi di surau tu lai.? Karano ciri k n y o  
Zah hilang (wawaflcara, 23 September 201 1). 

(Kami orang surau bukannya tidak mau maju. Tetapi seharusnya 
pemerintah paham kalau kami tidak mungkin menghilangkan 
pelajaran-pelajaran yang menjadi ciri khas surau. Kalau dirobah 
juga, manalagi yang disebut belajar di surau? Karena ciri khasnya 
sudah hilang). 

Bagi institusi surau, pemerintah terkesan hanya ingir. mengejar 

target jumlah pesantren yang banyak. Menjadikan surau dalam struktur 

di bawah pemerintahan dan hanya menj adi pelaksana dari program- 

program pemerintah. Hal ini dirasakan sangat menekan dan membatasi 



institusi surau yang bebas melakukan proses belajar mengajarnya. 

Inilah yang menyebabkan surau Syaikh Burhanuddin tidak mau 

mengurus izin dan mendaftarkan diri kepada pemerintah, agar 

pernerintah mengakui proses pendidikan yang dilaksanakan. 

Birokrasi pemerintahan dirasakan sangat berbelit-belit, 

sedangkan institusi surau yang biasa bebas tidak mengenal birokrasi 

formal sebagaimana yang ada di pemerintahan. Sehingga memang 

orang surau malas untuk beruruszn dengan birokrasi pemerintah. 

Karena yang terpenting bagi surau Syaikh Burhanuddin bukanlah 

sertifikat a u u  ijazah, tetapi adalah bagaimana para murid bisa belajar 

agarna dengan baik. Pengakuan dari pemerintah dengan memberikan 

Surat Keputusan (SK), bukanlah sesuatu ha1 yang urgen bagi mereka. 

Snnu lebih rn,mpertahmkan diri scbagai lembaga pe~ldidikan 

nonfonnal yang tidak terikat dengan peraturan pemerintah. Kalaupun 

ada di antan muridnya yang ingin mendapatkan ijazah dari lembega 

pendidikan formal, maka institusi surau akan memberikan kebgbasan 

untuk belajar di sekolah fonnal, dengan tidak rneninggalkan 

pendidikan surau (wawancara tuanku Sutan Datuk Iskandar, 23 

September 201 1). Sehingga dalam ha1 ini, murid surau akan memiliki 

ilrnu pengetaiiuan agarna dan umum secara bersarnaan. 

c. Manajemen pengelolaan surau yang tidak profesional 

Salah satu penyebab kernunduran institusi surau adaltih minimnya 

pengetahuan tentang manajemen. Untuk itu langkah-langkah yang 

dapat membantu pengelola surau dalam meningkatkan kemarnpuan 

manajemen mutlak diperlukan. Karena memang sudah seharusnya 

pemerintah membuat program yang memberikan kesempatan kepada 

para tuanku untuk mendapatkan pelatihan manajemen, sebagai salah 

satu upaya pemerintah meningkatkan kuali'm pendidikan surau. Hal 

ini tentunya akan sangat memberikan manfaat bagi pelaksanaan 

program-program surau. 



d. Semakin minimnya guru atau tuanku yang memiliki kapasitas plus 

(memahami adat, budaya dan agama) sebagaimana sebelumnya. 

Sampai saat ini sangat minim (atau malah tidak ada) tuanku yang 

memiliki kemampuan plus. Di mana selain mampu memberikan 

pengetahuan tentang agama, juga memahami tentang adat atau skill 

yang lainnya. Agar bisa memberikan pengajaii yang efektif bagi para 

muridnya. Seperti disebutkan tuanku Sutan Datuk Iskandar bahwa saat 

ini surau semakii kehilangan figur yang betul-betul bisa memaharni 

agama, adat dan budaya sekaligus. Padahal dalam kondisi saat ini ha1 

itu sangat dibutuhkan (wawancara, 23 September 201 1 j. 

e. Proses pembelajaran yang kurang efektif 

Proses aktivitas belajar mengajar di surau Syaikh Burhanuddin sangat 

bebas dan terkesan tidak ada aturan yang mengikat. Di satu sisi ini 

memang mempakan kelebihan yang dimiliki surau sebagai lembaga 

pendidikan nonfomal; yang memberikan hak dan kebebasan 

sepenuhnya kepada para murid. Apakah akan mengikuti pelajaran atau 

tidak. Namun di sisi lain kebebasan ini menjadi bumerang terhadap 

keberllangsungan proses belajar di surau. Karena tidak bisa 

menentukzn secara pasti kapan semrang itu akan mampu 

menyelesaikan pe~didikan di surau. Meskipun kenaikan tingkat dan 

kemampuan seorang murid diukur oleh m y a .  Tetapi paling tidak 

dengan keseriusan dalam belajar akan lebih bisa menjamin seorang 

murid bisa lebih =pat menyelesaikan pendidikannya. Seperti 

pengamatan yang dilakukan terhadap proses belajar mengajar di surau 

yang sangat santai (pengamatan, 23 September 201 1). 

f. Tidak adanya pengembangan pelajaran dan kitab yang digunaksn. 

PelajamqAajaran yang diajarkan di surau belum mampu menyentuh 

rasa heatifitas dari para muridnya untuk melakukan sesuatu yang baru. 

Pelajaran dan kitab yang digunakan lebih berupa kajian-kajian yang 

dirasakan kurasg up to date apabila dibandingkan dengan kondisi dan 

pernasalahan yang dihadapi ummat saat ini. Alangkah baiknya 



pelajaran dan kitab yang digunakan juga didukung dengan kitab-kitab 

yang lain. Tidak hanya terpaku pada apa yang sudah didapatkan dan 

diajarkan oleh guru sebelumnya. 

Hendaknya ada upaya yang lebih kreatif dari pengelola surac untuk 

membekali muridnya dengan skill yang dapat dimanfaatkan bagi 

kebaikan dan kemajuan ummat. Apabila waktu dulu keahlian silat dan 

merupakan suatu ha1 yang sangat dibutuhkan dalam kondisi yang 

sangat labil. 

Maka pada saat sekarang ini keahlian komputer merupakan salah satu 

keahlian yang sangat dibutuhkan. Alangkah baiknya murid-murid 

surau juga dibekali dengan skill yang dapat menunjang kehidupan 

mereka, dengan dikaitkan dengan kebutuhan masyarakat. Sehingga 

institusi surau tetap menjadi lembaga pendidikan lokal (nonformal) 

yang berangkat dari budaya lokal bisa dirasakan sebagai sebuah 

pendidikan yang sangat dibutuhkan. Esensi dari pendidikan surau tidak 

selalu agama, namun merupakan penggabungan dari agama clan 

keahlian praktis lainnya. 

g. Kurangnya fasilitas belajar mengajar 

Sebagai Iembaga pendidikan tradisional, surau memang masih 

mempertahankan sistem halaqah &lam proses belajar mengajar 

sebagai ciri khas yang sepertinya ti& akafi bisa hilang. Dengar- hanya 

menggunakan meja kecil (hrnghhan) sebagai tempat untuk 

meninggikan kitab ketika sedang belajw dan sebuah papan tulis, proses 

belajar mengajar dapat dilangsungkan. (pengamatan, 1 9 dan 23 

September 201 1). 

h. Sumber dana 

Institusi surau dalarti pengelolaannya sampai saat ini hanya bersifat 

tanggung jawab moral clan berdasarkan keikhlasan semata. Institusi 

surau tidak pernah meminta biaya pendidikan yang hams dikeluarkan 

oleh para muridnya. Tuanku sebagai pendidik tidak di gaji 

sebagaimana yang berlaku pada institusi pendidikan laimya. Kerja 



guru lebih diniatkan karena pengabdian pada agarna Alllah Swt (lillahi 

ta'ala). 

Pada masa kejayaannya, institusi surau dan tuanku memang banyak 

mendapatkan shadaqah, hadiah dan sumbangan lainnya dari 

masywakat. Karena memang tingkat kepedulian masyarakat terhadap 

institusi surau masih tinggi. Sehingga tuanku bisa fokus untuk 

mengajar para muridnya, dan tidak perlu lagi memikirkan masalah 

biaya hidupnya sehari-hari. Namun dengan kondisi seperti saat ini, di 

mana tingkat kepedulian masyarakat sudah sangat berkurang. Maka 

tuanku hams berusaha mencari nafkah untuk menutupi kebutuhannya 

sehari-hari. Dalam ha1 hi, guru tidak lagi fokus untuk mengajar, 

karena hams bisa membagi waktu u n a  mengajar dan mencari 

nafkah. 

Sedangkan faktor eksternal yang melemahkan peran surau Syaikh 

Burhanuddin sebagai lembaga pendidikan Islam tmdisional antara lain 

adalah: 

a. Faktor politk dm pemerintah 

Faktor politik aan psmerintah ini sangat terkait dcngan s e j a i i  politik 

dan peraturan yang dibuat oleh pemerintah, yaitu: 

Pertmu, pengaruh dari pendidikan Belanda yang diterima oleh 

masyarakat Sumatera Barat, terutama semenjak dibukanya sekolah 

Raja di Bukittinggi di akhir tahun 1850-an hingga berkembangnya 

pendidikan modem saat hi.  Banyak dari orang tua yang menyerahkan 

anaknya ke sekolah-sekolah umum dengan alasan jaminan masa depan 

anak. Hal ini sangat dipengaruhi oleh perubahan gaya hidup dan pola 

hidup masyarakat dunia. 

Kedua, perang Paderi yang menentang ajaran tarekat (khususnya 

tarekat Syamiyah yang dikembangkan oleh surau Syaikh 

Burhanuddin) yang dianggap bid'ah. Akibat dari gerakan Paderi yang 

berawal dari gerakan ulama darek ini, surau-surau yang merupakan 

jaringan dari surau Syaikh Burhanuddin banyak yang ditinggalkan oleh 



tuankunya. Kondisi ini tentu saja mengurangi pengaruh surau Syaikh 

Burhanuddin dalarn pandangan masyarakat (khususnya komunitas 

surau). Karena pengikut tarelcat kalah populer dibanding ajaran 

jxmurniau yang dibawa oleh kaum Paderi. 

Ketiga, berdirinya lembaga-lembaga pendidikan moderen seperti 

Sumatera Thawalib, Perguman Muhammadiyah Kauman di Padang 

Panjang. Sehingga masyarakat lebih banyak tertarik belajar ke 

perguruan-perguruan permanen tersebut dari pada belajar ke surau 

Syaikh Burhanuddin yang masih tradisional dengan ajaran tarekatnya. 

Keempat, kkebijakan pemerintah dengan mengeluarkan W No.5 

tahun 1979 dan Peraturan Daerah No.7 tahun 1983 yang menghapus 

sistem pemerintahan rzugari. h n g a n  dihapuskannya sistem 

pemerintah nugari, rnaka secara tidak langsung telah memisahkan 

institusi pendidikan surau dengan masyarakatnya. Karena dalarn sistem 

pemerintahan desa kegiatan adat, budaya dan segala aktivitas 

masyarakat lainnya dilakukan dalam sebuah lembaga formal dan 

tempat yang sudah ditentukan. Padahal sebelumnya semuakativitas 

kemasyarakatan dilaksanakan di surau. 

Dalam ha1 hi, pemerintah terkesan menganaktirikan pendidikan 

agama. Sehingga masyadca menjadi lebih tertarik untuk berlomba- 

lomba memasuki sekolah-sekolah formal pemerintahan daripada 

belajar di surau. Dengan memasuki sekolah formal meieka bisa 

beke j a  di instansi pemerintahan, sedangkan belajar di surau tidak 

memberikan itu semua clan tidak menjanjikan lapangan kerja. 

Sementara itu tuanku yang pada awalnya hidup bergantung pada 

sedekah otomatis kehilangan pengikut. Akhirnya kehilangan sumber 

kehidupan, maka suraupun mereka tinggalkan. 

Perubahan sosial yang te jadi dalam masyarakat, yang meliputi seluruh 

unsur dari aspek kemasyarakatan. Baik itu aspek agama, tuntutan 

ekonomi, dan tingkat pendidikan. Di mana proses mdernisasi dan 

rasionalisasi yang dilakukan kurang memahami arti penting dsri surau. 



Masyarakat menerima hal-ha1 yang baru dengan meninggalkan 

budayanya sendiri, yang merupakan jatidiri mereka sebagai orang 

Minangkabau. Dalam ha1 h i ,  ketika masyarakat meninggalkan institusi 

sucau, maka mereka sudah melepaskan jati diri mereka dan menjadi 

kabur ketika mereka berbuat dengan tuntunan yang tidak berasal dari 

kekuatan lokal yang ada dalam adat dan budayanya sendiri. 

Perkembangan tuntutan kehidupan masyarakat membawa pengaruh 

p ~ d a  perubahan masyarakat yang dulunya agarnis menjadi masyarakat 

yang sekuler yang lebih peduli kepada kehidupan duniawi semata. 

Semua berlomba-lomba meningkatkan tanf kehidupan, baik gaya 

bidup maupun ekonomi. Ukuran kebahagiaan dan kesenangan seakan- 

akan hanya diukur dari materi semata. Dampaknya masyarakat lebih 

suka mencari kesenangan dan kedamaian ke tempat-tempat hiburan 

daripada belajar dan beribadah di surau. Lembaga pendidikan 

tradisional dianggap sangat terbelakang dan tidak lagi bisa 

menjanjikan masa depan. Dengan sernakin banyaknya lembaga- 

lembaga pendidikan moderen dan makin tingginya tingkat pendidikan 

dari masyarakat, sehingga mengakibatkan mereka mulai meninggalkan 

surau. 

Ulama akan selalu menjadi komunitm terpinggirkan &!am setiap 

aktifitas kemasyarakatan. Paling ulama akan sangat dibutuhkan apabila 

ada salah seorang wtlrga meniggal dunia. Karena kaum adat dan 

masyarakat secara urnum tidak mampu untuk melaksanakan kewzjiban 

yang harus dilakukannya sebagai Muslim terhadap mayat tersebut. 

kepercayaan akan diberikan sepenuhnya kepada labay (orang surauj. 

Hubungan ini pull akan "berakhir" ketika prosesi yang berkaitan 

dengan si mayat sudah selesai. 

Ketidakpedulian masyarakat terhadap orang surau (tuanku) akan 

mempengaruhi rusaknya dan berubahnya pandangan masyararakat 

secara umum tcrhadap surau dan orang-orang yang konsisten 

mengabdi di surau. Komunitas surau akan dibutuhkan oleh pemerintah 



dan masyarakat apabila sudah menyangkut kepentingan mereka. 

Bukan berangkat dari upaya untuk memberdayakan komunitas surau 

dan mengangkat mereka dari komunitas yang termarjinalkan. 

Perubahan eksternal ini mempengaruhi lahirnya bentuk perubahan 

sikap intemal dari komunitas surau. Tekanan yang begitu besar dari dunia 

l u x  yang menghendaki adanya perubahan, menjadikan mereka lebih 

bersikap antisipatif yang berlebihan. Sehingga terkesan ebklusif dan 

menutup diri terhadap kemajuan. 

8. Pengembangan Surau sebagai Lembaga Pendidikan Islam Tradisional 

Dalarn melakukan pengembangan surau sebagai lembaga pendidikan 

Islam tradisional, haruslah disadari bahwa; pertarnu, surau merupakan aset 

ku!tural yang memiliki ciri tersendiri dari lembaga-lembaga pendidikan 

lainnya. Dengan berbasis kekuatan lokal maka pengembangan yang 

dilakukan haruslah dalam ran& menjaga nilai-nilai kultural dari surau itu 

sendiri. Pengembangan yang dilakukan jangan menghilangkan nilai-nilai 

kultural dari masyarakat Minangkabau. Sehingga dalam ha1 ini, 

mengembangkan institusi surau berarti secara tidak lafigsung 

mengembangkan budaya dan masyarakat Minangkabau itu se~diri. 

Kedua, surau merupakan lembaga pendidikan adat dan budaya yang 

dihngsikan sebagai sential aktifitas dari masyankat. Sehingga hal-ha1 

yang berkaitan dengan kemasyarakatan, hendaknya dapat melibatkan 

orang surau. Bukan hanya sekedar memanfaatkan mereka untuk program- 

program atau moment-moment tertentu. Sehingga dengan demikian, 

diharapkan mereka tidak lagi menjadi komunitas yang termarjinalkan. 

Serta ikut terlibat dalam menentukan segala aktivitas kemasyarakatan yang 

ada. 

Ketiga, haruslah disadari bahwa surau merupakan lembaga 

pendidikan nonformal yang dapat menunjang kekcatan mental dari 

masyarakat Minangkabau. Untuk itu, sebagai lembaga pendidikan 

nonformal, surau tidaklah terikat dengal aturan-aturan yang kctat, 

sebagaimana berlaku pada lembaga-lembaga formal. Kesadaran dari 



semua unsur yang menunjang keberlangsungan institusi surau sangatlah 

dibutuhkan. Agar keraguan dan anggapan yang salah terhadap insititusi 

surau dapat dihilangkan. Sehingga dengan ha1 hi ,  seorang murid surau 

tetap belajar pada pendidikan formal; n a m n  secara Sersarnaan kekuatan 

dan kecerdzsan mentalnya pun dibekali dengan pendidikan surau. Karena 

memang surau tidak menjadi penghalang dan melarang bagi kelangsungan 

pendidikan formal masyarakat. 

Dalam kondisi seperti saat sekarang ini, maka pengembangan sunu  

sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional dapat dilakukaii dengan 

beberapa cam, antara lain : 

a Membuka komunikasi yang intensif antar komunitas. Hal ini penting 

dilakukan agar tidak terjadi kesalahpahaman dari masing-masing 

komunitas yang menyebabkan terjadinya sekat-sckat penibatasar, 

komunikasi. Surau dalam ha1 ini haruslah membuka din terhadap 

perubahan yang memang seharusnya dilakukan. Tenh  saja tanpa 

merubah hal-ha1 yang esensi dari kelangsungan surau dan identitas 

surau sebagai lembaga pendidikan adat, budaya dan agama yang 

dimanfaatkan sebagai sentral aktivitas masyarakat. Hal ini didasarkan 

pada niat yang ikhlas untuk mencapai kemajuan. 

b. Melakuksn ke rjasama yang baik antara tuanku sebagai pimpinan surau 

dengan seluruh komponen masyarakat, seperti penguasa adat, 

pemerintah dan unsur-unsur pemuda. Kerjasama dapat dilakukan 

dalam proses belajar. Di mana tuanku memberikan kesempatan kepada 

komunitas adat untuk mengajarkm adat dan memberikan pengetahuan 

tentang skill dan keahlian lainnya kepada mereka yang ahli di 

bidangnya. LJpaya pemerintah yang melibatkan komunitas surau 

dalam kegiatan paket B, merupakan salah satu upaya yang patut 

didukung bersarna. Begitu juga halnya kejasama yang dibangun 

pemerintah bermma instansi formal dan melibatkan komunitas surau 

da!am pelaksanaan programnya. 



Pengembangan kelembagaan surau dengan melibatkan semua 

unsur pimpinan masyarakat, cendikiawan, dan pemuda. Di sini perlu 

disamakan visi, misi dan orientasi lembaga surau dalam 

mengembangkan institusi m u  sebagai lembaga pendidikan Islam 

tradisional secara komprehensif. Perhatian semua unsur masyarakat 

dalam mencapai satu tujuan dan gerak yang dinamis demi mencapai 

kondisi yang lebih baik. 

c. Melakukan pengembangan manajemen organisasi. Maksudnya adalah 

menata organisasi m u  sesuai dengan kepentingan kondisi, 

profesionalisasi d m  tujuan pengelolaan lembaga yang permanen. 

Dalam ha1 hi,  meskipun surau mempakan lembaga tradisional yang 

besar dengan ciri khasnya sendiri; penggunm konsep manajemen 

lembaga pendidikan mcdcrn tetap penting d i l k k a n  da!am proses 

pengembangan lembaga pendidikan surau. Untuk itu perlu dilakukan 

upaya pemanfaatan teknologi modem dalam pengelolaan dan 

penerapan manajemen terbuka yang dapat dipertanggunaawabkan. 

Dengan demikian pengelolalaan kemgan  yang profesional, produktif, 

akuntability dan akseptabiiity dalam pengembangan manajemen 

lembaga auau dapat dirnaksialkan. Upaya seperti ini dapat diiakukan 

dengan ke jasarna antar instansi. Salah satunya adalah kerjasama 

dengan IAM sebagai institusi pendidikan formal yang fokus men&tji 

masalah agama. Kerjasarna dapat bempa memberikan peiatihan 

manajemen terhadap para pengelola surau (tuanku). Tentu saja dalam 

ha1 ini sangat dituntut sikap terbuka dari masicg-masing pihak. 

d. Melakukan pengembangan program-program institusi surau. 

Maksudnya adalah bahwa surau hams marnpu mengembangkan 

program-program yang dapat menarik kembali minat masyarakat 

terhadap surau. Menyusun program-program yang dapat men-stimulus 

anak-anak, remaja dan masyarakat untuk kembali kepada budaya dan 

khazanah yang dirnilikinya. Rumusan tentang program pen2 idikan d m  

aktifitas surau haruslah dalam rangka mengembangkan SDM yang 



beriman, berilmu, beramal dan mandiri. Melalui kerja sama yang baik 

dengan seluruh unsur masyarakat, maka surau akan mampu membuat 

program yang lebih maju, namun tetap dengan basis lokal. 

Pengembangan program, tentu saja tidak mengorbankan ciri khas Can 

hal-ha1 yang mendasar dari pendidikan surau. Berangkat dari kekuatan 

lokal, menuju perubahan yang l e b i  baik. 

e. Menjadikan surau sebagai lembaga pendidikan yang berbasiskan 

mqarakat. Artinya surau merupakan lembaga nonformal yang besar 

dari budaya lokal dm komunitas lokal. Surau berbeda dengan institusi- 

institusi pendidikan lainnya. Karena itu surau yang memiliki ciri khas 

tersendiri tidak a h  bisa disamakan dengan lembaga lainnya. Dalam 

ha1 ini perlu mengembangkan tradisi terbuka dalam rangka apresiasi 

terhadap kreatifitas positif generasi muda dan warga desa sesuai 

dengan semangat otonomi, demokratisasi dan kebebasan berekspresi 

oleh setiap individu. 

Surau adalah lembaga pendidikan nonformal &lam konteks 

kultur lokal, sehingga tidak bisa dikembangkan dengan cara-cam 

formal yang dilakukan pemerintah selama ini. Surau dengan ciri 

khasnya sendiri tidak mungkin disamakan dengan konsep lembaga 

pendidikan formal atau pendidikan modem lainnya Barangkali hanya 

pada kondisi-kondisi tertentu saja institusi snmu bisa disamakan 

dengan institusi-institusi tersebut. Sebab secara adat dan budaya yang 

I'nembeSt3rka~ya. surau tetap berbeda dengan semua itu. Dengan 

berangkat dari kekuatan budaya masyarakat lokal, diharapkan nilai- 

nilai surau sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional dapat 

dipertahankan dengan baik. 

f Mengembangkan sumber dana produktif untuk pembiayaan 

pembangunan dan pemetiharaan aktifitas surau. Hal ini penting 

dilakukan, agar p m  pengajar di surau bisa Iebih terjamin ekonominya. 

Meskipun mereka bckerja sebagai pengabdian pada agama Allah Swt 

dengan niatan liliahi ta'alu. Seharusnyalah mereka juga mendapatkan 



tunjangan-tunjangan yang dapat menjamin kehidupan mereka. Karena 

dalam kondisi seperti saat ini, masyarakat tidak lagi seperti dulu 

memberikan sumbangan pada institusi pendidikan surau. Menurunnya 

minat masyarakat ini dapat diantisipsrsi dengan nelakukan pengelolaan 

sumber h a  produktif lembaga pendidikan surau. Hal ini dapat 

dilakukan dengan cara menggali dana masyarakat melalui infak, 

shadaqah dan zakat di rantau dan di karnpung halaman secara 

terencana dan dapat dipertanggung jawabkan. Mengelola zakat dan 

infak dari masyarakat secara profesional. Dihgs ikan  sebagai aset 

sosial yang akan digunakan demi kep t ingan  urnmat dan agma.  

S e l m a  ini dirasakan oleh tuanku Sutan Datuk Iskandar bahwa 

perhatian pemerintah terhadap institusi pendidikan surau sangat 

minim. Untuk i b  dengan adanya sun~ber dana produktif persoalan ini 

akan bisa terselesaikan. Karena dana ini dihimpun dari masyarakat, 

sehingga secara bertahap diharapkan akan mendekarkan d m  

meningkatkan partisipasi masyarakat terhadap institusi surau. 

g. Menggerakkan potensi ekonomi masyaralkat melalui pintu smu. 

Artinya mengajak masyarakat untuk mendayagunakan institus' i s m u  

dalam bidang ekonomi. Misalnya mendirikan Baitul Maul wa T m i l  

(RMT). Sebagai wadah simpan pinjam non riba yang &pat saling 

menguntungkan. Surau penting untuk mernbuat unit usaha mandiri, 

agar bisa memberikan kontribusi yang positif terhadap ummat. Karena 

dalarn sejarahnya surau tidak hanya bergelut di surau tetapi juga 

memahami tentang ekonomi dan membantu ke!angsungan hidup 

ummat. 

h. Mengoptimalkan peran surau sebagai lembaga pendidikan adat dan 

budaya dengan mengefektifkan kngsional-fbngsional yang ada di 

surau dan pada masyarakat. 

Langkah-langkah ini penting dilakukan, sebab surau dengan 

kekuatan lokalnya akan mampu memberikan kontribusi positif terhadap 

perkembangan masyarakatnya. Surau begitu dekat dengan masyarakat, 



sehingga program-program yang dijalankan akan lebih mudah apabila 

dilaksanakan dari surau. Ini secara tidak langsung akan menghidupkan 

surau dan membantu masyarakat sckaligus. Karenanya, mengembalikan 

peran surau berarti mengembalikan upaya untuk memberdayakan 

masyarakat dari segala aspek. Sehingga dalam pembangunan ini surau 

akan kembali bisa rnembuktikan bahwa surau merupakan salah satu 

penentu bagi kemajuan dan kemunduran umat. 

Seharusnya dipahami bahwa mengembangkan dan menghidupkan 

surau sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional bukaniah kembali 

tinggal dan bermalarn di surau atau hanya sekedar belajar membaca al- 

Qur'an. Namun lebih dari itu surau kembali difimgsikan sebagai sentral 

aktivitas kemasyarakatan yang meliputi perannya sebagai lembaga 

pendidikan agama dan scbagai lembaga pendidikan adat dan budaya. 

Karena bagaimanapun juga slmu merupakan ciri dari masyarakat 

Minangkabau yang seharusnya tidak hilang seiring dengan pedcembangan 

zarnan. Jangan sarnpaf terjadi kekeliruan yang . digambarkan oleh pepatah 

"deak rmlcak Ioyang nan tibo, intan koak disangh kilek KacoW(karena 

indahnya loyang yang datang, intan kenapa disangka kiiap kaca). 



BAB V 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Sebagai kesirnpulan dari pembahasan tesis ini maka dapat disirnpulkan 

beberapa ha1 sebagai jawaban dari pertanyaan penelitian. 

1. Peranan surau Syaikh Burhanuddin sebagai lembaga pendidikan Islam 

tradisional di Pariaman Sumatera Barat antara lain adalah: 

aperan sebagai lembaga pendidikan agama yaitu pertama mendidik dan 

membekali masyarakat dengan pengetahuan tentang agama Islam yang 

menjadi bekal bagi kebahagiaan mereka di dunia dan di akhirat. Kedua, 

menyiapkan mental ge~lerasi yang dapat memahami agama Islam secara 

kaflah, sehingga mampu memberi manfaat bagi masyarakatnya. Ketiga, 

mengembang!! ajaran Islam (dakwah) di permukaan burni, sebagai 

pengemban arnanah dari Tuhan-nya. 

b. Peran surau sebagai lembaga pendidikan adat dtin budaya yaitu dengan 

ikut terlibatnya surau &lam proses p e n g a j m  clan pengembangan nilai- 

nilai adat dan budaya dalam masyarakat di Minangkabau. 

c. Peran surau sebagai pusat aktivitas bagi masyarakat di Minangkabau 

adalzih dengan difungsikannya s-urau sebagai tempat untuk melaksanakan 

segala aktivitas kemasyadcatan. Baik itu p g  berkaitan dengan 

kegiatan keagamaan maupun kegiatan adat, budaya dan kegiatan sosial 

masyarakat lainnya. 

d. Pendidikan surau menggunakan sistein pendidikan tradisional dengan 

tidak memiliki kelas atau tingkatan, birokrasi formal dan kurikulum. 

Metode utama yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah 

ceramah, membaca dan menghafal dengan sistem halaqah. Pelajaran 

disarnpaikan oleh syaikh dengan dibantu oleh murid senior yang 

diangkat oleh syaikh. 

e.Pada perkembangan awal, minat masyarakat terhadap sistem pendidikan 

surau sangat tinggi. Pendidikan surau membentuk prestise tersendiri bagi 



masyarakatnya. Namun seiring dengan perkembangannya, minat 

masyarakat mulai berkurang terhadap sistem pendidikan surau. 

Masyarakat lebih memilih pendidikan formal yang yang dirasakan lebih 

menguntung! secara ekonorais dan menjamin masa depamiya. 

2. Proses rasionalisasi dan modernisasi telah mempe~garuhi perubahan 

pandangan dan sikap masyarakat terhadap peranan surau sebagai lembaga 

pendidikan Islam tradisional. 

3. Pengembangan pendidikan surau sebagai lembaga pendidikan Islam 

tradisicnal hams dilakukan dengan kerjasama yang komprehensif oleh 

semua unsur masyarakat yang ada, antara lain adalah: 

a. Pengembangan pendidikan surau dapat dilakukan pemerintah dengan 

membuat akran-aturan dan kegiatan-kegiatan yang dapat mendekatkaii 

dm meningkatkan minat masyarakat terhadap surau. Memberikm 

bantuan materil dan imrnateril sebagai komitrnen terhadap kelangsungan 

stuau. Dalam melakukan perubahm, maka pemerintah hams 

memperhatikan ciri khas lokal dari surau itu sebagai lembaga pendidikan 

Islam tradisional. 

b. Penguasa adat ciapat melakukan pengembangan pendidikan surau dengan 

ikut terlibat d a m  proses pembelajaran di surau. Sebagai upaya dalam 

membekali masyarakat (khususriya generasi muda) dengan pengekihuan 

tentang adat dan budaya. 

c. Pengembangan pendidikan surau d a p t  dilakukan syaikh dengan 

menjalin kerjasama dengan komunitas masyarakatnya ( i n h i f ) .  

Melakukan pengembangan kelembagaan, menetapkan mekanisme 

kepemimpinan kelembagaan surau, pengembangan manajemen 

organisasi, pengembangan program-program surau, dan mengembangkan 

sumber dana produktif. 

d. Pengembangan pendidikan surau dapat dilakukan masyarakat dengan 

mendukung program yang dijalankan institusi surau. Dukungan dapat 

berupa bantuan materil mzupun immateril. 



B. Rekommendasi 

Setelah mengetahui peran surau Syaikh Burhanuddin sebagai lembaga 

pendidikan Islam tradisional, perubahan sosial yang berpengaruh terhadap 

keberaCaan surau, dan pengcmbangaxi surau sebagai lcmbaga pendidikan 

Islam tradisional. Maka berikut akan diberikan beberapa rekomendasi sebagai 

berikut: 

1. Kepada pemerintah, diharapkan dapat memberikan bantuan baik materil 

dan imrnateril kepada institusi surau. Pengembangan yang dilakukan 

seharusnya tidak merubah ciri khas dari surau itu sendiri. Bagi penguasa 

adat diharapkan kembali terlibat dalam menjaga kelangsungan surau 

sebagai lembaga pendidikan adat dan budaya. Perhatian ini akan sangat 

kontributif bagi pembinaan generasi seianjutnya. Kepada syaikh d m  

orang-orang yang :elah melibatkan diri dalam pendidikan surau 

diharapkan dapat membuka din dengan komunitas masyarakatnya. 

Perubahan dan pengembangan ke arah yang positif bagi perbaikan 

lernbaga pendidikan s u r a ~  hendaknya dapat diterima dengan baik. 

. 2. Masyarakat hendaknya dapat memberikan dukungan secsra materil 

maupun immateril terhadap program-program yang dijalankan di surau. Di 

sarnping menyerahkan anaknya belajar di lembaga pendidikan moderen 

(formal), masyatakat juga diharapkan dapat mendorong dan anaknya 

untuk belajar dan dididik di surau. Hal ini dimaksudkan sebagai 

pembinaan moral agama, karakter dan mental mereka dalam menjalani 

kehidupan yang pen& tantangan di masa depan. 

3. Kepada para peneliti selanjutnya yang ingin meneliti mengenai lembaga 

pendidikan sumu, diharapkan dapat mengembangkan hasil penelitian ini dan 

mempertajam analisanya dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Bagi 

pelaku dan pengembang p e n d i d i !  nonformal, lembaga pendidikan surau 

merupakan salah satu institusi nonformal yang dapat dimanfaatkan dalam 

mendukung kegiatan dan program-program yang akan dijalankan. 
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Lampiran 

Pedoman Pengumpulan Data 

A. Dokumen 

Data yang dikumpulkan dari sumber dokumen meliputi: 

1. Data pengajar 

2. Data anak didik 

3. Data sarana dan prasarana pendidikan 

4. Risalah pertemuanlpengajian wali dan masyarakat. 

5. Kitab-kitab acuan pokok penunjang yang digunakan 

6. Foto-foto kegiatan 

7. Dokurnen-dokumen lain yang relevan. 

B. Wawancara 

Informasi yang diperoleh melalui wawancara adalah: 

a. Pengajar 

I .  Apa yang melatar belakangi Anda menjadi pengajar di surau? 

2. Apa tujuan Anda menjadi pengajar di surau? 

3. Apa yang Anda harapkan dengan mengajar di surau? 

4. Apa yang Anda lakukan d a l m  meningkatkan kemampuan mengajar? 

5. Bagaimana cara Anda merekrut peserta didik? 

6. Apa faktor-faktor yang menjadi pendukung dan pengharnbat proses 

pembelajaran di surau? 

7. Bagairnanakah peran s m u  dalam pendidikan agama? 

8. Bagaimanakah peran surau dalam pendidikan adat? 

9. Bagairnanakah peran surau dalam pendidikan budaya? 

10. Bagaimandah peran surau sebagai pusat aktivitas masyarakat? 

11. Bagaimanakah sistem pendidikan surau sebagai lembaga pendidikan Islam 

tradisional? 

12. Bagaimanakah minat masyarakat terhadap sistern pendidikan surali? 

13. Bagaimanakah menurut Anda pengaruh modemisasi terhadap lembaga 

pendidikan surau? 

14. Bagaimanakah menurut Anda pengamh rasionalisasi terhadap lembaga 

pendldikan surau? 

15. Bagaimanakah perspektif pengembangan pendidikan surau yang hams 

dilakukan pemerintah? 



16. Bagaimanakah perspektif pengembangan pendidikan surau yang hams 

dilakukan penguasa adat? 

17. Bagaimanakah perspektif pengembangan pendidikan surau yang hams 

dilakukan oleh syaikh (gudulama)? 

18. Bagaimanakah perspektif pengembangan pendidikan surau yang hams 

dilakukan masyarakat? 

19. Bagaimanakah peransn surau sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional 

saat ini? 

b. Orang tua atan wali peserta didik 

1. Apa yang melatar belakangi Anda memasukkan anak untuk belajar ke surau 

2. Apa yang menjadi tujuan Anda memasukkan anak untuk belajar di sunu? 

3. Bagairnanakah peran surau dalarn pendidikan agama? 

4. Bagaimanakah peran surau dalam pendidikan adat? 

5. Bagaimanakah peran surau dalam pendidikan budaya? 

6. Bagairnanakah peran surau sebagai pusat aktivitas masyankat? 

7. Bagaimanakah sistem pendidikan surau sebagai lmbaga pndidikan Islam 

tradisional? 

8. Bagaimanakah nlinat masyarakat terhadap sistem pendidihl surau? 

9. Bagaimanakah menurut Anda pengaruh modernisasi terhadap lembaga 

pendidikan surau? 

13. Bagaimanakah menurut Anda pengaruh rasionalisasi terhadap lembaga 

pendidikan surau? 

11. Bagaimanakah perspektif pengembangan pendidikan surau yang hams 

dilakukan pemerintah? 

12. Bagaimanakah perspektif pengembangan pendidikan surau yang harus 

dilakukan penguasa adat? 

13. Bagaimanakah perspektif pengembangan pendidikan surau yang hams 

dilakukan oleh syaikh (gurululama)? 

14. Bagaimanakah perspektif pengembangan pendidikan surau yang hams 

dilakukan masyarakat? 

15. Bagaimanakah peranan surau sebagai lemhga pendidikan Islam tradisional 

saat ini? 



a. Peserta didik 

1. Apa yang melatarbelakangi Anda untuk belajar ke surau? 

2. Apa yang menjadi tujuan Anda belajar ke surau? 

3. Bagaimanakah peran surau dalam pendidikan agama? 

4. Bagahanakah peran surau dalam pendidikan adat? 

5. Bagaimanakah peran surau dalam pendidikan budaya? 

6. Bagaimanakah peran surau sebagai pusat aktivitas masyarakat? 

7. Bagaimanakah sistem p e n d i d i i  surau sebagai lembaga pendidikan Islam 

tradisional? 

8. Bagaimanakah minat masyarakat terhadap sistem pendidikan surau? 

9. Bagaimanakah menurut Anda pengaruh modernisasi terhadap lembaga 

pendidkin surau? 

10. Bagaimanakah menurut Anda pengaruh rasionalisasi terhadap lembaga 

pendidikan surau? 

11. Bagaimanakah perspektjf pengembangan pendidikan surau yang hams 

dilakukan pemerintah? 

12. Bagaimanakah pe~pektif pengembangan pendidikan surau yang hams 

dilakukan penguasa adat? 

13. Bsgaimanakah perspektif pengembangan pendidikan surau yang hams 

dilakukan oleh syaikh (gurw'ulama)? 

14. Bagaimanakah perspektif pengembangan pendidikan sumu yang hams 

dilakukan masyarakat? 

15. Bagaimanakah panan surau sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional 

saat ini? 

b. Alumni surau 

1 .  Bagaimana peniiaian Anda terhadap terhadap kebermaknaan hasil dari 

pendidikan surau? 

2. Apa manfaat yang Anda dapatkan dari pendidikan surau? 

3. Bagaimanakah peran surau dalam peildidikan agarna? 

4. Bagaimanakah peran surau dalam pendidikan adat? 

5. Bagsimanakah peran surau &lam pendidikan budaya? 

6. Bagaimanakah peran surau sebagai pusat aktivitas masyarakat? 



7. Bagaimanakah sistem pendidikan surau sebagai lembaga pendidikan Islam 

tradisional? 

8. Bagaimanakah minat masyarakat terhadap sistem pendidikan surau? 

9. Bagaimanakah menurut Anda pengaruh modernisasi terhadap lembaga 

pendidikan surau? 

10. Bagaimanakah menurut Ar.da pengarclh rasionalisasi terhadap lembaga 

pendidikan surau? 

11. Bagaimanakah perspektif pengembangan p e n d i d i i  surau yang harus 

dilakukan pemerintah? 

12. Bagaimanakah perspektif pengembangan pendidikan s m u  yang harus 

dilakukan penguasa adat? 

13. Bagairnanakah perspektif pengembangan pendidikan surag yang hams 

dilakukan oleh syaikh (guru/ularna)? 

14. Ragaimanakah perspektif pengembangan pendidikan surau yang hams 

di!akukan rnqarakat? 

15. Bagaimanakah peranan surau sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional 

m t  ini? 

c. Informasi Kunci (key Informan) 

1. Dagaimana penilaian Anda terhadap terhadap kebermalcnaan hasil dari 

pendidikan surau? 

2. Apa m a n h t  yang Anda dapatkan dari pendidikan surau? 

3. Bagaimanakah peran surau dalam pendidikan agama? 

4. Bagaimanakah peran surau dalam pendidikan adat? 

5. Bagaimanakah peran surau dalam pendidikan budaya? 

6. Bagairnanakah peran surau sebagai pusat aktivitas masyarakat? 

7. Bagaimanakah sistem pendidikan surau sebagai lembaga pendidikan Islam 

tradisional? 

8. Bagaimanakah minat masyarakat terhadap sistem pendidikan surau? 

9. Bagaimanakah menurut Anda pengaruh modernisasi terhadap lembaga 

pendidikan surau? 

10. Bagaimanakah menurut kqda pengaruh rasionalisasi terhadap lembaga 

pendidikan surau? 



11. Bagaimanakah perspektif pengembangan pendidikan surau yang hams 

dilakukan pemerintah? 

12. Bagaimanakah perspektif pengembangan pendidikan surau yang hams 

dilakukan penguasa adat? 

13. Bagaimanakah perspektif pengembangan pendidikan surau yang hams 

dilakukan oleh syaikh (guru/ulama)? 

14. Bagaimanakah perspektif pengembangan pendidikan surau yang hams 

dilakukan masyamkat? 

15. Bagaimanakah peranan surau sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional 

saat ini? 

Pengamatan 

Infonnasi yang didapatkan dari pengamatan adalah sebagai berikut: 

1. Aktivitas peserta dZdik pada saat belajar di surau 

2. Aktivitas pengajar pada saat mengajar 

3. Suasana belajar dan penataan sarana belajar 

4. Mengamati dm mencatat pembicaraan yang dilakukan oleh anak, orang tua, 

pengajar dan penyelenggara di saat suasana informal. 



Lampiran 

Catatan Lapangan 

Lokasi : Kompleks sumu Syaikh Burhanuddin 
Tanggal : 23 September 201 1 
Pukui : 20.00 Wib 
Surnber : Tuanku Sutan Datuk Iskandar ( Pimpinan surau Syaikh 

Burhanuddin ) 

Wawaqcara dengan tuanku Sutan Datuk Iskandar dilakukan di kompleks surau 

Syaikh Burhanuddin. Baik itu surau sesudah tuanku memberikan pelajaran, 

maupun di surau kecil tempat istirahat tuanku. Wawancm dengan tuanku Sutan 

Datuk Iskandar berlangsung dalarn suasana santai penuh kekeiuargaan. Tuanku 

Sutan Datuk Iskandar begitu terbuka dm sangat membantu selama proses 

wawancara berlangsung. Tuanku Iskandar merupakan pengasuh clan pimpinan 

surau Syaikh Burhanuddin hingga saat ini. 

Penu lis (P) : "Assalcmua'laikum . . . 
Tuanku Sum, Datuk Iskandar (TSDI) : " Wa'laikumsalam . . . ." 
P : "Sadang santai yo ngku?". (Sedang santai ya tuanku) 

TSDI : 'Yly. Badan mmih tarmo latiah sasuhh Karajo di sawah siang tadi". (Iya. 

Badan masih terasa capek setelah kerja di sawah siang tadi) 

P : "Oh, ungku masih ka sawah?". (Oh, tuanku masih ke sawah) 

TSDI : "Ambo ndak hanyo ku sawah, tapi juo bataranak ayam jo ikan sakedar 

untuakpanambah pitih balanjo". (Saya tidak hanya ke sawah, tetapi juga 

beternak ayam dan ikan sekedar untuk menambah uang belarija. 

P : "Kalau ambo buliah $ah&, apo nun mambueiz uligku m u a h  nlaaja di surau 

b. PadoM kan ndak dapek gaji bagai doah?". (Kalau saya boleh tahu, 

apa yang membuat t udcu  mau mengajsr di surau ini. Padahal kan tidak 

dapat gaji) 

TSDI : 'Ymbo maaja di surau b ndak pernah maharokkan gaji dari siapopun. 

Ambo ikhla~ maaja di s i b ,  apokn ifu dapeak gaji atau indak Nan 

pantiang bagi ambo adalah mangabdi kapado Allah Swt. Agar hiduik kit0 



sanang dunia jo akhiraik Ikolah nan mandoroang ambo amuah maaja di 

surau". (Saya mengajar di surau ini tidak pernah mengharapkan gaji dari 

siapapun. Saya ikhlas mengajar di sini, apakah itu mendapat gaji atau 

tidak. Yang penting bagi saya adalah mengabdi kepada Allah Swt. Supaya 

hidup kita bisa senang di dunia dan akhirat. Inilah yang mendorong saya 

mau mengajar di surau). 

P : "Ba'a manuruik ungku minaik ma.yarakaik untuak baraja Ka surau?". 

(Bagaimana menurut tuanku minzt masyarakat mtuk belajar ke surau) 

Tuanku Sutan Datuk Iskandar terdiam sejenak lalu menjawab, 

TSD1: "Minaik masyaraknik untuak baraja ka surau Syaikh Burhanuddin 

manurun sacaro bastis. Bahkan maryarakaik nun tingga di sekitar surau 

pun samakin baku~ang nan p a  baraja ka suratr. Tampaknyo masyarakaik 

kit0 kiniko banyak nan lah talampaujuiiah d n i  agama Allah Swt. Ndak 

mchiraukan al-@rrm jo Hadits nan alah manjadi tuntunan kito. Ambo 

marasoh  bana dari dulu sajak ambo .ktek sampai kini lah jadi tuanku 

pulo, minaik masyarakaik Earambah manurun untuak baraja ku surau". 

w i n a t  masyarakat untuk belajar di surau Syaikh Burhmuddin menurun 

secara drastis. Bahkan masyarakat ymg  tinggal di sekitar surau pun 

semakin berkurang yang pergi belajar ke surau. Kelihatannya masyarakat 

kita sekarang banyak yang telah ~erlalu jauh iiari agarna Allah Swt. Tidak 

menghiraukan al-Qur'an dan Hadits yang menjadi tuntunan kita. Saya 

merasakan betul dari dulu sejaic saya kecil sampai sekarang sudah menjadi 

tuanku, minat masyarakat semakin menurun untuk belajar ke surau) 

P : "Manumn yo ngku? ". (Menurun ya tuanku) 

TSDl : "lvo. kalau dulu surau Syaikh Burhanuddin ko panuah deak mereka nun 

ka baraja. Ndak hanyo itu, surau Syaikh Burhanuddin menjadi ptlsaf 

kegiatan mm/arakaik Sagalo kagiatan bisa di lakukan di s ib .  Baiak itu 

acara adaiR, budayo, apolai untuak u m a n  agama. Bahkan pagawai KUA 

pernah baknntua di surau b " .  (Iya, kalau dulu surau Syaikh Burhanuddin 

ini penuh dengan mereka yang belajar. Tidak hanya itu, surau Syaikh 

Burhanuddin menjadi pusat segala kegiatan masyarakat. segala kegiatan 



bisa dilakukan di sini. Baik itu acara adat, budaya, apalagi untuk urusan 

agama. Bahkan pegawai KUA pernah berkantor di surau ini) 

P : "Kalau baitu, dulu surau Syaikh Burhanuddin ko munjadi pusat sagalo 

aktivitas masyara.kaik yo ngku?". (Kalau begitu, dulu surau Syaikh 

Burhanuddin ini manjadi pusat aktivitas masyarakat ya tuaku) 

TSDI : "Iyo". (Iya) 

P : "Kalau kini ba'a ngku?". (Kalau sekarang bagaimana ngku). 

TSDI : "Kini surau Syaikh Burhanuddin hanyo fokus maajakan ilmu-ilmu agarno. 

Pangatahuan adaik dun budayo ndak talalu diajakan Paliang harry0 

saketeak kulau manarangan atau maagiah contoh pelajman nan ado 

kuitannyo jo masymakaik". (Kini surau Syaikh Burhanuddin hanya fokus 

mengajarkan ilmu-ilmu agama Pengetahuzn adat dan budaya tidak terlalu 

diajarkan. Paling hanya sedikit kalau menerangkan atau memberikan 

contoh pelajaran yang ada kaitannya dengan masyarakat) 

P : "Ba'a ko bisa takuh tu?': (kenapa bisa begitu) 

TSDI : "Zaman kzm taruih barubah. Ndah bisa awak manahan parubahan tu. 

Tapi sayanmu parubahan tu ndsk diirimgan jo kemampuan nun 

memadai. Apo nan dibuok deak urang lua saakan-akan ndak pernah 

sulah. Rancak sadonyo. Itulah nan ambo swangkan. Kito buliah barubah, 

tapi moral, agamo jo mental paralu kit0 isi. Bukan huryo aka nun dimah, 

hati juo paralu diasah". (Zaman kan terus berubah. Tidak bisa kita 

menahan perubahan itu. Tetapi sayangnya perubahan itu tidak diiringi 

dengan kemampuan yang memadai. Apa yzng dibawa oleh orang luar 

seakan-akan tidak pernah salah. Bagus semua. Itulah yang saya sayangkan. 

Kita boleh berubah, tetapi moral, agama dan mental perlu kita isi. Bukan 

hanya aka1 yang diasah, hati juga perlu diasah). 

P : "Jadi manuruik ungku ba'a b a k  surm Syaikh Burhanuddin Ko labiah 

fokus m a a j a b  agamo sajo lai?': (Jadi menurut tuanku kenapa surau 

Syaikh Burhanuddin lebih fokus mengajarkan agama saja). 

TSDI : 'Salah strtunyo deak dipisahannyo lembaga adaik jo agamo. Urang surau 

di surau dan urang adaik lah punyo Kantua sorang. Sagalo Kagiatan 



masyarakaik nan indak ado hbungannyo jo agamo alah dibuekkan 

tampaiKnyo. Urang adaik nan dulunyo bisa maajakan patuah-patuah 

adaik sacara baransua mulai hilang". Lah sibuk jo m a n  masiang- 

masiang". (Salah satunya karena dipisahkannya lembaga adaik jo agamo. 

Orang surau di surau dan orang adat sudah punya kantor sendiri. Segala 

kegiatan masyarakat yang tidak ada hubungannya dengan agama sudah 

dibuatkan tempatnya. Orang adat yang dulunya bisa mengajarkan petuah- 

petuah adat secara berangsur mulai hilang) 

P : "Harry0 itu ngku?" (hianya itu tuanku) 

TSDI : "Lembaga-lembaga pendidikan moderen lah batambah banyak Lembaga 

tu magiahan ijazah untuak malamar kurqa/o. Sadangkan surau ndak ado 

magiahan ijazah nan sabantuak tu. Dalam smana tahh  kiniko, 

tampaknyo masyarakaik labiah mamiliah sikola di lembagu moderen. 

Mungkin bia bisa capeak dapeak karajo". (Lenbaga-lembaga pendidikan 

moderen sudah bertambah banyak. Lembaga itu memberikan ijazah untuk 

bisa melamar kerja Sedangkan surau tidak ada memberikan ijazah yang 

seperti itu. Dalam suasana seperti saat ini, sepertinya mssyarakat lebih 

memilih sekolah di lembaga, moderen. Mungkin biar bisa cepat dapat 

kerja) 

P : "Ado ndak paratian dari pernerintah atau masyarakaik?". (Ada ti& 

perhatian dari pemerintah atau masyarakat) 

TSDI : "Kalau pariztian tantu masih ado, tapi ndak takah dulu bana lai doah. 

Paratian masyarakaik lah batambah kurang. Urang surau jarang nan 

dilibatkan &lam uman-uman kemasyarakatan sacoro umum. Paliang 

urang surau diundang jikok ado butuh jo urang surau. Sarupo program- 

program pemerintah nun harus dialankan, atau bagi masyarakaik koak 

ado urang nun maningga dan urusan agamo". (Kalau perhatian tentu 

masih ada, tetapi tidak seperti dulu lagi. Perhatian masyarakat sudah 

banyak berkurang. Orang surau jarang yang dilibatkan dalam urusan- 

urusan kemasyarakatan secara umum. Paling orang surau diundang jika 

ada butuh dengan dengan orang surau. Seperti program-program 



pemerintah yang hams dijalankan, atau bagi masyarakat kalau ada orang 

yang meninggal clan urusan agama) 

P : "Ba'a upayo mangembangkan surau ko baliak i~gka?". (Bagaimana upaya 

mengcmbangkan surau iili kembali) 

TSDI : "Upayo tu sabananyo ~Zah pernah dilakukan deak pamerintah. Tapi 

pengembangannyo ndak melibatkan urang surau. Urang surau hanyo 

manarimo paket dari pemerintah. Sahinggo ndak sasuai jo urang surau. 

Saharusnyo pengembangan dan perubahan nun dilakukan pamerintah 

indak marubah hal-ha1 nun madzvar dan manjadi ciri &as dari institmi 

silrau". (Upayz itu sebenamya sudah pernah dilakukan pemerintah. Tetapi 

pengembangannya tidak melibatkan orang surau. Orang surau hanya 

menerima paket dari pemerintah. Sehingga tidak sesuai dengan orang 

surau. Seharus~lya pengembangan dan perubahan yang dilakxkan 

pemerintab tidak merubah hal-ha1 yang mendasar dan menjadi ciri khas 

dari institusi surau) 

P : "Tmimokasi ngh".  (teriina kasih tuanku). 



Silsilah SyaiWuanku di Surau Syaikh Burhanuddin 

I SYAIKH BURHANUDDIN I 
I 

I Syaikh Abdunahman Ulakan I 
I 

Syaildr Jalaluddin Ulakan 1 
I 

Syaikh Khairuddin Ulakan I 
I 

1 Syaikh Idris Majolelo Ulakan I 
I 

( Syaikh Abdul irluhsin Ulakan I 
I Svaikh Khaliiin I 

I Syaikh Hasrullah Ulakan I 
I syaikh Sultanul Qusai I 
I Tuanku Jaffir Taher I 
1 Tuanku Abdus Sani Ulakan 

I 
I 

[ Tuanku Abdunahman Uiakan I 
I Tuanku Mudo f3cmta Ulakan I 

Tuanku Kuning SphriI Luthan I 
I 

Twnku Lunak 
I 

I Tuanku Khatib 
I 

1 Tuanku Sutan Datuk Iskandar 1 

Sumber: Wawancara tuanku Sutan Datuk Iskandar, 3 September dan Duski 
Samad, 2003: 1 58). 
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